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RINGKASAN

Empat keterampilan yang harus dikuasai oleh lulusan pendidikan tinggi agar
dapat berkompetisi pada abad 21 adalah (1) penguasaan core subject,
(2) belajar dan berinovasi, (3) bekerjasama dan berkolaborasi, serta
(4) penguasaan ICT. Keempat kompetensi ini melekat erat pada tuntutan
Kurikulum Kerangka Kualifikasi#Nasional Indonesia, kurikulum yang sedang
digunakan di FakultassB&hasa dan Seni Univessitas Negeri Medan. Kurikulum
KKNI Unimed ditekankan.padapketenibatan mahasiswa secara optimal dalam
proses pempetajarangselifipga” dthatapkan™® penguasaan konsep keilmuan
mahasiswaflebih jantas; dan keterampilan khtsgssatau skilhakan lebih dikuasai.
Salah satu strategi “yang dilakukan dalam mengimplementasikan kurikulum
KKNI di Unipgf&d adalah dengan gpemberian 6 jenis‘tu@as kepada mahasiswa,
yaitugTugasyrutin (TR), Critical Book Report (CBR), Critical Journal Review
(CIR), mimiggesearch (MR), project (PR), dan Rekayasadde, (RI)~Pada saat ini
pelaksanagnykurikulum KKNI di Fakultas Bahasa dan"Serfi sudah sangat bagus,
hall ini ditandai dengan adanya dokumen lengkap KKNI idi semua program
studi yang terdiri- dari” Bukuwl tentang naskah akademikq KKNI, Buku 2
membahasssebaran kompetensi pada rumusan-matakuliah mwulai dari semeseter
1 hingga=semester 8, Buku 3 tentangspedoman magang, pgaulisan skripsi dan
seagainya? Buku 4 membahas menganai-RPS, dan Buku*5 " mempahas monev
akatemik™namun masih perlu_disesuaikan dengan kebutuhan Stakeholder di
Era Revoldsi 4.0, Oleh karena itu iperlu dilakukan “Analisis Kurikulum KKNI
Berdasarkan Kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi Industri 4.0”. Penelitian
ini adaleh penelitian kualitatif, dengan mereview dokimen Buku 1 hingga buku
5 yang disusun oleh sepuluh program studi_pada Fakultas/Bahasa dan Seni.
Guna mendapat hasil{yangamaksimal, dalemSpenelitian ipf” dikembangkan satu
paket instrumen penelitian Untuk mampu-mereview dengan baik berdasarkan
Standar Nasional*Pepdidikan. Penelitian ini melibatkan reviewer nasional yang
merupakan dosen di Fakultas Bahasa dam=Seni Universitas Negeri Medan.
Berdasarkan hasil review dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tracer study,
SWOT, FGD Asosiasi Prodi, dan kegiatan lain sudah dilaksanakan dengan baik
pada’ sepuluh. program studi, meskipun pada penjabaran hanya 70% yang
berhasil memaparkan dengan baik. Pada akhirnya/penelitian ini menghasilkan
rekomendasi pelaksanaan kurikulum KKNI bedasarkan kebutuhan Stakeholder,
di-Era“Revolusi 4.0 untuk “‘meningkatkan_kemampuan-akademik dan karakter
mahasiswa dan dosen’.Selain ‘itu, penelitian ini juga menghasilkan publikasi
ilmiah, baik dalam bentuk Prosiding Seminar maupun jurnal internasional
tentang pelaksanaan kurikulum KKNI kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi
4.0 di Fakultas Bahasa dan Seni Unimed.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fakta yang terjadi dalamg@Uasdekade terakhir ini adalah perkembangan
teknologi informasi yafg begitu pesat telah merubah,berbagai tatanan kehidupan
manusia. Salahsatt motegperubahan ttu“adalgh.Teknologinformasi (TI). Bidang
TI ini selaly’beringvasi dan beradaptasi mengikutiNajizperubahan pada berbagai
lini kehidupan mé@nusia, termasuk dunia pendidikan. Kapdisi initsemakin terlihat
pada_aktivitag/bisnis, terutama dalam proses.produksi, distrtbusi, 'dan konsumsi
secara natyre/'terus smenerus beringvasi untuk menekan _biaya @an mencari
keuntunganssebesar-besarnya, -dengan.-mengedepankan prinsip lefisien dan
efektifitas™Perkait dinamika perkembangan TI tersebut, sejarah membuktikan
bahwa ilmgspengetahuan dan_teknologi memiliki peranan yang sangat penting
dalam “perbagal aktivitas kehidupan manusia, khususnyagdt” bidang ekonomi.
Harus diakui bahwa ekonomi menjadi/salah satu faktor pendorong/perubahan dan
lahirnya reyolusitiadustri 4.0. Terminologi industri 4.0 pedama kali dikenal dalam
Hannover Faiw, Jerman pada tahun 2011 yang kemmudian mgmperkenalkan istilah
industri 4.0. Pada_hal pada mulanya terminclogi industri’ 4.0 adalah nama untuk
inisiasi strategi teknologi™pemerintah, Jerman.menuju Tahun 2020. Berdasarkan
literature review yang dilakukan oleh tim peneliti dari Universitas Dortmund,
Jerman, (Hermann, Mario Pentek, Tobias Otto dan Boris, 2015) ditemukan
beberapa-konsep.kunci_pada terminologi industri 4.0, yang kemudian, menurut
mereka konsep tersebut adalah-komponen dari-industri‘'4.0, yaitu:

(1) Cyber-Physical System!(CPS);
(2) Internet of Things (1oT);

(3) Internet of Services (l10S); dan
(4) Smart Factory.

Dari 4 (empat) komponen kunci itulah kemudian Hermann, dan kawan-
kawan mendefinisikan industri 4.0 sebagai berikut we define Industrie 4.0 as
follows: Industrie 4.0 is a collective term for technologies and concepts of value
chain organization. Within the modular structured Smart Factories of Industrie



4.0, CPS monitor physical processes, create a virtual copy of the physical world
and make decentralized decisions. Over the 10T, CPS communicate and cooperate
with each other and humans in real time. Via the 10S, both internal and cross-
organizational services are offered and utilized by participants of the value chain.

Dapat dipahami bahwa_induStei,4.0 adalah istilah kolektif untuk teknologi
dan konsep nilai orgamiSasi yang tidak_ terputus. Mtiai dari proses fisik, membuat
salinan virtual @dari dunia, fiSIk’ dan membuat.Keputusamyang terdesentralisasi.
Pola komunikasi dan BeKerja sama satu sama lain ihi. difakukamsecara real time.

@leh sebab itu, menjadi satu hal yang sangat” bijaky, jika kemudian
kurikulim pendidikan tinggi. di Indonesia mengacu pada®Revolusk, Industri 4.0.
Meskipun Revplasi-Industri 4.0 yang menjadi arah Kurikulumg&KN I{sarat dengan
pemanfaatafisteknologi, mau tidak /mau_harus/menjadi tolokK _ukur dalam proses
pembRelajaran®saat ni.

Terkait dengan Kurikulum yang digunakan Fakulias®Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan di era,Revolusi-Industri, 4.0 adatah Kgrikulum yang
mengacu pada Kerangka Kualifikasi /Nasional Indonesia, yang disebut dengan
KKNI. Pradi-predy di Fakultas Bahasa dan Seni sudak’ menyusun Kurikulum
dengan baik mengacu padaflapdasan hukum.perkembangan kdrikulum. Kurikulum
KKNI sudah dijalankan sejak tahuni2014 "dengan melakukan perubahan sesuali
perkembangan Peraturan™yang muneul. PerkemBangan paling mencolok adalah
adanya penetapan enam penugasan sebagai pemerolehan pengalaman belajar.
Sebenarmya ,enam penugasan tersebut” sudah /mulai diwacanakan sejak
dibertakukannya Kurikutum/KKNIgakan tetapi-sesuai hasil Evaluasi-dan/Refleksi
setiap’ semester, “enam.-penugasan -mengalami-penyempurnaan pada-tahun “2015
sampal_sekarang. Setelah mengikuti perkembangan eksistensi Enam Penugasan
pada mahasiswa, diperoleh pengakuan dan respon yang baik dari semua pihak,
yang menyatakan bahwa Enam Penugasan yakni Peraturan Menteri Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia nomor 50 tahun 2017
tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
tahun 2015-2019, menyatakan bahwa ada empat keterampilan yang harus dikuasai

oleh lulusan pendidikan tinggi agar dapat berkompetisi pada abad 21.



Keterampilan tersebut adalah (1) penguasaan core subject, (2) belajar dan
berinovasi, (3) bekerjasama dan berkolaborasi, dan (4) penguasaan IT.

Keterampilan penguasaan core subject dan tema-tema abad ke-21, yaitu
bidang keahlian tertentu yang menjadi fokus pembelajaran di Perguruan Tinggi.
Bidang keahlian yang dimaksud yang ‘ada di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Medan adalah#Bahasa Indqnesia, Bahasa Psancis, Inggris, Jerman, Seni
Tari, Musik, dap”Seni Rupa.

Keterampilamkedua adalah keterampilan belajax.dan berinovasi (learning
and inngvation&skills). Sarjana abady 21 tidak cukup“dehgan penguasaan core
subject/dan tema-tema abad 21, melainkan ia harus mampurberfikirkritis, analitis,
kreatif, dap/inovatify Sarjana abad 21 harus terampil meaganalisa masalah-
masalah yang, kompleks, menemukan akar masalah dan solusL yang) tepat untuk
mengatasi®masalah-masalah kehidupan abad 21. Seorang sarj@na harus mampu
beringvasi,gmengembangkan gagasan dan produk-produk barg.

Keterampilan ketiga adalah keterampilan bekerja sama dan’berkolaborasi
(team work and collaboration skills).” Dunia kerja abad 21 tidak lagi
membutuhkan sarjana yang hanya cerdas secara intelektual tetapi lemah dalam
soft skills. Para sarjana yapg ggois, tidak mampu Bekerja sama dan berkolaborasi
akan dengan sendirinya tersingkir darl percattiran duniakerja abad 21.

Keterampilan kéemapat adalah penguasaan media, teknologi informasi
dan komunikasi. Kemajuan dunia abad 21 sungguh sangat cepat yang ditandai
dengan, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Suatu /peristiwa yang
terjadi pada belahan duniayyang dain dapat disaksikan oleh penduduks,dunia di
belahan-dunia-yang-lain-pada‘waktu yang sama. Dunia sudah Seperti-tanpa ‘batas
ruang'dan waktu. Hanya orang-orang yang menguasai teknologi informasi(dan
komunikasilah yang akan dapat mengikuti perkembangan dunia.

Guna mengoptimalkan pencapaian kompetensi yang dimaksud pada
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
nomor 50 tahun 2017 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi tahun 2015-2019, maka perlu dilakukan Analisis
Kurikulum KKNI Berdasarkan Kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi Industri
4.0 di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan guna untuk



mengetahui  kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi 4.0 serta dapat

membandingkannya dengan Program Studi Sejenis di LPTK yang sama.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belaka aka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :
() Bagaimapa“prosesgeen baMnEi% pilan prodi di Fakultas
Bahasd dan A&ersitas Negeri Medan ilihat 'dari dokumen yang
disyéun? &) /
jauh&&ﬁa keterlibatan stakeholder dalam pengeggan

embw prodindi Fakultas Bahasa dan| SeniUniv

s Negeri Medan
berdykan paparan pada buku kurikulum yang disusu%
Bagaimana implementasi. pelaksanaan kurikulum K

Zm Stakeholder di Era Revolust 4.0 di Fakul aha

<

1.3 Tujuar Ee';{hgtian 83
j secaraQLNd!i me&rﬂi adals

keberhasilan dan“Kendala yang dihadapi dalam petgksanaan kurikulum KKNI

(b)

(©)

gund menyahuti

sa dan Seni

untuk menganalisis

menyahuti kebutuhan Stakehotder=di Revolusi 4.0 di Fakultas Bahasa dan

Seni Unimed. Sedangkan Tujuan khusus penelitian-ini adalah untuk mengetahui:

(@) /Bagaimana proses pengembangan kurikulum’di' sembilan prodi di Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas'Negeri Medan jika/dilihat dari‘dekumen yang
disusun

(b) Sejauh mana keterlibatan stakeholder dalam pengembangan kurikulum di
sembilan prodi di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan
berdasarkan paparan pada buku kurikulum yang disusun.

(c) Bagaimana implementasi pelaksanaan kurikulum KKNI guna menyahuti
kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi 4.0 di Fakultas Bahasa dan Seni

Unimed



1.4 Target (Luaran) Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan rekomendasi tentang
pelaksanaan kurikulum KKNI menyahuti kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi
4.0 di Fakultas Bahasa dan Seni Unimed yang dapat digunakan sebagai model
evaluasi pembelajaran yang dapat’ meningkatkan kemampuan akademik dan
karakter mahasiswa @an dosen sehingga meningKatkan kualitas lulusan sesuai
dengan kompetenSi yangntelallditentikan=Hasil ataupum~kuaran yang penelitian
ini adalah :
(@) Saty paketsnstrumen analisis buku kurikulum
(b) _Rekomendasi pelaksanaan kurikulum_ KKNI b€gasarkan_ kebutuhan
Stakeholder di Era Revolusi 4.0 untuk meningkatkan Kemampuan akademik
dan Karakter mahasiswa dan.dosen.
(c) | Menghasilkan publikasi ilmiah, yaitu Prosiding Seminarnternasional

(d) Wurnalaternasional



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Kualifikasi Nasional Andonesia (KKNI)

Sebagaimana diketghui bahwa Kerangka,Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) merupakan” kerangkazpenjeqjangan Jualifikasi kompetensi yang dapat
menyandingkén, menyetarakan, dan mengintegrastkan antara bidang pendidikan
dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja”dafam rangka memberikan
pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di Berbagai sektor.
Hal tersebut ,termaktubedalam Peraturan PresidensNomor Bstahun 2012 tentang
Kerangka [Kualifikasi Nasional Indonesia. Selain itu, KKINI%juga merupakan
perwujudan mutu dan jati diri bangsa Indonesia terkait - dengan sistem pendidikan
nasional daf pelatihan-yang dimiliki oleh bangsa ini. Dengan demikian, dapat
dimakgai bahwa KKNIlsmerupakangsebuah sarana yang ‘memungkinkan hasil
pendidikan, “khususnya pendidikan  tinggi dengan mudah” dapat melakukan
penyepadanan dampenyejajaransdengan hasil pendidikdmbangsa’lain di belahan
dunia. Melalui penerapan ,KKNI hanya SDM.¥yang berkualitikasi yang dapat
masuk dan bekerja di Indonesia. Melaluirfungsi yang jKomprehensif tersebut,
menjadikan KKNI bérggngaruh pada setiap bidapg”dan sektor di mana sumber
daya manusia dikelola, termasuk didalamnya pada sistem pendidikan tinggi,
terutama pada aspek kurikulum.

Implementasi akan/ KKNI saat ini )sangat mendesak, /mengingat
persaingan .global tenaga/ kerja ‘nasional maupun-internasional’ yang semakin
terbuka luas.| Semua fituttidak ‘terlepas dari konvensi internasional yang tefah
diratifikasi Indonesia, seperti GATS (General Agreement on Trade in Service),
WTO (World Trade Organization), AFTA (Asean Free Trade Area), dan The
Recognition of Studies Diplomas and Degrees in Higher Education in Asia and
the Pacific, yang kesemua itu memiliki cakupan yang jelas tentang kesepahaman
internasional tentang sektor ketenagakerjaan yang berhubungan dengan sektor
ekonomi dan perdagangan serta pendidikan sebagai sektor penghasil tenaga kerja
yang bermutu. Selain itu, dalam KKNI dinyatakan Sembilan kualifikasi SDM
Indonesia yang produktif yang secara komprehensif mempertimbangkan dua sisi



penting berkaitan dengan relevansi pendidikan dan pelatihan, yaitu kebutuhan
kompetensi kerja (job competency) dalam ranah dunia kerja serta capaian
pembelajaran yang dihasilkan oleh suatu proses pendidikan. Diskriptor setiap
jenjang kualifikasi yang merupakan paduan antara kompetensi kerja dan capaian
pembelajaran juga disesuaikansdengan perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni, pefkembangan, sektor-sektor pepdukung perekonomian dan
kesejahteraan rakyat sepesti pEfIndustriaf=pertaian, kesehatan, hukum dan aspek
lainnya.

KKNI &terdiri dari 9 (sembilan) jenjang kwalifikasy, dimulai dari
Kualifikasi Lg8€bagai kualifikasi terendah dan kualifikas¥’® sebagai kualifikasi
tertinggi. Jgnjang kualifikasi adalah tingkat capaian pembelajaran yang disepakati
secarg nasiomal, disusun berdasarkan ukuran hasil ‘pendidikan _dan/atau pelatihan
yang|dipereteh melalui pendidikan formal, nonformal, informal;”atau pengalaman
kerjay Secaraskonseptual, setiap jenjang kualifikasi dalam kd&NI disusun oleh 4
(empat); parameter utama, aitu: (a) keterampilan gkerja, ¢(b) cakupan
keilmuap/pengetahuan, (c) “metode dan tingkat kemampuan dalam
mengaplikasikanJkeilmuan/pengetahuan  tersebut, f(serta fd) kemampuan
manajerial. Keempat parameter, yang terkandufgjdalam maSing-masing jenjang
disusun dalam bentuk deskripsi¥ yang diSebut “deskfiptor KKNI”. Dengan
demikian, ke 9 jenjang™KKNI merypakan_deskriptor yang menjelaskan hak,
kewajiban dan kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keahliannyay Uraian teptang sarameter
pembentuk: setiap-deskriptor- KKKNI adalah sebagai berikuty Keterampilan, kerja
atau‘kompetensi‘merupakan-kemampuan dalam‘ranah ‘kognitif, ranah-psikomotor,
dan ranah vafektif _yang ‘tercermin secara utuh dalam perilaku atau dalam
melaksanakan suatu kegiatan, sehingga dalam menetapkan tingkat kompetensi
seseorang dapat ditilik lewat unsur-unsur dari kemampuan dalam ketiga ranah
tersebut. Cakupan keilmuan/pengetahuan merupakan rumusan tingkat kelulusan,
kedalaman, dan kerumitan/kecanggihan pengetahuan tertentu yang harus dimiliki,
sehingga makin tinggi kualifikasi seseorang dalam KKNI ini dirumuskan dengan
makin luas, makin dalam, dan makin canggih pengetahuan/keilmuan yang

dimilikinya.



Metoda dan tingkat kemampuan adalah kemampuan memanfaatkan ilmu
pengetahuan, keahlian, dan metoda yang harus dikuasai dalam melakukan suatu
tugas atau pekerjaan tertentu, termasuk di dalamnya adalah kemampuan berpikir

(intelectual skills). Kemampuan manajerial merumuskan kemampuan manajerial

seseorang dan sikap yang di an_dalam melakukan suatu tugas atau

pekerjaan, serta ting nggungJaNigla m bida
InternaliSa uIa ang dicapai melalui

%Ia pan kerja disebut

“capaian emb@ran” Penjenjangan dalam KKNI iki karakteristik yang
tercermin se@'dalam dua gambar pada Gambar di bawar@

LN 0

sclentifi
Metode —>
ampilan —»
»> 1
: Lebih berbobot keilmuan —

Lebih berbobot ketrampitan:

&

erja tersebut.

proses pendidika terstruktur atau mela

v
[2]
s
£

alifikasi

Jenjang Ku.

L Kan ilmuan, 2.2. Kandungan keilmuan,
pengetahua keahl rl lian dan keterampilan
bervar|a3| u untuk jenjang kualifikasi

ang setara.

suatu jenjang kuali

Catatan:

a.) limu (pengetahuan [(science) adalah suatu sistem berbasis) metodologi
timiah-untuk membangun“pengetahuan (knowledge) melalui “hasil-hasil
penelitian di- dalam” suatu bidang pengetahuan (body of knowledge).
Penelitian berkelanjutan yang digunakan untuk membangun suatu ilmu
pengetahuan harus didukung oleh rekam data, observasi dan analisa yang
terukur dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman manusia terhadap
gejala-gejala alam dan sosial.

b. Pengetahuan (knowledge) adalah penguasaan teori dan keterampilan oleh

seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau pemahaman tentang



fakta dan informasi yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau
pendidikan untuk keperluan tertentu.

c. Pengetahuan praktis (know-how) adalah penguasaan teori dan
keterampilan oleh seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau
pemahaman tentang _metodelogi dan 5 keterampilan teknis yang
diperoleh seseefang melalui_pengalaman atampendidikan untuk keperluan
tertentu,

d. Ketefampilan (sKill) adalah kemampuan psikomgtoriky(termasuk manual
dexteritysdan penggunaan metode, bahan, alat dansnstrumen) yang dicapai
melalti~pelatihan yang terukur dilandasi oleh pengetahuah, (knowledge)
atay /' pemahaman (know-how) yang dimiliki _seseorang mampu
menghasilkan produk atau,unjuk kerja yang dapat dinilai secara kualitatif
maupun kuantitatif.

el Afeksi= (affection) adalah sikap (aftitude) sensitifsseseorang terhadap
aspek-aspek di® se-kitar kehidupannya baik ditumbthkan” oleh karena
proses pembelajarannya“maupun lingkungan kehidupan/keluarga atau
mayarakatsecara luas.

f. Kompetensi (compgtency) adalah akum®lasi kemampdan seseorang dalam
melaksanakan suatu deSkripsitkerja“secara terukur melalui asesmen yang
terstruktur, mencakup,_aspek+kemandiwan dan tanggung jawab individu
pada bidang kerjanya.

g./ Capaian- Pembelajaran (learning ,outcomes) yadalah intgrnasilisasi dan
akumulasi~pilmu -pengetahuan, | pengetahuan; » pengetahuan » praktis;
ketrampilan,” ‘afeksi;” “dan"-kompetensi® yang ‘dicapal melalui” proses
pendidikan 'yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian
tertentu atau melalui pengalaman kerja.

Dalam setiap deskriptor KKNI untuk jenjang kualifikasi yang sama dapat
mengandung atau terdiri dari komposisi unsur-unsur keilmuan (science),
pengetahuan (knowledge), keahlian (know-how) dan keterampilan (skill) yang
bervariasi satu dengan yang lain. Hal ini berarti pula bahwa setiap capaian
pembelajaran suatu pendidikan dapat memiliki kandungan keterampilan (skill)

yang bervariasi satu dengan yang lain. Hal ini berarti pula bahwa setiap capaian



pembelajaran suatu pendidikan dapat memiliki kandungan keterampilan (skill)
yang lebih menonjol dibanding dalam keilmuannya (science), akan tetapi
diberikan pengakuan penjenjangan kualifikasi yang setara. Gambar 2 menjelaskan
bahwa untuk kualifikasi yang semakin tinggi maka deskriptor KKNI akan
semakin berkarakter keilmuan (sciemCe), sedangkan semakin rendah akan semakin

menekan pada penguas@an keterampilan (skill).

2.2 Proses Pelaksanaan Kurikulum KKNI

Didalam”proses PelaksanaamyKurikulum KKNlgdi Fakultas Bahasa dan
Seni_Unimed,gtidah sangat_bagus, namun masih perlu difakukan ‘evaluasi, agar
tujuan yang diinginkan dalam penerpan kurikulum KKNI dapatstercapai. Hal yang
perluf diperhatikan dalam' proses,pembelajaran kurikulum KKNI, dosen masih
memiliki peran yang penting, yaitu (a) Bertindak sebagai fasilitator dan motivator
dalam progés=pembelajaran, (b) Mengkaji_kompetensi matakuliah’ yang perlu
dikuasay mahasiswa diakhir pembelajaran;(c) Merancang sirategi dan lingkungan
pembelajaran dengan menyediakan berbagai pengalaman belajar yang diperlukan
mahasiswadalamaangka mencapai kompetensi yang dibebankap’pada matakuliah
yang diampu,ndan (d) Membantu mahasiswa mefigakses ipformasi, menata dan
memprosesnya untuk dimanfaatkan dalam m€mecahkap.permasalahan nyata, serta
(e) Mengidentifikasi dan ™engntukapspola pepitaian hasil belajar mahasiswa yang
relevan dengan kompetensinya.

Sementara itu, peran yang harus. dilakukan mahasiswa dalam
pembelajaran’kurikulum KKN1, adalah: | (a). ‘Mengkaji kompetensi-matakuliah
yang-dipaparkan-‘dosen;” (b)."Mengkaji strategi (pembelajaran yang  ditawarkan
dosen;.(c). Membuat.rencana pembelajaran untuk matakuliah yang diikutinya,(d).
Belajar secara aktif (dengan cara mendengar, membaca, menulis, diskusi, dan
terlibat dalam pemecahan masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam kegiatan
berfikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis dan evaluasi), baik secara individu
maupun berkelompok, dan (e). Mengoptimalkan kemampuan dirinya.

Peningkatan mutu pendidikan juga berkaitan dengan sarana dan
prasarana pembelajaran serta kreativitas dosen maupun mahasiswa. Pembelajaran

adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga
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terjadi perubahan prilaku menuju arah yang lebih baik (Kunandar, 2007). Dalam
proses pembelajaran, suatu konsep akan dipahami secara maksimal oleh
mahasiswa jika terjadi interaksi antara mahasiswa dengan mahasiswa dan dosen
dengan mahasiswa secara optimal. Untuk itu Dosen harus mempunyai Kkreativitas
dan ide-ide baru untuk mengembangkan,cara penyajian materi perkuliahan dalam
proses pembelajarang/Dalam penyajian_materi desen harus pandai memilih
metode, pendekatan, strategi,dan media yang {epat sertascara penguasaan kelas
yang sesuaifdengaf kKendisi agar mahasiswa menjadi gktif dan, termotivasi untuk
belajar (Faturrahfman dan Sutikno, 2007). Salah satu®pentuk Kkeeativitas dosen
adalah/kemagpptannya dalam menyusun bahan ajar. Bah@p”ajar megnurut Majid
(2011), adalah/'segalasbentuk bahan yang digunakanuntuk membantu dosen dan
mahasiswa @alam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa
berupa baham tertulis maupun,bahan tidak<tertulis. Dengan “ba&han ajar inovatif
memungkinkan mahasiswa dapat mempelajari suatu kompetenst'secara runtut dan
sistematis sertaimeningkatkan aktivitas belajar secara efisiegedan efektif sehingga
secara akumulatif mahasiswa mampu/menguasai semua kompetensi secara utuh
(Situmorang, 2014).

Untuk, mengetahui’apakah proses pembelajaran telah berlangsung sesuai
dengan rencana dan target yangfakan dicapai perlu.dilakukan evaluasi, yang
merupakan bagian dari preses pembelajaran, Sefain untuk melengkapi penilaian,
evaluasi bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan, memotivasi belajar
mahasiswa, menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan/konseling, dan
menjadikan hasil .evaluasi -sebagaidasar perubahanikurikulum (Sukardi, 2008):
Subjek ' _evaluasi_‘adalah” ‘orang” yang melakukan® pekerjaan evaluasi.’ Untuk
melaksanakan evaluasi‘tentang hasil belajar atau pencapaian pembelajaran maka
sebagai subjek evaluasi adalah dosen, sedangkan objek evaluasi adalah hal-hal
yang menjadi pusat perhatian untuk dievaluasi, salah satunya adalah mahasiswa
(Arikunto, 2013).

2.3 Penilaian dan Penugasan dalam penerapan Kurikulum KKNI

Capaian pembelajaran mahasiswa diukur dengan penilaian atau asesmen
otentik. Yang dimaksud dengan penilaian atau asesmen otentik adalah identifikasi
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dan deskripsi kompetensi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang secara
nyata mereka alami dalam proses pembelajaran atau yang potensial mereka
lakukan atau kerjakan dalam dunia nyata setelah penyelesaian kuliah kuliah.
Penilaian atau asesmen mencakupi unsur pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Sesuai dengan pedoman evaluasig@i@lam_proses pembelajaran kurikulum KKNI
yang diterapkan die*Unimed, maka Fakultas™Bahasa dan Seni Unimed
melaksanakan proses pembgldjaran dengan{menerapkam6 (enam) jenis tugas
dalam setiag matakuliah, yaitu tugas rutin (TR)»Caitical beok report (CBR),
Review jdrnal atau’hasil penelitian (dR), Mini riset (MR)#Rekayasa ide (RI) dan
Proyek/(PR)&Figas Rutin adalah tugas yang, secara rutin”giberikap oleh dosen
untuk imelatihkar sikap, pengetahuan dan keterampilan tertentusyangd dapat terdiri
dari pengerjaan soal-soal yang sesuai dengan capaian pembelgjaran. Critical book
repoft adatahetugas yang berisindeskripsi dan‘analisis tentang rsi#buku, kesimpulan
dan criticalgpesitionsmahasiswa, yang dapat terdiri dariz1 (satu)Bab buku teks atau
1 (satu) buku _teks secara keseluruhan..Jdournal review adatah tugas mereview
secara Kyitis seluruh komponen dari suatu hasil penelitian dalam’jurnal dengan
cara meng@analisistemuan utama, keunggulan dan kelemahang/yang ada dalam
penelitian tersgbut. Mifi gesearch adalah_tudasymelakukad proses investigasi
secara terbatas dan_sederhanaWamg @ilakukan secara_sigtematis, yang bertujuan
untuk menemukan, menginterpretasikan, dan merévisi fakta-fakta.

Rekayasa Ide adalah tugas yang berisi konsep pemikiran yang
melahirkan gagasan-gagasan baru yang kreatif;. inovatif dari berbagai Anformasi
yang“diperoleh. Sumber, informasi.dapat diperoleh“dari buku teks; jurnaly hasil
diskusi, materi ‘perkuliahan dan ‘berbagai. media_elektronik ‘lainnya (internet).
Produk Rekayasa Ide dapat berupa makalah, proposal atau artikel. Sedangkan
proyek adalah tugas yang memuat aktivitas kompleks berdasarkan pada
pertanyaan dan permasalahan yang menantang dan menuntut mahasiswa untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan melakukan kegiatan
investigasi secara mandiri ataupun berkelompok.

Penilaian keenam tugas itu disesuaikan dengan sistem penilaian di
Unimed yang telah menetapkan 4 tes formatif. Dengan demikian, keenam tugas
inidi kelompokakan dalam 4 tesformatif dengan catatan nilai dalam CBR dan
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R/JR disatukan dalam satu kelompok dan nilai MR dan TP dalam satu kelompok.
Dengan demikian, kebijakan dalam sistem penilaian di Unimed terpenuhi dan
untuk setiap mata kuliah di LTBI terdapat empat tes formatif, yakni TR, gabungan
CB dan R/JR, gabungan MR dan TP, dan RI.

ngNsEn@e insti
jakta b{& rget Capaian Pembelajaran/GR, (Learping Outcome/LO)
dapat dip nuhi@a ui isi dan proses,pembelajaran. merQpakan kerangka

.nga@ﬁlifikasi di Indonesia yang dapat menyan kan,

pendidikan tinggi

nenyetarakan,

enm@asikan luaran pendidikan formal, nonform n informal, serta

penglamayerja dalam' rangka_pengakuan /kompetensi ﬁ sesuai dengan
n ndic

struktur pekerjaan di berbagai sector, sesuai jenis dan jenja ikan tinggi.
Pada'peneli kali-ini diharapkap akan dihasilkan suatu praduk madel 6 Tugas
an@standarisasi. Berikut Roadmap penelitia@ng

2.2 dibawah ini.

&3 %
"N IMER:

erdapat pada

Panusmn gkt Eralus s Audhss Pean KurinmKKN

Penyeharn Anghet Kok XN

Dabakeanaan Kurkulom : ; 1.5 750 b okl desarkan Kebut

l i Pt K Befastm ey £ —¢ SIS g b S
0 18 B P n—— o AP oo Dol

| KRN Bt Y Rt | SabdolrdiFn / TN Bardgertan ¢ SufeoldedlE Beong
L 1| Jsn ) e v i s

/i Btk 7 I Wrsladong | 4 et VRnia i S '

: A Ttk yrz 1)

7 Btk | h A=A e A Taken e { /
- ) WELTAGWIR v:'l? l 3 o/
I ~ e

V. va
’ Tim! Timi

Tatma]

Gambar 2.3. Roadmap Penelitian
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitianaiadalah untuk menganalisis keberhasilan dan

kendala yang dihadapis@alam pelak urlkul KNI menyahuti kebutuhan
Stakeholder di

s
Tujuan khusts pe ini adalah untuk menget

(d) Balmar@oses pengembangan kurikulum d&ilan prodi di Fakultas
has:@ﬂ Seni Universitas Negeri Medan jika dlll@ari dokumen yang

isusw

Sejawana keterlibatan stakeholder dalam pengem an

eRi Unimed. Sedangkan

‘I

rikulum di

(€)

sembitan prodi di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Medan

berd an paparan pada buku kurikulum yang disusu>
() gai@a implementasi pelaksanaan kurikulum @ gena menyahuti

atau pengembangan kurikulum di prodi. Selain itu manfaat yang sangat penting
adalah’ terakomodirnya masukan stake holder untuk”menjamin kempetensi yang
dimiliki mahasiswaakan sangat berguna bagi kehidupan mahasiswa-di‘masa yang
akan-datang. Kemudian-hasil penelitian ini sangat'bermanfaat bagi-sembilan prodi
di FBS 'Unimed, yailtu ’sebagali rekomendasi penyempurnaan penyusupan

kurikulum.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang akan_dike

gh mengun fakta, Keadaan, fenomena, variabel dan

keadaan yang tefjadi sa Nr& e gungkapkannya apa adanya.

Kegiatan nellt Pmellputl pengump ﬁf&,
en

pada ‘'menganalisis data

ngkan adalah penelitian kualitatif. Tujuan

dari penelitian ini ad

enganalisis data,
menginte reta@ta dan menyimpulkan yang m
f Mteﬁ Saryono (2010), Penelitian. kualitatif mefupakan
digungkan WJK menyelldlkl menemukan, menggamba da

penelitian yang

menjelaskan

atau | digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Menurtt* Sugiyono (2011),
metode p&tlan kualitatif adalah metode penelltlan yaboerl

tri-anggulasi abungarU &s data beﬁ
penelitian kualitatif_lebih men

deskripsi secara umum (descriptive study) dengan menggunakan pendekatan

@juktif atadl kualitatif, dan hasil

dari pada.generalisasi. Penelitian ini

koalitatif untuk- menghasilkan data deskriptif berupaskata-kata tertulis dan lisan dari
berbagaisumber~informasi- yangs dibutuhkan./ Penelitiany ini” berttjuan ~untuk
mengamati’ dan 'mengetahui-keadaan sebenarnya 'serta- menggali’ informasi melalui
teknik'teknik!pengamatan (0bservasi), angket, wawancara, dan diskusi kelompok
(focus group discussion). Penelitian ini dilakukan di Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Medan (Unimed) yang berlangsung dari bulan Mei-November
2019. Populasi dalam penelitian ini adalah semua dosen yang mengajar di Fakultas

Bahasa dan Seni Unimed yang menerapkan kurikulum KKNI.
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4.2 Rancangan Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi,
wawancara dan angket yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu angket untuk dosen
dan angket untuk mahasiswa serta bahan kurikulum Program Studi Sejenis di LPTK
yang sama. Angket untuk dosendanwmahasiswa bertujuan menganalisis persepsi
dosen dan mahasiswa”talam implementasi kurikthum KKNI. Lembar observasi
bertujuan mengdaMmati dap Mmenganaltsis=aktiwitas, matasiswa dan dosen dalam
pelaksanaan/” kurikulum”™ KKNI. Sedangkan wawapCara bDertujuan melakukan
verifikasiterhadap data angket dan observasi serta mencCasi solusi\dari kendala yang
dihadapi dalam implementasi pelaksanaan kurikulum® KKNJ. Sedangkan
perbandingan pelaksanaan kurikulum KKNI di Fakultas Bahasa dan Seni Unimed
dengan Progsam Studi Sejenis di,LPTK yang sama guna mengetahul sejauh mana
kebutuhan=Stakeholder di Era Revolusi 4.0..Secara garis besar€knik jpengumpulan
data mengacuspada dua jenis data, yaitu data_primer dan data;sekunder. Data primer
yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari responder melafui data angket,
observasi dan wawancara. Melalui data primer akan dapat diperolgh data mengenai
opini, sikap, pilikan dan persepsi responden tentangtimplementasi pelaksanaan
kurikulum KRNI bedasarkan kebutuhan Stakehalder di Era Révolusi 4.0.

Rancangan penelitian Secara lebth [engkap disgjikan pada Gambar 4.1

Populasi
Penelitian

Penyiapan Instrumen
(Angket, Observasi, s

wawancar) ) SamipelPerelitian

hid AN/

TN TF ; . o
A/ B B

4 | Pelaksanaan Penelitian

Instrumen Tervalidasi

Pemberian Angket Observasi Wawancara Analisis Dokumen

ANALISIS KURIKULUM KKNI BERDASARKAN KEBUTUHAN
STAKEHOLDER DI ERA REVOLUSI INDUSTRI4.0

Gambar 4.1 Diagram Alir Penelitian
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
Menentukan sampel yang mewakili mata kuliah yang menerapkan kurikulum
KKNI di Fakultas Bahasa Dan Seni Unimed.

Mengumpulkan hasil pelaksanaan Kurikulum KKNI di Fakultas Bahasa dan
Seni Unimed.

Membagikan amgket persepsi dosen dan Tahasiswa terkait pelaksanaan
Kurikulup™KKNIpsehagai dasar“uatik. melakukaq analisis implementasi
pelaksanaanqpelaksanaan Kurikulum KK dalam kurikulum KKNI di
Faktltas Bahasa Dan Seni Unimed.

Melakdkan pengamatan (observasi) pelaksanaan sgefaksanaan Kurikulum
KKNIL dalam proses pembelajaran.

Melakukan wawancara untuk /mendukung data atau mengklarifikasi data dari

hasilFebservast dan angket.

f. Mengumpulkan instrumen yang telah diisi untuk dianalisis.

4.3 Teknik Analisa Data

Analisisyang dilakukan dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif
pada dasarnya, melakukan’ amalisis mendalam§fdari data aStrumen yang telah
digunakan, baikjapngket, observasi fmauptin wawangcarfa dan dokumen, yang
bertujuan menggali makmawdari temuan data=hasil penelitian. Proses analisis
dilakukan mengikuti proses berikut : a) Proses reduksi data. Proses reduksi
pertujuan melakukan pemilahan, memfokuskan pada)data yang mengarah untuk
pemecahan masalah,dan_penemuansmakna untuk-menjawab pertanyaan penelitian;
kemudian-dilakukan “penyederhaan” dan penyusunan  secara ‘sistematis dengan
menonjolkan hal-hal-yang dianggap penting sebagai temuan penelitian. b) Proses
penyajian data. Hasil reduksi data disajikan dalam bentuk display data (gambar,
diagram, tabel) yang dilengkapi uraian (teks naratif). c) Verifikasi data. Verifikasi
data yang akan dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk membuat
kesimpulan. Data yang akurat dalam penelitian ini akan diperoleh melalui
pengujian kevalidan data-data yang dikumpulkan, dengan melakukan observasi
(pengamatan) dan wawancara dengan menggunakan teknik triangulasi data

(check-recheck, cross check dan konsultasi dengan validator/ahli).
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

a. ldentitas Prodi

Identitas Prodi Pengidikan‘\Basastra Jndonesia sudah dijelaskan dengan
baik pada Buku 2_IKKNI™ Uraian identitas ‘dfmtlat dengap menyebutkan SK
pendirian grodi danymengurai sejarah pergantian kufikelum di'Prodi Pendidikan
Basastra/Indipesia. Visi, misi, tujuan Prodi juga terlihat sudah diuraikan, hanya
saja tidak menyebutkan apa yang menjadi scientific_viStom®* prodr Pendidikan
Basastra Indonesia. 'Padahal jika merujuk pada Panduan Pepyusunan Kurikulum
KKNI di Bfa Revelusi 4.0 yang diterbitkan/oleh Dirjen Parguruan) Tinggi dan
Buku 1 KKNI yang merupakan naskah akademik panduan penyusunan kurikulum
KKNN Univesistas” Negeri Medan, dalam' uraian identitas, prodi seharusnya
memuat Nam@a Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi,"Jenjahg Pendidikan,
Gelar Ldlusan, Msi dan Misi.#Namun,»sunsur sepertimnama pgrguruan tinggi,

fakultas, jenyang pendidikan prodi, gelar lulusan ptodi, tidak dig€butkan

b. Evaluasi Kurikultm,dan Tracer Study

Dalam mengembangKamkurikatim KKNI, Prodi Basastra Indonesia
sudah melakukan tracer study kepada lulusan maupun-pengguna lulusan. Tracer
study yang dilakukan menggunakan penyebaran angket. Berdasarkan shasil tracer
study, (rata-rata/waktu tunggu’ Aulusan | prodi /Pendidikan Basastra/Indonesia
memperoleh pekerjaany pertamas kali adalah 3 buan dan gaji pertama yang
diperoleh rata-rata 1-3 juta perbulan. Persentase lulusan yang bekerja pada bidang
yang sesuai dengan keahlian sebanyak 94,4% dengan variase pekerjaan seperti
guru (PNS dan swasta), dosen, tentor, pegawai bank, dan jurnalis. Masukan
lulusan untuk pengembangan kurikulum di Prodi PBSI adalah banyak lulusan
yang beranggapan bahwa pelaksanaan prktikum yang dilaksanakan Prodi PBSI
terlalu menyibukkan dalam pembuatan laporan sehingga tidak ada waktu yang
cukup untuk mempelajari teori dan konsep pada mata kuliah. Padahal pada

kurikulum yang ada di Prodi PBSI mata kuliah dominan bersifat teori, masukan
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dari lulusan terkesan copy paste dari prodi lain. Tidak ada mata kuliah praktikum
di Prodi PBSI, jika ada sifatnya hanya pertunjukkan dan tidak memerlukan
laporan praktikum. Sedangkan hasil tracer study dari pengguna lulusan adalah
beberapa kompetensi seperti Integritas, profesionalisme, Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia dan TIK sudah sangatsbaik. Rata-rata penilaian pengguna lulusan
terhadap lulusan PBS#*sangat baik untuk kompetegsi yang sudah disebuatkan
sebelumnya. Jika"Oianalisis, fiasil tracer'study dariulusamdan pengguna lulusan
tidak begitusrelevap téshadap keperluan pengembangam™kuriktdum di prodi PBSI.
Hal ini dikuatkan gari hasil tracer study pengguna lultgah yangymenilai lulusan
PBSI_sudah&gangat kompeten pada kompetensi-kompeténsi yang, ditanyakan.
Tidak!ditemukan rekomendasi yang diharapkan olehdulusa daagpengguna lulusan
dalam pengembangan kurikulum-di PBSI. Selain itu, pertanyaan yang dibangun
dalam melakukan tracer study tidak menunjukkan “sinyal keb#tuhan!pasar” atau
Market Signhal. Evaluasi kurikulum juga masih dalam tataran opini, tidak ada
penjelasan apalyang menjadi kekuatansdan kelemahan kuartkulugm sebelumnya
seingga'perlu dilakukan pengembanga‘kurikulum. Selain itu juga tidak ditemukan
apa yang menjadiaekmendasi asosiasi prodi atau asosiasikelompok bidang keahli

yang berkaitamdengan RBS3I.

c. Landasan Perancangam&. Pengembangan Kerikulum

Uraian rasional perancangan dan pengembangan kurikulum berdasarkan
peberapa- Jandasan (landasan filosofis, landasan. sosialogis, landasan psikologis,
landasan-yuridi) ,sudah_dijetaskangdalam buku/ kurikulumKKNI-prodi ;PBSI;
namun ‘uraian-didominasi dengan paparan teoritis.-Sebaiknya prodi-memunculkan
kondisi_prodi' yang sebenarnya (kesesuaian kompetensi lulusan dengan bidang
kerja, masa tunggu memperoleh pekerjaan, gaji lulusan dan lain-lain). Hal
terpenting yang menjadi dasar dalam perubahan kurikulum adalah hasil pertemuan
asosiasi profesi atau keahlian bidang ilmu, hasil tacer study dari lulusan dan
pengguna lulusan, namun data tersebut juga tidak ditemukan. Pemaparan visi,
misi, scientifid vision prodi serta bagaimana keterkaitannya dengan visi dan misi
perguruan tinggi juga tidak terlihat. Dari 6 item indikator pada Bab Rasional
hanya 3 indikator yang dijelaskan dan penjelasan masih sangat umum.
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d. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Prodi PBSI sudah dengan sangat baik menjelaskan Profil lulusan prodi
PBSI adalah (1) Pendidik Bahasa dan Sastra Indonesia, (2) Peneliti bidang
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan (3) Praktisi bidang bahasa dan sastra
Indonesia / wirausaha bahasa. SeOangkan profil lulusan pendukung adalah
pengajar BIPA danePenuls buku ajar. BerdaSaskan panduang penyusunan
kurikulum pengidikan timggi_sebatknyatadal deskkipsi“dati seiap profil lulusan
yang menjglaskany bidang keilmuan/ keahlian. "Renting dilmgat bahwa profil
merupakah peran Jdan fungsi lulusan bukan jabatan®at@upun Yenis pekerjaan,
namup/dengam“mengidentifikasi jenis pekerjaan dan jabatan dapat membantu
menentukan jprofil lulusan. Pada buku kurikulum prodi PBSiytidak ditermukan
desknipsi untuk setiap prosil yang, dipasang, padahal deskripsi_ini sangat penting
untuk menarenkan profil menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).Rumusan
CPL harus gnerujuk jenjang kualifikasi KKNI, khususnya padasttsur pengetahuan
dan ketgrampilan khusus, sedangkan untuk pada unsur sikap dan¢ keterampilan
umum diambl dari SN-Dikti. CPL yang dijelaskan harus jelas,/dapat diamati,
dapat diukur daw dapat dicapai dalam proses pembelajaran, serta dapat
didemonstrastkan dan dinilaigpgncapaiannya (AUN-QA, 2015). Namun, dalam
buku kurikulum prodi PBSI CPL bBelum fmemenuhi aspek yang terukur dan dapat

dinilai pencapaiannya.

e._Penetapan Bahan Kajian

Berdasarkan buku panduan pengembangan_kurikulum pendidikan tinggi
di era revolusi 4.0, sebaiknya bahan kajian dankedalam materi yang diinginkan
diturunkan, darit deskripsi<profil ‘lulusan. Penetapan bahan kajian juga ditentukan
berdasarkan CPL dan menggunakan Body of Knowlage program studi, yang
kemudian digunakan untuk pembentukan mata kuliah. Berdasarkan pada buku
kurikulum KKNI prodi PBSI tidak terlihat bagaimana proses penetapan bahan
kajian dan kedalam materi diturunkan dari deskripsi profil lulusan. Apa body of
knowlage prodi PBSI juga tidak dijelaskan menjadi bagian dari bahan kajian yang
akan membentuk mata kuliah di prodi PBSI
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f.  Penentuan Mata Kuliah dan jumlah SKS

Mata kuliah adalah wadah dari bahan kajian. Atau dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekuensi adanya bahan kajian yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan harus disampaikan oleh seorang dosen. Mata kuliah selanjutnya
menjadi unsur penting yang menjddinsatuan terkecil transaksi belajar (satuan
kredit, atau modul) g@hasiswa yang, dilayani ofeh,institusi pendidikan untuk
diukur ketercapaiannyagPola_jpenéntian-imata, kuliah“dapat dilakukan dengan
mengelompekkan gahan kajian yang setara, kemudiagfmemberikan nama pada
kelompok bahafsKajian tersebut. Nama mata kuliah pentifig untuk menyesuaikan
dengap/ penamdan yang lazim dalam program studi sejefrs baik\yang ada di
Indongsia ataupun di Negara lain.

Sedangkan besarnya sks-setiap imata Kkuliah dihitung_dengan membagi
bobot mata~kaliah dibagi dengan jumlah bobot dari seluruh mata kuliah kemudian
dikalikan démgan total sks yang wajib ditempuh dalam satu=siklus studi pada
program studi,

Rada buku kurikulum KKNI prodi PBSI, sudah terlihat pgngelompokkan
mata kuliah berdasarkan kompetensi yang harus dicapatbersama-sama di tingkat
universita matpun fakultas, kelgmpok mata-kulialh umum, ke€lompok mata kuliah
dasar kependidikan, kelompoK’ matal Kulial™ prodi sertal kelompok mata kuliah
pendukung. Namun, tidaksterlihat bagaimana=prosen bahan kajian membentuk
suatu mata kuliah. Begitu juga dengan bagaimana menentukan jumlah SKS pada

statu mata kuliah.

g.* Matriks Distribusi-Mata-Kuliah

Matriks/distribusi’mata kuliah pada buku kurikulum prodi PBSI terlihat
sudah diuraikan, namun tidak terlihat bagaimana keterkaitan bahan kajian
membentuk mata kuliah. Dalam tabel distribusi mata kuliah hanya menunjukkan

uaraian nama-nama mata kuliah dan besaran bobot SKS dari mata kuliah saja.
h. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS disusun berdasaran rancangan pembelajaran, dituliskan lengkap
untuk semua mata kuliah pada program studi, dan perangkat pembelahata yang
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menyertaonya seperti rencana tugas, instrumen penilaia dalam bentuk rubrik
ataupun portofolio, bahan ajar dan laian-lain. Pada buku kurikulum prdi PBSI,
RPS yang dilampirkan mempunyai struktur yang tak lengkap. Yang dijelaskan
hanya capaian pembelajaran dari empat aspek yang ada (sikat, pengetahuan,
keterampilan umum dan keterampil@hskhusus), dan itu pun hanya menampilakan
beberapa mata kuligh®™saja. Tidak terlihat bagdimana rencana pembelajaran
dirancang, bagaiffiana peailaian difaktikans instfumen ‘tgas dan penilaian tidak

terlihat dilappirkag.

i. Manajemendan mekanisme pelaksanaan kurikulum

Pada /bagiann.ini harusnya diuraikan 'bagaimana temacana | pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
dengan pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini, prodi buku kerikulum KKNI di
prodi} PBSl&belum smenjelaskan bagaimana._proses SPMI perlangung di prodi
PBSI.

5.2 PRODI"RENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INGGRIS

a. ldentitas Prodi

Uraian identitasdalam bukuskurikulum=KKNI Prodi Pendidikan Basastra
Inggris (PBS Inggris) sudah disampaikan dengan baik. Jika merujuk pada
Panduan Penyusunan Kurikulum KKNI di Era /Revolusi 4.0 yang diterbitkan oleh
Dirjan Perguruan-Tinggi dan Bukw 1 KKNI yang merupakan naskah akademik
panduan/penyusunan ‘kurikulum” KKNI UniveriStas'Negeri“Medan; dalam’ uraian
identitas’ prodi ‘seharusnya memuat Nama Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi,
Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan, Visi dan Misi. Unsur-unsur

tersebut sudah diuaraikan pada bagian identitas prodi.

b. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study
Dalam mengembangkan kurikulum KKNI, Prodi PBS Inggris tidak
terlihat hasil tracer study dari lulusan, pengguna lulusan maupun asosiasi bidang

keilmuan. Pentingnya pengembangan kurikulum hanya didasari berdasarkan
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uraian analisis SWOT dari prodi PBS Inggris. Padahal unsur yang paling penting
sebagai landasan perlunya pengembangan kurikulum adalah adanya analisis dan
evaluasi kelemahan dan kekurangan kurikulum yang lama serta rekomendasi
pengguna lulusan dan asosiasi bidang keilmuan untuk memasukkan kompetensi
yang dianggap perlu.

c. Landasan Perangangan &Pengembangan Kurikulum

Uraiah rasigdal jperancangan dan pernigémbdngan Kugikulum berdasarkan
beberapa landasan flandasan filosofis, landasan sosiolegis, landasan psikologis,
landasap” yupidi)” tidak dijelaskan “dalam buku 2 kurikulumy KKNI prodi
PBSInggrisPadahal unsurs terpenting yang ‘menjadi _daSa@*dalang perubahan
kurikulum adalah hasil pertemuan asesiasi profesi atau keahligh bidang ilmu, hasil
tacer| study*dari lulusan dan. pengguna lulusan, namun, data tersebut juga tidak
ditemukane=Pemaparan visi, misi, scientifid vision prodiy, serta; bagaimana

keterkaitannyasdengan visi-dan misi perguruan tinggi juga tidak terlihat.

d. Rumbsan Standar Kompetensi‘Lulusan,(SKL)

Prodi PBSI sudah menjelaskan Profil lulusan prodi PBS Inggris adalah
(1) Pengajar Bahasa Imggnis,) (2) IRéngalela “embagas/Pendidikan, dan (3)
Penerjemah. Profil sStdah dijeaskan dengan narasisdeskripsi untuk setiap profil,
meski bagai mana prses profil diperolefrdan bagaimana profil diturunkan menjadi
CPL tidak dijelaskaan. Berdasarkan panduang penyusunan kurikulum pendidikan
tinggi sebaiknya ada deskripsi dari seitap profil lulusan yang menjelaskan bidang
keilmuan/ keahlian. Penting diingat /bahwa profil-merupakan peran dan’fungsi
lutusan bukan jabatan ataupun jenis pekerjaan, namun dengan mengidentifikasi
jenis pekerjaan dan jabatan dapat membantu menentukan profil lulusan. Deskripsi
ini sangat penting untuk menurunkan profil menjadi Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL). Rumusan CPL harus merujuk jenjang kualifikasi KKNI,
khususnya pada unsur pengetahuan dan keterampilan khusus, sedangkan untuk
pada unsur sikap dan keterampilan umum diambl dari SN-Dikti. CPL yang
dijelaskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai dalam proses

pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya (AUN-QA,
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2015). Namun, dalam buku kurikulum prodi PBS Inggris CPL belum memenuhi
aspek yang terukur dan dapat dinilai pencapaiannya.
e. Penetapan Bahan Kajian

Dalam buku panduan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi di era
revolusi 4.0, sebaiknya bahan_kafiam, dan kedalam materi yang diinginkan
diturunkan dari deskgigSi profil lulusan. Penetapari™eahan kajian juga ditentukan
berdasarkan CRE™dan menggunakan™ Bedy (of, Kpowlage, program studi, yang
kemudian gigunakanuntuk pembentukan mata™~kuliah. Begdasarkan buku 2
kurikulupt KKN# prodi PBSInggris groses penetapan balan kajian dan kedalam
materi/sudali/terlihat diturunkan dari deskripsi profil fufusan. MApa body of
knowlage prodi PBSIngris juga sudah dijelaskan menjadi bagiam darifbahan kajian
yang jJakan membentuk mata kuliah di predi PBSInggris. Proses.pendrunan profil
menjadi CPi= CPL menjadi Bahan kajian.dan bahan kajian Yahir menjadi suatu

mata ‘kuliahfjuga sudah dijelaskan dengan baik.

f. Pengntuan Mata Kuliah dan jumlah SKS
Mata kuliah adalah wadah dart bahan kajian. Atal dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekuensi adanya bahan kajian yang harts dipelajari oleh
mahasiswa dan ‘Rarus disampaikan olehlsegrang“dosen. Mata kuliah selanjutnya
menjadi unsur pentifgsyang menjadi satuan terkeCil transaksi belajar (satuan
kredit, atau modul) mahasiswa yang dilayani oleh institusi pendidikan untuk
diukur Kketercapaiannya. Pola penentuan mata -kutiah—dapat dilakukan, dengan
mengelompokKan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan /nama pada
kelompok bahan kajian terseput. Nama mata kuliah;penting untuk menyesuaikan
dengan penamaan [yang ‘dazim ‘dalam program studi sejenis baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara lain.
Sedangkan besarnya sks setiap mata kuliah dihitung dengan membagi bobot mata
kuliah dibagi dengan jumlah bobot dari seluruh mata kuliah kemudian dikalikan
dengan total sks yang wajib ditempuh dalam satu siklus studi pada program studi.
Pada buku Kkurikulum KKNI prodi PBSinggris, sudah terlihat
pengelompokkan mata kuliah berdasarkan kompetensi yang harus dicapai
bersama-sama di tingkat universita maupun fakultas, kelompok mata kuliah
umum, kelompok mata kuliah dasar kependidikan, kelompok mata kuliah prodi
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serta kelompok mata kuliah pendukung. Begitu juga prosen bahan Kkajian

membentuk suatu mata kuliah sudah diuraikan dengan baik.

g. Matriks Distribusi Mata Kuliah
Matriks distribusi mata kuliah padaj buku kurikulum prodi PBSInggris terlihat

sudah diuraikan.

h. Rencana PgmbelajaramSemester (RPS)

RPS/disusui, berdasaran rancangan pembelajaafydituliskan lengkap untuk
semua mata Kuhiah pada program 'studi, dan perangkat pemgbelahata yang
menyeftaonyadseperti rencana tugas, instrumen penilaidgdalam bentuk rubrik
ataupun poxtofolio, bahan ajar dan laian-lain.' Pada buku kefikulum prdi PBS
Inggis, RPSayang dilampirkan ‘mempunyai Struktur yanggtak lengkap. Yang
dijelaskan™_hanya capaianpembelajaran «dari< empat aspek yang Jada (sikat,
pengétahuamketerampilan umum dan keterampilan khusus),“dan it pun hanya
menampilakans’beberapa mata kuliah saja. Tidak . terlihat bagaiimana rencana
pembelajaran dirancang, bagaimana jppentlaian dilakukan, instrumen tugas dan

penilaian tidak tertthat dilampirkan.

I. Manajemen dan mekanisme&/pelaksanaankurikulum

Pada bagian Imisbarusnya diuraikan bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
denganpelaksanaan kurikulum. Dalam hal-ini; prodi buku kurikalum KKNI di
prodi~PBSInggris_belum menjelaskan bagaimana -proses SPMV berlangung di
prodi PBSInggris.

5.3 PRODI PENDIDIKAN BAHASA PERANCIS

a. ldentitas Prodi

Identitas Prodi Pendidikan Bahasa Jerman (PBP) sudah dijelaskan
dengan baik pada Buku KKNI. Uraian identitas dimulai dengan menyebutkan SK
pendirian prodi dan mengurai sejarah pergantian kurikulum di Prodi Pendidikan
Bahasa Perancis. Visi, misi, tujuan Prodi, scientific vision prodi PBJ juga terlihat
sudah diuraikan. Merujuk pada Panduan Penyusunan Kurikulum KKNI di Era
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Revolusi 4.0 yang diterbitkan oleh Dirjan Perguruan Tinggi dan Buku 1 KKNI
yang merupakan naskah akademik panduan penyusunan kurikulum KKNI
Univeristas Negeri Medan, dalam uraian identitas prodi seharusnya memuat Nama
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan,
Visi dan Misi. Namun, unsur_sgpeffisama perguruan tinggi, fakultas, jenjang

pendidikan prodi, gelarfulusan prodi, semua sudah@ijeaskan dengan baik.

b. Evaluasi Kurikulgin @an Tracer Study

Dalam gmengembangkan kurikulum KKNI; Prodi PBP tidak terlihat
mengurgikan #haSi evaluasi kurikulum sebelumnya. Kekuatan ®an kelemahan
kurikalum sebelumnya-tidak dijelaskan berdasarkan analisissyang memuat fakta.
Meski, sedikit sejarah bagaimana kurikulum berganti dalamisuatu periode sudah
disampaikan secara singkat di deskripsi identitas prodi PBP.

Trager study.-terlihat sudah dilakukan tapi-hanya kepada lulusan, tidak
kepada pengguna ‘lulusan: Berdasarkan hasil tracer Study=diperojeh informasi
pekerjaan alimni bidang pendidikan' mencapai angka 65%. Bidang-bidang lain
juga digeluti Catumni, sepertt “pariwisata, perhafelan, perbankan, dan
telekomunikasi. Dan beberapa orang diantara.mereka melanjutkan studi pada
jenjang S2.

Tracer study Yang dilakukan pada lulusanb€lum menggambarkan “sinyal
kebutuhan pasar” atau Market Signal. Padahal tracer study sangat penting untuk
menyusun profil lulusan, dan seyogyanya profil tutusan-disusun olgh sekelompok
program studi'“berdasarkan/rekomendasi hasil ) tracer study sehingga’ terjadi

kesepakatanyang diterima/secaranasional.

c. LandasanPerancangan-& Pengembangan Kurikulum
Uraian rasional perancangan dan pengembangan kurikulum berdasarkan
beberapa landasan (landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis,

landasan yuridi) sudah dijelaskan dalam buku 2 kurikulum KKNI prodi PBP.
d. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Prodi PBP sudah sangat baik menjelaskan Profil lulusannya. Dimana

profil prodi PBP adalah pendidik/ calon Dosen bahasa Prancis, Peneliti muda,
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Praktik Kepariwisataan, Praktik pengembangan bahasa Prancis.Berdasarkan
panduang penyusunan kurikulum pendidikan tinggi sebaiknya ada deskripsi dari
seiap profil lulusan yang menjelaskan bidang keilmuan/ keahlian. Penting diingat
bahwa profil merupakan peran dan fungsi lulusan bukan jabatan ataupun jenis
pekerjaan, namun dengan mengidentifikasi jenis pekerjaan dan jabatan dapat
membantu menentukan™ profil lulysan. Pada buktskurikulum prodi PBPsudah
ditermukan deskfipsi umtuk Setiap™prosH=yang, dipasanmgwdeskripsi ini berguna
untuk menurtunkanyprofil menjadi Capaian Pembelajaramlulusan (CPL).Rumusan
CPL harus mer@jak jenjang kualifikasi KKNI, khususnyagfada unsur pengetahuan
dan keteramgifan khusus, sedangkan untuk pada unsur siKap danS\keterampilan
umum diambl/ dari" SN-Dikti. CPL yang dijelaskan“harus jelas, dapat diamati,
dapat diukweg dan ‘dapat dicapai’ dalam proses pembelgjaran, serta dapat
didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya (AUN-QA, 20¥5). Namun, dalam
bukutkurikglem prodi PBP CPL belum memenuhi aspek yaagrterukiir dan dapat

dinilai pencapalannya.

e. Penetapan Bahan Kajian

Berdasarkan buku’panduan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi
di era revolusi 4.0, sebaiknya Bahan Kajian“dan kedalam(materi yang diinginkan
diturunkan dari deskripsi™psafil lulusan. Penetapan bahan kajian juga ditentukan
berdasarkan CPL dan menggunakan Body of Knowlage program studi, yang
kemudian, digunakan untuk pembentukan mata. kuliah. Berdasarkan pada buku
kurikulumy KKN -prodi, PBPsudahs terlihat bagaimanar proses/ penetapan sbahan
kajian dan-kedalam materi-diturunkan dari-deskripsi profil“lulusan."Apa‘body of
knowlage prodi PBP_juga sudah dijelaskan menjadi bagian dari bahan kajian yang

akan membentuk mata kuliah di prodi PBP.

f.  Penentuan Mata Kuliah dan jumlah SKS

Mata kuliah adalah wadah dari bahan kajian. Atau dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekuensi adanya bahan kajian yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan harus disampaikan oleh seorang dosen. Mata kuliah selanjutnya

menjadi unsur penting yang menjadi satuan terkecil transaksi belajar (satuan
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kredit, atau modul) mahasiswa yang dilayani oleh institusi pendidikan untuk
diukur ketercapaiannya. Pola penentuan mata kuliah dapat dilakukan dengan
mengelompokkan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan nama pada
kelompok bahan kajian tersebut. Nama mata kuliah penting untuk menyesuaikan
dengan penamaan yang lazim_dalameprogram studi sejenis baik yang ada di
Indonesia ataupun di IN€gara lain.
Sedangkan besarfiya sksgetiapnata kaliak-dihiting dengag membagi bobot mata
kuliah dibagl denganjumlah bobot dari seluruh matagkuliah kemudian dikalikan
dengan tatal skswang wajib ditempuhrdalam satu siklus'stdi padaprogram studi.
Padadbtku kurikulum KKNI prodi PBP, sudah #€rlihat dengan sangat
sismatis bagaimana pengelompokkan mata kuliah berdasarkai kompetensi yang
harus dicapai, bersama-sama di -tingkat.universita maupun_fakultas, kelompok
mata kuliaamum, kelompok.mata kuliah<dasar kependidikan, kelgmpok mata
kulial prodisserta skelompok mata “kuliah pendukung. RreSes bahan kajian
membentuk suatu mata kuliah dan penentukn jumlah SKS pada suatu mata kuliah

sudah diuraikan dengan sangat detil.

g. Matriks Ristribusi Matg Kuliah
Matriks\distribuSi mata kuligh/pade&_buku kurikulum prodi PBP terlihat
sudah diuraikan dengan baik. Sebaran tiap seme€Ster dan bobot SKS sudah

disampain dengan jelas.

h.—Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS/idistusunsberdasaran‘francangan pembelajaran; dituliskan’ lengkap
untuk _semua mata kuliah pada program studi;” dan perangkat pembelahata yang
menyertaonya seperti' rencana tugas, instrumen penilaia dalam bentuk rubrik
ataupun portofolio, bahan ajar dan laian-lain. Pada buku kurikulum prdi PBP,
struktur RPS yang dilampirkan belum lengkap, yang dijelaskan hanya capaian
pembelajaran dari empat aspek yang ada (sikat, pengetahuan, keterampilan umum
dan keterampilan khusus). Tidak terlihat bagaimana rencana pembelajaran
dirancang, bagaimana penilaian dilakukan, instrumen tugas dan penilaian tidak
terlihat dilampirkan.

I. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum
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Pada bagian ini harusnya diuraikan bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
dengan pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini, pada prodi PBP sudah terlihat
bagaimana mekanisme SPMI berjalan di prodi PBP diuraikan meski secara

ringkas diuaraian deskripsi prgramsstUdi,

5.4 PRODI PENDIDIKAN BAHASA JERNMAN

a. ldentitas Progi

Identitas®Prodi Pendidikan Bahasa Jerman (PBJ) sudah dijelaskan dengan
baik ‘pada ,Buku_KKNI.<Uraian identitas dimulai denga@®menyebutkan SK
pendifian prodi dan ‘mengurai sejarah.pergantian kurikulumidiProdi Pendidikan
Bahasa Jerman. Visiy misi, tujuan'Prodi, scientific visien pradi PBP juga terlihat
sudah diuraikan. Merujuk pada Panduan Penyusunan Kurikulum KIKNI di Era
Revolusi 4.04@ng/diterbitkan oleh Dirjan Perguruan Tinggi,dan Buku 1 KKNI
yang merupakan naskah akademik panduan penyusunan® kurikulum KKNI
Univeristas Negeri-Medan, dalam‘uraian identitas prodi seharusnya memuat Nama
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jepjang Pendidikan, Gelar Lulusan,
Visi dan Misi. \Wamun, “dnsun Seperti, fama” perguruan tinggi, fakultas, jenjang

pendidikan prodi, gelarJulusan prodi, semua sudah, gifeaskan dengan baik.

b. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Balam-mengembangkan kurikulum /KKNI1,, Prodi PBJ /tidak’ terlihat
menguraikan’asi evatuasic kurikulum sebelumnya. Kekuatan” dan kelemahan
kurikulum-sebelumnya-tidak dijelaskan berdasarkan analisis'yang-memuat fakta.
Meski;-sedikit sejarah'bagaimana kurikulum berganti dalam suatu periode sudah

disampaikan secara singkat di deskripsi identitas prodi PBJ.

Tracer study terlihat sudah dilakukan baik kepada lulusan maupun
kepada pengguna lulusan. Berdasarkan hasil tracer study diperoleh informasi
fulusan Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman memilki rata-rata masa studi 4
tahun 5 bulan dan 4 tahun 9 bulan dengan IPK rata-rata 3,21 dan 3,15 dari tahun
2018 sampai Agustus 2019. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan

pekerjaan 3 sampai 5 bulan, kesesuain bidang ilmu dengan pekerjaan sebanyak
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63,49%, ruang lingkup pekerjaan sebagai pendidik sebanyak 42,86%,
Pariwisata/Perhotelan 26,98%, dan lain-lain 30,16%, rata-rata penghasilan
perbulan berpenghasilan Rp 250.000,- s/d Rp 500.000,- sebanyak 12,7%, yang
berpenghasilan Rp. 500.000,- s/d Rp. 1.000.000,- sebanyak 15,87%, yang
berpenghasilan Rp. 1.000.000,-_s/d“Rp. 1.500.000,- sebanyak 17,46%, yang
berpenghasilan Rp. 1500.000,- s/d_Rp. 2.000.0007ssebanyak 22,22% dan yang
berpenghasilan Rp.2.000x000Q,-keatas sebanyak.31 4 5%:

Beérdasarkan hasil tacer study kepada pepgguna Mulusan rata-rata
tanggapan yamg, diberikan adalah  baik. Tanggapan iniy diharapkan dapat
ditingkatkam , Jlagi.. agar{ tanggapannya menjadi _sangat® baik, sehingga
menggambarkan bahwa pihak pengguna sangat puas terhadap kualitas dari alumni
Program Studi Pendidikan ‘Bahasa Jerman. Hal ini juga. terbukti dengan adanya
permintaa*“dari beberapa perusahaan dan juga masyarakat yang ingin
memperkerjakan Iulusans=dan jugasingin “belajar bahasa®sderman’ untuk bisa
melanjutkan “Study atau berkarir di ‘Jerman. Meski tracer study dari pengguna
lulusan sudah difakukan dan tanggapan yang diberikag*pengguna lulusan baik,
tapi tidak texlihat item apa, saja yang ditanyakaawkepada pengguna. Kompetensi
apa saja yang dibutuhkan penggunaillusan”jugd tidak teflihat menjadi sasaran
pertanyaan dalam tracer_study ini. Sehingga magket signal yang diuraikanpun
tidak berpusat pada hasil tracer study yang sudah dilakukan. Bahkan penjelasan
tentang, pelaksanaan tracer study terlalu— panjang,— sehingga lupa, tujuan
pelaksanaan: tracer study. Hal ini dapat dilihat dari/kealpaah mengaitkan hasil
tracer study tersebut dengan kurikulum.

Pelaksanaan tfacer’' study' pada buku ini seharusnya diceritakan untuk
kepentingan penyusunan visi misi, bukan untuk pengembangan kurikulum. Jika
itu untuk kepentingan kurikulum maka dijelaskan pada buku I. Pelaksanaan tracer
study pun terlalu melebar. Isi instrumen terlalu detail diceritakan, akan tetapi tidak
bersangkut paut sama sekali dengan Isi yang seharusnya dibuat pada Buku II.
Keterlibatan asosiasi prodi juga belum disinggung sama sekali, padahal rumusan
Capaian Lulusan seharusnya disepakati dengan Asosiasi Prodi. Hal ini untuk
menjaga standarisasi prodi. Artinya semua lulusan S1 Prodi Pendidikan Bahasa
Jerman sebaiknya sama kompetensinya, maka dibuat lah asosiasi prodi untuk

30



menyepakati Capaian tersebut. Isi buku 2 ini pun sepertinya kebanyakan copas
dari buku lama yang tidak diperbaharui. Contoh pada Visi. Kenapa masih pada
tahun 2018, sedangkan buku ini ditulis pada tahun 2019.

Hal lain adalah, gambar yang seharusnya dibuat di buku 1 tidak perlu
dibuat di Bab 2. Teori juga tidakgpertu,ada di Buku ini. Yang dijelaskan adalah
bagaimana pelaksanaardi Prodi Pepdidikan Bahasa®erman secara riil.

Kemudian meng€nai mata kUlbiah yang“disajikan, Banyak yang terlalu muluk-
muluk, tanpa memaikirkan pelaksanaannya bagaimana™Ada banyak mata kuliah
yang tidak sama“antara Judul, deskripsi, dan Capaian®Rémbelajaran. Sebaiknya
diganti#’ Jangan“berpikir orang lain tidak tahu judul mate&kuliah‘dalam bahasa

Jerman, lalg membuat.deskripsi berbeda dari judul.

c. Llandasan Perancangan & Pengembangan Kurikulum
Uraian rasional perancangan dan pengembangan kurikulum berdasarkan
beberapa lapeasan’ (landasan filosofis, landasan:sosiologis,slandasan psikologis,

landasah yuridis) sudah dijelaskan dalam buku 2 kurikulum KKNI prodi PBJ.

d. Rumusan Stardar Kompetensi Lulusan (SKL)

Prodi"PBJ sudah/'sangat ;baik .menjelaskan Profil/lulusannya. Dimana
profil prodi PBJladalah pendidik/Calon guru bahasa-UJerman, Peneliti muda,
Pelaku Wisata, PraktikK™=pengembangan-~dibidang pendidikan/kebahasaan.
Berdasarkan panduan penyusunan kurikulum pendidikan tinggi sebaiknya ada
deskripsi-dari; seiap profil lulusan yang menjelaskan bidang keilmuan/ keahlian.
Pentingdiingat bahwa profil merupakan peran dan fungsi lulusansbukan jabatan
ataupun- jenis “pekerjaan, namun ‘dengan mengidentifikasi jenis pekerjaan” dan
jabatan-dapat”membantu '‘menentukan profil lulusan. Pada buku kurikulum prodi
PBJ tidak ditermukan deskripsi untuk setiap profil yang dipasang, padahal
deskripsi ini sangat penting untuk menurunkan profil menjadi Capaian
Pembelajaran Lulusan (CPL).Rumusan CPL harus merujuk jenjang kualifikasi
KKNI, khususnya pada unsur pengetahuan dan keterampilan khusus, sedangkan
untuk pada unsur sikap dan keterampilan umum diambl dari SN-Dikti. CPL yang
dijelaskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai dalam proses

pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya (AUN-QA,

31



2015). Namun, dalam buku kurikulum prodi PBJ CPL belum memenuhi aspek

yang terukur dan dapat dinilai pencapaiannya.

e. Penetapan Bahan Kajian

Berdasarkan bukerpanduan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi
di era revolusi 4.0,/sebaikny@bahamkajian dan,kedalam materi yang diinginkan
diturunkan dari deskeipsi”profil lulusan. Penetapansbahan Kajian juga ditentukan
berdasarkgn CPiz_dan menggunakan Body of Knowlage, program studi, yang
kemudigh digunakan untuk pembentukan mata kuliah. Bergasarkan pada buku
kurikylum KKNI_ prodinPBJsudah terlihat bagaimana.prases pengtapan bahan
kajian dan,kedalam materi diturunkan, dari deskripsi profil lulusan. Apa body of
knowlage prodi PBJ-juga.sudah dijelaskan menjadi bagian dari bahanfkajian yang
akanimembentuk mata-kuliah di prodi-PBJ. Dalam.penentapas, materi, {BJ juga
sudah\membuwat tabel yang mengakomodir tuntutan kurtkulum,century 21 dengan
memasukkan™ empat” kompetensi . seperti kemampuan teknolggi informasi,
kemampuan menganalisis data, berpilirkritis dan keterampilan keahlian dalam hal

ini kebahasaan.

f.  Penentuan MataKuliah dan jumlah"SKS

Mata kuliah adalah-wadah.eati_babanKajian atau dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekuensi adanya bahan kajian yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan harus disampaikan oleh seorang desen. -Mata kuliah séJanjutnya
menjadicunsur pentingwyang /menjadi satuan terkegil/transaksi belajar (Satuan
Kredit, ‘atau_modul) mahasiswa yang dilayani oleh ‘institusi “pendidikan untuk
diukur-ketercapaiannya: "Pola “penentuan mata kuliah dapat dilakukan dengan
mengelompokkan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan nama pada
kelompok bahan kajian tersebut. Nama mata kuliah penting untuk menyesuaikan
dengan penamaan yang lazim dalam program studi sejenis baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara lain. Sedangkan besarnya sks setiap mata kuliah
dihitung dengan membagi bobot mata kuliah dibagi dengan jumlah bobot dari
seluruh mata kuliah kemudian dikalikan dengan total sks yang wajib ditempuh

dalam satu siklus studi pada program studi.
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Pada buku kurikulum KKNI prodi PBJ, sudah terlihat dengan sangat
sismatis mengelompokkan mata kuliah berdasarkan kompetensi yang harus
dicapai bersama-sama di tingkat universita maupun fakultas, kelompok mata
kuliah umum, kelompok mata kuliah dasar kependidikan, kelompok mata kuliah
prodi serta kelompok mata kuliahepeéadukung. Proses bahan kajian membentuk
suatu mata kuliah dam”penentukn_jumlah SKS pada suatu mata kuliah sudah
diuraikan dengar Sangatedetil.JAda banyak mata kulial™yang tidak sama antara
Judul, deskyipsi, dan ‘€apaian Pembelajaran. Sebaiknya,diganti. Jangan berpikir
orang lajin tidakstahu judul mata kuliah dalam bahasa#Jerman, lalu membuat

deskripsi berbegda dari judul,

g. Matrikg Distribusi Mata Kuliah
Matriks distribusi ‘mata kuliah padabuku kurikulum prodi PBP terlihat
sudah diurgikan dengan baik.Sebaran tiap semester dan ‘hobot SKS sudah

disampain dengan jelas.

h. Reneana Pembelajaran Semester (RPS)
Tidak tettihat RPS dilampirkan dalam buki”™kurikglum KKNI prdi
Pendidikan Bahasa Jermapt

i. Manajemen dan mekanisme.pelaksanaankerikulum

Pada bagian ini harusnya diuraikan bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
dengan spelaksanaan karikulum.) Dalam hal ini;/pada/prodi’ PBJssudah terlihat
bagaimana mekanisme SPMIberjalan di—prodi~PBP “diuraikan’ meski secara

ringkas-diuaraian deskripsi-‘program studi.

5.5 PRODI PENDIDIKAN SENI RUPA

a. ldentitas Prodi

identitas Prodi Pendidikan Seni Rupa (PSR) sudah dijelaskan dengan
baik pada Buku KKNI. Uraian identitas dimulai dengan menyebutkan SK
pendirian prodi dan mengurai sejarah pergantian kurikulum di Prodi PSR. Visi,

misi, tujuan Prodi, scientific vision prodi PBP juga terlihat sudah diuraikan.
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Merujuk pada Panduan Penyusunan Kurikulum KKNI di Era Revolusi 4.0 yang
diterbitkan oleh Dirjan Perguruan Tinggi dan Buku 1 KKNI yang merupakan
naskah akademik panduan penyusunan kurikulum KKNI Univeristas Negeri
Medan, dalam uraian identitas prodi seharusnya memuat Nama Perguruan Tingai,
Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang” Rendidikan, Gelar Lulusan, Visi dan Misi.
Namun, unsur sepertisfflama perguruan, tinggi, fakultas, jenjang pendidikan prodi,

gelar lulusan predi, semua,;sudah dijeaskan-dengan baik.

b. Evaluasi Kusikulum dan Tracer Study

Dalam_imengembangkan kurikulum KKNI, ProdigPSR\ tidak terlihat
menguraikan, Dasi..evaluasi kurikulum sebelumnya. Kekuatan dag kelemahan
kurikplum,sebelumnya tidak dijelaskan berdasarkan analisisyyahg memuat fakta.
Meski, sedikit sejarah bagaimana kurikulum_berganti dalam fsuatu periode sudah
disampaikan secara singkat di deskripsi identitas prodi PSR. Ridak terlihat hasil
Tracenstudyskepada lulusan maupunkepada pengguna lulusas,diuraikan. Padahal
tracer study "diperlukan untuk mendapatkan profil Tulusan Dérserta deskripsinya
dan memierikantgambaran tentang market signal sesuaid@ngan keahlian program
studi

c. Landasan Peraneangan & Pengembangan Kurikulum

Uraian rasional perancangarmdan. pengeémbangan kurikulum berdasarkan
beberapa landasan (landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis,
landasan -yuridi) sudah dijelaskan dengan/baik dalam buku 2 kurikulum KKNI
prodi PSR.

d. Rumusan Standar KompetensiiLulusan (SKL)

Prodi PSR sudah sangat baik menjelaskan Profil lulusannya, dimana
profil prodi PSR adalah Guru pemula, Peneliti muda, Wirausaha Seni. Penetapan
profil mengakomidr masukan dari asosiasi keilmuan Berdasarkan panduan
penyusunan kurikulum pendidikan tinggi sebaiknya ada deskripsi dari seiap profil
lulusan yang menjelaskan bidang keilmuan/ keahlian. Penting diingat bahwa
profil merupakan peran dan fungsi lulusan bukan jabatan ataupun jenis pekerjaan,
namun dengan mengidentifikasi jenis pekerjaan dan jabatan dapat membantu

menentukan profil lulusan. Pada buku kurikulum prodi PSR sudah diuraikan
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deskripsi untuk setiap profil yang dipasang, karena deskripsi ini sangat penting
untuk menurunkan profil menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).
Rumusan CPL harus merujuk jenjang kualifikasi KKNI, khususnya pada unsur
pengetahuan dan keterampilan khusus, sedangkan untuk pada unsur sikap dan
keterampilan umum diambl dari SN¢Dikti. CPL yang dijelaskan harus jelas, dapat
diamati, dapat diukugedan dapat dicapai_dalam proses pembelajaran, serta dapat
didemonstrasikar™dan dinilal_pencapaianayad (AUN-QA™2015). Namun, dalam
buku kurikulum pgdiW°PSR CPL belum memenuhisaspék yang, terukur dan dapat

dinilai peficapaiannya.

e. Pénetapap Bahan Kajian

Berdasarkan buku panduan/pengembangan kurikulum pendidikan tinggi
di era revelusi 4.0, sebaiknya bahan kajian dan kedalam matery yang diinginkan
diturunkarn~dari deskripsi profil lulusan: Penetapan bahan kajian juga ditentukan
berdaSarkans@PL ‘dan .menggunakan, Body" of Knowlage ‘programg’ studi, yang
kemudian digunakan ‘untuk pembentukan mata kuliah. Berdasarkan pada buku
kurikulum KKNI¥prodi PSRsudah terlthat bagaimanaCproses penetapan bahan
kajian dan kedalam materi _diturunkan dari desk#ipsi profil lulusan. Apa body of
knowlage prodi RSR juga sudah’dijelaskan wienjadi bagiap/dari bahan kajian yang
akan membentuk mataskuliah di prodi PSR. Dalag*penentapan materi, PSR juga
sudah membuat tabel yang mengakomodir tuntutan kurikulum century 21 dengan
memasukkan empat kompetensi seperti kemampuan teknologi informasi,
kemampuan menganalisis data, berpilir kritis dan keterampilarn' keahlian.dalam hal

ini‘kebahasaan.

f. Penentuan Mata Kuliah dan jumlah SKS

Mata kuliah adalah wadah dari bahan kajian atau dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekuensi adanya bahan kajian yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan harus disampaikan oleh seorang dosen. Mata kuliah selanjutnya
menjadi unsur penting yang menjadi satuan terkecil transaksi belajar (satuan
kredit, atau modul) mahasiswa yang dilayani oleh institusi pendidikan untuk
diukur ketercapaiannya. Pola penentuan mata kuliah dapat dilakukan dengan
mengelompokkan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan nama pada

35



kelompok bahan kajian tersebut. Nama mata kuliah penting untuk menyesuaikan
dengan penamaan yang lazim dalam program studi sejenis baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara lain.

Sedangkan besarnya sks setiap mata kuliah dihitung dengan membagi
bobot mata kuliah dibagi dengap_ jumTak,bobot dari seluruh mata kuliah kemudian
dikalikan dengan totat”sks yang wajib ditempuh™dalam satu siklus studi pada

program studi.

Pada buku, kurikulum KKNI prodi PSR, sudah terlihat dengan sangat
sismatis/ mengelompokkan mata kuliah berdasarkan kompetensi yang harus
dicapai bersama-sama-diftingkat universita maupun_fakulias, kelompok mata
kuliah umym,”kelompok mata kuliah dasar kependidikan, k&lampokimata kuliah
prodi sert& kelompok mata kuliah pendukung. Prosessbahan kajian imembentuk
suatu mata“kuliah dan- penentukn jumlah SKS pada suatu mata Kuliah sudah

diuraikan deagan sangat.detil.

g. Matriks Distribusi Mata Kuliah
Matriks*distribusi mata kuliah pada buku kuriktfum prodi PSR terlihat
sudah diuraikap dengan/baik.Sebaran, tiap, semester dam” bobot SKS sudah

disampain dengan-jelas.

h. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Tidak terlihat RPS dilampirkan datam buku- kurikulum KKNI prdi
Pendidikan Seni-Rupa.

i.Manajemen,dan-mekanisme pelaksanaan kurikulum

Pada bagian ini harusnya diuraikan bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
dengan pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini, pada prodi PSR tidak menguraikan

bagaimana mekanisme SMPI berjalan.
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5.6 PRODI PENDIDIKAN SENI MUSIK

a. ldentitas Prodi

Identitas Prodi Pendidikan Seni Musik (PSM) sudah dijelaskan dengan
baik pada Buku KKNI. Uraian identitas dimulai dengan menyebutkan SK
pendirian prodi dan mengurdi sejarah pergantian kurikulum di Prodi PSM. Visi,
misi, tujuan Prodigscientifie=wvisiom prodi’ PSM juga, terlihat sudah diuraikan.
Merujuk padg’Pandugh Perryusunan Kurikulum*KKNI di Exa Revolusi 4.0 yang
diterbitkanfolehsDitjan Perguruan Tinggi dan Bukd ®¥KKNI\yang merupakan
naskah sakademik” panduan penyustnan kurikulum KKNL,Univeristas Negeri
Medan, dalam @raian identitas prodi seharusnya:memuat Nama Pergyruan Tinggi,
Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang/Pendidikan, Gelar Lulusan, Visi dan Misi.
Namun, umstr seperti nama perguruan tinggi, fakultas;,jenjang pendidikan prodi,

gelar lulusamgprodi, semua sudah dijeaskan dengan baik.

b. Evajuast Kurikulum dan Tracer. Study.

Dalam mengembangkan . Kurikulum KKNI, Prodif PSM tidak
menguraikan hasidevaluasi kurikulum sebelumnya. Kekuatan/ dan kelemahan
kurikulum sebelumnya tidak dijelaskan berdasarkan analisisfyang memuat fakta.
Meski, sedikit sejarah bagaimana kumikulum™berganti dalam suatu periode sudah
disampaikan secara singKat.di deskripsi identitas”prodi PSM. Tidak terlihat hasil
Tracer study kepada lulusan maupun kepada pengguna lulusan diuraikan. Padahal
tracer /study. diperlukan untuk mendapatkan profil Aulusan berserta deskripsinya
dan/memberikan gambaran tentangimarket signal sesuai-dengan /keahlian-program
studi.” "Pelaksanaan” tracer studypada buku.-ini_seharusnya "diceritakan untuk
kenetingan “ peryusunan . visi | misi. Keterlibatan asosiasi prodi juga belum
disinggung sama sekali, padahal rumusan Capaian Lulusan seharusnya disepakati
dengan Asosiasi Prodi. Hal ini untuk menjaga standarisasi prodi. Artinya semua
lulusan S1 Prodi Musik sebaiknya sama kompetensinya, maka dibuat lah asosiasi

prodi untuk menyepakati Capaian tersebut.

c. Landasan Perancangan & Pengembangan Kurikulum
Uraian rasional perancangan dan pengembangan kurikulum berdasarkan

beberapa landasan (landasan filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis,
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landasan yuridi) sudah dijelaskan dengan baik dalam buku 2 kurikulum KKNI
prodi PSM.

d. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Prodi PSM sudah sangat bhaik menjelaskan Profil lulusannya, dimana
profil prodi PSM adalaw™pendidik pemula=gidang musik, Peneliti muda,
Wirausaha Seni. Berdasarkagzpanduan peayusupan kuyikulum pendidikan tinggi
sebaiknya ada@ desk€ipsi”dari seiap profil Ttlugan™ yang “menjelaskan bidang
keilmuan/gkeahlian.-%Penting diingat bahwa profil meftpakan eran dan fungsi
lulusan jJoukapsjabatan ataupun jenis pekerjaan, namun dengan mengidentifikasi
jenis ‘pekerjaan’ dan_jabatan dapat membantu’ menentukangprofil I@lusan. Pada
buku fkurikultim prodi PSM sudah diuraikan deskripsi untukisetiap profil yang
dipasang, Karena deskripsi ini sangat penting untuk menurunkan profil menjadi
Capaian PembelajaransLulusan (CPL): Rumusan-CPL harus, merujuk jenjang
kualifikasi K41, Khususnya pada unsur pengetahuan dan *eterampilan khusus,
sedangkan untuk pada unsur sikap dan keterampilan umum diambljdari SN-Dikti.
CPL yang dijelaskan harus jelas; dapat diamati, dapat@iukur dan dapat dicapai
dalam proses pembelajaran, serta dapat _.didemonstrasikan dan dinilai
pencapaiannya (AUN-QA; 2015). Namun, ddlam™buku kugikulum prodi PSR CPL

belum memenuhi aspéksyang terukur dan dapat dipi@l pencapaiannya.

e._Penetapan Bahan Kajian

Berdasarkan buku panduan pengembangan_kurikulum pendidikan tinggi
di era revolusi 4.0, sebaiknya bahan kajian dan/kedalam materi yang diinginkan
diturunkan, darit deskripsi<profil lulusan. Penetapan bahan kajian juga ditentukan
berdasarkan CPL dan menggunakan Body of Knowlage program studi, yang
kemudian digunakan untuk pembentukan mata kuliah. Berdasarkan pada buku
kurikulum KKNI prodi PSMsudah terlihat bagaimana proses penetapan bahan
kajian dan kedalam materi diturunkan dari deskripsi profil lulusan. Apa body of
knowlage prodi PSM juga sudah dijelaskan menjadi bagian dari bahan kajian yang
akan membentuk mata kuliah di prodi PSM. Dalam penentapan materi, PSM juga
sudah membuat tabel yang mengakomodir tuntutan kurikulum century 21 dengan

memasukkan empat kompetensi seperti kemampuan teknologi informasi,
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kemampuan menganalisis data, berpilir kritis dan keterampilan keahlian dalam hal

ini kebahasaan.

f.  Penentuan Mata Kuliah dan jumlah SKS

Mata kuliah adalah wadah dari bahan kajian atau dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekugmsi®adanya bahan Kagian yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan hards disamgaikanfoleh seorang dosen. Mata kuliah selanjutnya
menjadi unsyr pentidg Wang menjadi satuan“terkeCil transaksi belajar (satuan
kredit, ata modul)» mahasiswa yang dilayani oleh™ institusi pendidikan untuk
diukur Ketergapalannya. Pola penentuan mata kuliah dapat dilakukan dengan
mengelompekkan_bahan, Kajian yang setara, kemudian.meémberikad@ nama pada
kelompok bahan kajian tersebut. Nama mata kuliah penting \untuk menyesuaikan
dengan pénamaansyang lazim dalam program studi sejeni§ baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara lain.

Sedapgkan besarnya sks setiap”mata kuliah dihitdg defigan membagi
bobot mata kuliah dibagi denganjumlah bobot dari seluruh mata ktiliah kemudian
dikalikan @gngan”“total sks yang wajib ditempuh dalam-satu Siklus studi pada
program studizPada buky” karikulum KKiNE prodi PSM, stidah terlihat dengan
sangat sismatis mengelompokkan mata“kuliah berdasarkan kompetensi yang harus
dicapai bersama-sama di “tingkat universita=maupun fakultas, kelompok mata
kuliah umum, kelompok mata kuliah dasar kependidikan, kelompok mata kuliah
prodi /serta kelompok mata kuliah pendukung. Preses bahan_kajian membentuk
suatu/mata kuliah /dan’-penentuknjumlah SKS'/pada/suatu’ mata” kuliah/sudah
diuraikandengan sangat detil.” Deskripsi mata kuliah perlu dibenahi lagi.“Ada
banyak-mata" kuliah “yang “tidak" sama antara Judul, deskripsi, dan Capaian

Pembelajaran. Sebaiknya diganti.

g. Matriks Distribusi Mata Kuliah
Matriks distribusi mata kuliah pada buku kurikulum prodi PSM terlihat
sudah diuraikan dengan baik. Sebaran tiap semester dan bobot SKS sudah

disampain dengan jelas.
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h. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Tidak terlihat RPS dilampirkan dalam buku kurikulum KKNI prdi
Pendidikan Seni Musik.
I. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum
Pada bagian ini harusnyas”Oidraikan bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SRMI) di prodi berjalan terkait
dengan pelaksam@an kumikulun® Dalam®hal (ini,' prodi“PSM tidak menguraikan

bagaimana mekanism&SMPI berjalan.

5.7 PRODI, SASTRA4NDONESIA

a. ldentitassRrodi

Identitas Prodi Sastra indonesia (PSl) sudah dijelaskan“dengan baik pada
Bukui2 KKk Uraian identitas dimular dengan menyebutkapsSK pendirian prodi
dan mengurai) sejarah’ pergantian “Kurikulum di Prodi gPendidikan Basastra
Indinesta. Visi, misi, tujuan Prodi juga terlihat sudah diuraikan, hanya saja tidak
menyebutkan apasyang menjadi scientific vision prodi $astra Indonesia. Padalah
jika merujuk™pada Panduan Repyusunan Kurikulam KKNLAi Era Revolusi 4.0
yang diterbitkany_oleh Dirjar¥ Perguruan™Tinggi dan/ Buku 1 KKNI yang
merupakan naskah akadémik _panduan penyusumgn kurikulum KKNI Univeristas
Negeri Medan, dalam uraian identitas prodi seharusnya memuat Nama Perguruan
TFinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusans Visi dan
Misi-sNamun; unsur seperti‘namagperguruan tinggi, fakultas; jenjang pendidikan

prodi; gelar lulusan prodi, tidak-disebutkan:

b. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Dalam mengembangkan kurikulum KKNI, Prodi Sastra Indonesia tidak
memaparkan hasil tracer study kepada lulusan maupun pengguna lulusan. Tidak
ada analisis bagaimana “sinyal kebutuhan pasar” atau Market Signal dirangkum
dari penulusuran kepada pengguna lulusan. Evaluasi kurikulum juga masih dalam
tataran opini, tidak ada penjelasan apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan
kurikulum sebelumnya seingga perlu dilakukan pengembanga kurikulum. Selain

itu juga tidak ditemukan apa yang menjadi rekomendasi asosiasi prodi atau
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asosiasi kelompok bidang keahli yang berkaitan dengan Prodi Sastra Indonesia.
Rincian tentang pelaksanaan tracer study, FGD Asosiasi Prodi, SWOT belum
dipaparkan secara khusus untuk mengaitkan ke penyusunan Profil ataupun
Capaian Pembelajaran. Sebaiknya ditulis secara rinci. Elemen dan Rumusan
Kompetensi Utama, Pendukung_dlstidak ada dibuat. Pemetaan bahan kajian dan

mata kuliah serta prodek pembelajaran pun belum disebut sama sekali.

c. Landasan Peragcangan & Pengembangan Kurikelum

Wraiantrésional perancangamsdan pengembangapfkurikulum berdasarkan
beberaga landasan (landasan. filosofis, landasan sosiologiS,#landasan psikologis,
landasan yundi) sudah dijelaskan dalam buku kurikulum_J&KNI prodi Sastra
Indonesia, Mamun uraian ‘didominasi dengan jpaparan teoritis._Sebaiknya prodi
memunculkan kondisi- prodi yang sebenarnya{(kesesuaian %empetensi lulusan
dengan bidang kerja; masa tunggu memperoleh pekerjaan, gajt'lulugan dan lain-
lain). Hal terpenting yang menjadi,dasar.dalam perubahan kurtkulum adalah hasil
pertemuan asosiasi profesi atau keahlian bidang ilmu, hasil tacCer study dari
lulusan dapn pemgguna lulusan, namun data tersebut~juga gidak ditemukan.
Pemaparan Visi, misi, @cientifid vision predifsa@rta bagaimana keterkaitannya

dengan visi dan misi perguruan‘tinggifjuga trdak terlihat.

d. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Prodi Sastra Indonesia sudah dengan-sangat-baik menjelaskan Profil
lulusan dimana profilya adalah adalah (1)/Praktisi Bahasa dan‘Sastra, (2) durnalis,
dan (3) Entrepreneur di Bidang Bahasa dan’ Sastra/ Berdasarkan panduan
penyusunan | kurikulum> pendidikan tinggi sebaiknya ada deskripsi pada setiap
profil lulusan yang menjelaskan bidang keilmuan/ keahlian. Penting diingat
bahwa profil merupakan peran dan fungsi lulusan bukan jabatan ataupun jenis
pekerjaan, namun dengan mengidentifikasi jenis pekerjaan dan jabatan dapat
membantu menentukan profil lulusan. Pada buku kurikulum prodi Sastra
indonesia deskripsi profil sudah dijelaskan dengan baik.Ddeskripsi ini sangat
penting untuk menurunkan profil menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan
(CPL).Rumusan CPL harus merujuk jenjang kualifikasi KKNI, khususnya pada
unsur pengetahuan dan keterampilan khusus, sedangkan untuk pada unsur sikap
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dan keterampilan umum diambl dari SN-Dikti. CPL yang dijelaskan harus jelas,
dapat diamati, dapat diukur dan dapat dicapai dalam proses pembelajaran, serta
dapat didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya (AUN-QA, 2015). Namun,
dalam buku kurikulum prodi Sastra Indonesia CPL belum memenuhi aspek yang

terukur dan dapat dinilai pencapaiaanyas

e. Penetapan Bahian Kajian

Beérdasarkan buku panduan pengembangan Kurtkulum fendidikan tinggi
di era rgvolusip4,0, sebaiknya bahan kajian dan kedalam materi yang diinginkan
diturunkan gdarl” deskripsiprofil lulusan. Penetapan-bahan Kajtan juga ditentukan
berdasarkan CPL dan menggunakan . Body of Knowlage programi studi, yang
kemudian "digunakan untuk pembentukan mata Kuliah:, Ber@asarkan pada buku
kurikulum=KKNI prodi PBSI tidak terlihat bagaimana prosgs, penetapan bahan
kajiam\dan kedalam materi diturunkan dari deskripsi profil 4ulusan./Apa body of
knowlage prodi PBSI juga tidak dijelaskan menjadi bagian dari bahan kajian yang

akan membentukmata kuliah di prodi Sastra Indonesia.

f.  Penentuan'Mata Kuligh'dap jumlah SK$S

Mata kuliak,adalah wadalt darrbahan kajian,Atdu dengan kata lain, mata
kuliah adalah konsekuenSi=adanya”bahan-kdjian yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan harus disampaikan oleh seorang dosen. Mata kuliah selanjutnya
menjadi unsurppenting yang, menjadi satuan’ terkecil transaksi/belajar_(satuan
kredit, atau modul) mahasiswa’ yang dilayani ‘oleh institusi jpendidikan/untuk
diukur “ketercapaiannya.” Pola penentuan mata kuliah dapat dilakukan” dengan
mengetompokkan bahan ‘kajian yang setara, kemudian memberikan nama pada
kelompok bahan kajian tersebut. Nama mata kuliah penting untuk menyesuaikan
dengan penamaan yang lazim dalam program studi sejenis baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara lain.

Sedangkan besarnya sks setiap mata kuliah dihitung dengan membagi
bobot mata kuliah dibagi dengan jumlah bobot dari seluruh mata kuliah kemudian
dikalikan dengan total sks yang wajib ditempuh dalam satu siklus studi pada

program studi.
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Pada buku kurikulum KKNI prodi Sastra Indonesia, sudah terlihat
pengelompokkan mata kuliah berdasarkan kompetensi yang harus dicapai
bersama-sama di tingkat universita maupun fakultas, kelompok mata kuliah
umum, kelompok mata kuliah dasar kependidikan, kelompok mata kuliah prodi
serta kelompok mata kuliah penduk@ng, Namun, tidak terlihat bagaimana prosen
bahan kajian membentuk suatu mata kuliah. Beégitu juga dengan bagaimana

menentukan jupalah SKSgpada suatt' mata=kuliah,

g. Matriks Distribusi Mata Kuliah

Matriks_distribusi mata kuliah pada buku kurikulumy prodi Sasyta
Indonesia terliffat. sudahydiuraikan, namun tidakterlihat bagaimangd keterkaitan
bahan kajian membentuk 'mata kuliah: Dalam tabel distribusi¥mata kuliah hanya
menunjukkan uaraian nama-nama ‘mata kuliah dan besaran bobot SKS dari mata

kuliah sajar

h. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS disusun berdasaran rancangan pembelajaran, dituliskap lengkap untuk
semua mata kuliah pada program studi, dan perangkat pémbelahata yang
menyertaonyaseperti rencana jtugas, instratep jpenilaia dalam bentuk rubrik
ataupun portofolies=hahan ajar dan laran-lain. Pada_buku kurikulum prdi PBSI,
RPS yang dilampirkan mémpunyai-struktue-yang tak lengkap. Yang dijelaskan
hanya capaian pembelajaran dari empat aspek yang ada (sikat, pengetahuan,
keterampilan umum dan keterampilan khusus); dan‘itu pun hanya menampilakan
beberapa” mata Kkuliah".saja. /Tidak terlihat bagaimana’rencana’pembelajaran
dirancang,” bagaimana -penilaian_dilakukan,-instrumen"tugas dan ‘penilaian “tidak

terlihat dilampirkan:

I. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum

Pada bagian ini harusnya diuraikan bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
dengan pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini, prodi buku kurikulum KKNI di
prodi Sastra Indonesia belum menjelaskan bagaimana proses SPMI berlangung di

prodi Sastra Indonesia.
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5.8 PRODI SASTRA INGGRIS

a. ldentitas Prodi

Jika merujuk pada Panduan Penyusunan Kurikulum KKNI di Era
Revolusi 4.0 yang diterbitkan oleh Dirjan Perguruan Tinggi dan Buku 1 KKNI
yang merupakan naskahesg&Kademik pandtanepenyusunan kurikulum KKNI
Univeristas Negeri Medan, datam uraian Idgntitas prodiseharusnya memuat Nama
Perguruan TipQgi, FakKultas*Prodi, Akreditasi, Jenjaqy Pendidikan, Gelar Lulusan,
Visi dan Misi. Semua unsur yang dibutuhkan dafam” uraian, identitas dudah

dijelask@n depgarfbaik di buku KKNIprodi Sastra Inggsris.

b. Evaluagi/Kurikulum.dan Tracer Study

Datam mengembangkanykurikulum KKNI, Prodi Sastra Inggris tidak
terlinat haSit*tracer study dari lulusan, pengguna lulusan‘mayptin asosiasi bidang
keilmuan. dentingnya pengembangan kurikulum hanya didasari fberdasarkan
uraian analisis? SWOT dari prodi Sastra Inggris.  Padahaf”Unsuf” yang paling
penting \sebagai landasan perlunya pengembangan kurikulum jadalah adanya
analisis dan evaluasi kelemahan dan kekurangan kurktlumgyang lama serta
rekomendasi pengguna fulésan dan asosiasi=bidang keilmuai untuk memasukkan

kompetensi yang dianggap perlu.

c. Landasan Perancangan & Pengembangan Kurikulum

Uraian rasional perancangan dan pengembangan kurikulum berdasarkan
beberapa landasan (landasan'’ filosofis, landasan sosiologis, landasan/psikologis,
landasan /yuridi) sudah dijelaskan’ dalam buku 2 kurikulum KKNF prodi Sastra
fnggris.Unsur terpenting yang menjadi dasar dalam perubahan kurikulum adalah
hasil pertemuan asosiasi profesi atau keahlian bidang ilmu, hasil tacer study dari
lulusan dan pengguna lulusan. Prodi Sastra Inggris sudah mengakomodir
rekomendasi Asosiasi Prodi Sastra Inggris LPTK se Indonesia (APSBSI) di
Semarang Tahun 2018 dalam proses pengembangan kurikulum salah satunya
dengan menyepakati profil fulusan Sastra inggris. Prodi sastra inggris mempunyai
hubungan yang baik dan terjaga dengan stakeholder dari berbgai lembaga
pemerintah, swasta maupun asing. Beberapa lembaga stakeholder yang secara

rutin bekerjasama dengan prodi sastra Inggris seperti; Stasiun TV (Inews), Dinas
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Pariwisata, Balai Bahasa Medan, Kantor Imigrasi (Belawan dan Kualanamu),
Penerbit Waspada, Rahmat Gallery, Bank BNI, Kantor Pajak, KBRI Bangkok dan
lainnya. Khusus lembaga asing (UPF, MIS, USAIDS) dan perwakilan negara
asing (Konsulat Amerika, Konsulat General Japan, dan Konsulat India), kerja
sama yang telah dilakukan lebih pafaspertukaran informasi tentang kebudayaan
dalam diskusi serta#”Seminar, pelatihan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat. Namun, dagl Dentuk’ Kerfa—sama ini belum ada evaluasi dan

rekomendasi'terhadap'apa yang menjadi kebutuhampasar,

d. RumgusanStandar Kompetensi Lulusan (SKL)

Prodi ,Sastra tnggris sudah menjelaskansProfil, |Glusannya diantaranya
adalah (1),Praktisi Bahasa dan Sastra, (2) Enterpreneur Bahasaidan Sastra, dan (3)
Penerjemah. Profilrsudah dijeaskan namun_narasi deskripst untuk Setiap profil
tidak dijelaskan.Padahal deskripsi profil sangat penting untuksmenurunkan profil
menjadi CRlew Berdasarkan panduan, penyusunan, kurikulum, pendidikan tinggi
sebaiknya ada deskripsi dari seitap profil Tulusan yang menjelaskan bidang
keilmuani keahlian. Penting diingat bahwa profil merligakan péran dan fungsi
lulusan bukap jabatan ataupun jenis pekerjaangfamun dengah mengidentifikasi
jenis pekerjaan tan jabatan dapat membantumenéntukan profil lulusan. Deskripsi
ini sangat penting Umtyuk menurunkan profil mefjadi Capaian Pembelajaran
Lulusan (CPL). Rumusan CPL harus merujuk jenjang kualifikasi KKNI,
khususnya pada unsur pengetahuan dan keterampilan—khusus, sedangkan untuk
pada unsurisikap dan keterampilan umum diamb} dari SN-Dikti./CPL yang
dijelaskan harus'jelas; dapat diamati, dapat diukur dan/dapat dicapai/dalam proses
pembeélajaran; Serta, dapat’ didemonstrasikan dan dinilai pencapaiannya (AUN-
QA, 2015). Namun, dalam buku kurikulum prodi Sastra Ingggris CPL belum

memenuhi aspek yang terukur dan dapat dinilai pencapaiannya.

e. Penetapan Bahan Kajian

Dalam buku panduan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi di era
revolusi 4.0, sebaiknya bahan kajian dan kedalam materi yang diinginkan
diturunkan dari deskripsi profil lulusan. Penetapan bahan kajian juga ditentukan
berdasarkan CPL dan menggunakan Body of Knowlage program studi, yang
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kemudian digunakan untuk pembentukan mata kuliah. Berdasarkan buku 2
kurikulum KKNI prodi Sastra Inggris proses penetapan bahan kajian dan kedalam
materi sudah terlihat diturunkan dari deskripsi profil lulusan. Body of knowlage
prodi Sastra Inggris juga sudah dijelaskan menjadi bagian dari bahan kajian yang
akan membentuk mata kuliah_digpfodi, Sastra Inggris. Proses penurunan profil
menjadi CPL, CPL maenjadi Bahan kajian dan bahag kajian lahir menjadi suatu

mata kuliah jugarStidah dijelaskan dengan-baik.

f. Penentian Mata*Kuliah dan jumlah SKS

Mataekuliah adalah wadah dari bahan kajian atau dengan‘kata lain, mata
kuliahy adalah,’konsekuensi adanya bahan kajian~ yang harus dipelajari oleh
mahagiswa,dan harus disampaikan oleh seorang dosen. Mataikuliahl selanjutnya
menjadi uAsur penting yang. menjadi satuan terkecilwtransaksi belgjar (satuan
kredit, atatZmodul) mahasiswa yang dilayani oleh. institusispendidikan untuk
diukun,_ketegeapaiannya.sPola penentuan mata kuliah “dapaiydilaktikan dengan
mengelompokkan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan nama pada
kelompok, bahanckajian tersebut/#Nama mata kuliah perting untuk menyesuaikan
dengan penamaan yangglazim dalam programestudi sejenis#baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara Jain! Sedangkan besarnya gks setiap mata kuliah
dihitung dengan membagi bobot mata kuliah dibagi dengan jumlah bobot dari
seluruh mata kuliah kemudian dikalikan dengan total sks yang wajib ditempuh
dalam satu siklus studi pada program studi.-Pada buku. kurikulum KKNI prodi
Sastra’ Inggris,. sudah terlihat pengelompokkan./mata Kkuliah berdasarkan
kompetensi ‘yang /harus dicapai’ bersama-sama di’ tingkat Universita maupun
fakultas,) Nkelompak' [mata] "kuliah umum, kelompok mata kuliah dasar
kependidikan, kelompok mata kuliah prodi serta kelompok mata kuliah
pendukung. Begitu juga prosen bahan kajian membentuk suatu mata kuliah sudah

diuraikan dengan baik.

g. Matriks Distribusi Mata Kuliah
Matriks distribusi mata kuliah pada buku kurikulum prodi Sastra Inggris
terlihat sudah diuraikan.
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h. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

RPS disusun berdasaran rancangan pembelajaran, dituliskan lengkap
untuk semua mata kuliah pada program studi, dan perangkat pembelahata yang
menyertaonya seperti rencana tugas, instrumen penilaia dalam bentuk rubrik
ataupun portofolio, bahan ajar damslaian-lain. Pada buku kurikulum prodi Sastra
Inggis, RPS yang dilampirkan mempunyai strukturyang tak lengkap karena yang
dijelaskan hany& capaian, pEmbelajaran=dari. empat “aspek yang ada (sikat,
pengetahuap; ketegampilan umum dan keterampifan khysus),\dan itu pun hanya
menampifakan (b€Perapa mata kuliah saja. Tidak terliat bagaimana rencana
pembeléjaramdirancang, bagaimana penilaian dilakukan®anstrumen tugas dan

penilaian tidakiterlthat,dilampirkan.

i. Manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum

Pada bagian-ini harusnya diuraikan bagaimana regncana pelaksanaan
kurikilum damperangkatsistem penjaminan mutu,(SPM1) divprodi berjalan terkait
dengan{pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini, prodi buku Kurikulum KKNI di

prodi Sastra Inggris belum menjelaskan bagaimana pros€s’$SPMI berlangung.

5.9 PRODI PENDIDIKAN SENIfTARI

a. ldentitas Prodi

Identitas Prodi Pendidikan Seni Tari (PST) sudah dijelaskan dengan baik
pada’ Buku KKNI. Uraian identitas dimulai dengan menyebutkan/ SK/pendirian
prodiidan menguraissejarahzpergantian kurikulum/di Prodi'PST /Visiymisi, tujuan
Prodi, seientific vision-prodi'PSM tidak terlihat'diuraikan. Merujuk pada Panduan
Penyusunan Kurikulum-KKNI'di‘Era Revolusi 4.0 yang diterbitkan oleh Digjan
Perguruan Tinggi dan Buku 1 KKNI yang merupakan naskah akademik panduan
penyusunan kurikulum KKNI Univeristas Negeri Medan, dalam uraian identitas
prodi seharusnya memuat Nama Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi,
Jenjang Pendidikan, Gelar Lulusan, Visi dan Misi. Namun, unsur seperti nama
perguruan tinggi, fakultas, jenjang pendidikan prodi, gelar lulusan prodi, semua
tidak dijeaskan dengan lengkap oleh prodi PST. Penjelasan secara rinci tentang
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tracer syudy dan pihak2 yang terlibat tidak ada. Hanya semecam pengumuman

saja sudah dilakukan tapi tidak dijelaskan

b. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study

Dalam mengembangkan kurjkulum KKNI, Prodi PST tidak menguraikan
hasi evaluasi kurikuluga=Sebelumnya. KeKtratan dan kelemahan kurikulum
sebelumnya tidak_dijelaskagzberdasarkan=apakisis yang memuat fakta. Meski,
sedikit sejargh bagdimana kurikulum bergantif~dalam Swuatu periode sudah
disampaikéan segata“singkat di deskripsi identitas prodi'PST. Tidak terlihat hasil
Tracer study kepada lulusan maupun kepada pengguna lulusan diukaikan. Padahal
tracerystudy diperlukansuntuk mendapatkan profil-iulusan’erserta fdeskripsinya
dan memberikan gambaran tentang market signal sesuai dengan keahlian program
studiy Visi*dan misithanya ‘disebut tanpa penjelasan secara rinci bagaimana misi

dapat menegpai visi.

c. Landasan.RPerancangan & Pengembangan Kurikulum

Uraian rasional perancangan /dan pengembangan_kurikulgm berdasarkan
beberapa lapdasan-diantaranya adalah landasan filosofts;” sosiglogis, psikologis,
yuridis sudah dijelaskantdalam, buku 2 kuriketum KKNI progi PST.

d. Rumusan Standar Kompetensi Ltusan (SKLT)

Prodi PST sudah sangat baik menjelaskan Profil lulusannya, dimana
profil/ prodiy PST adalah guru / pendidik” seni tari, 'asisten peneliti,/pengelola
sanggar.seni tari,penari koreografer. Berdasarkan panduan penyusunan Kurikulum
pendidikan tinggi “sebaiknya “ada” deskripst~dari seiap “profil- lulusan “yang
menjelaskan bidang keilmuan/‘keahlian. Penting diingat bahwa profil merupakan
peran dan fungsi lulusan bukan jabatan ataupun jenis pekerjaan, namun dengan
mengidentifikasi jenis pekerjaan dan jabatan dapat membantu menentukan profil
lulusan. Pada buku kurikulum prodi PST sudah diuraikan deskripsi untuk setiap
profil yang dipasang, karena deskripsi ini sangat penting untuk menurunkan profil
menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Rumusan CPL harus merujuk
jenjang kualifikasi KKNI, khususnya pada unsur pengetahuan dan keterampilan

khusus, sedangkan untuk pada unsur sikap dan keterampilan umum diambl dari
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SN-Dikti. CPL yang dijelaskan harus jelas, dapat diamati, dapat diukur dan dapat
dicapai dalam proses pembelajaran, serta dapat didemonstrasikan dan dinilai
pencapaiannya (AUN-QA, 2015). Namun, dalam buku kurikulum prodi PST CPL
belum memenuhi aspek yang terukur dan dapat dinilai pencapaiannya.

e. Penetapan Bahan&@jian

Berdasarkan buku panduan pengembangan, kurikulum pendidikan tinggi
di era revolusi 4.0, sebaiknya bahan kajian dan Kedal@m materi yang diinginkan
diturunkan dari€@eskripsi profil lulusan. Penetapan baham”kajianyjuga ditentukan
berdasarkan CPL dan menggunakan Body of Knowlage”program_studi, yang
kemudian digunakansuntuk pembentukan mata kuliah. Berdasarkan pada buku
kurikulum “KNI prodi PSTsudah/ terlihat bagaimana prosgs_penetapan bahan
kajian dankedalam materi. diturunkan dari.deskripsi profil Ittgsan. Apa body of
knowlage pfedi PST<juga sudah dijelaskan menjadi bagian dafiFbahan' kajian yang
akan membentuk mata‘kuliah disprodi PST. Dalam penentapan materi, PST juga
sudah membuat tabel yang mengakomodir tuntutan kurikulum century 21 dengan
memasukkan empat kompetensi seperti kemampuano teknologi informasi,
kemampuan menganalisiS data, berpilir kritis-ddn Keterampilan keahlian dalam hal

ini kebahasaan.

f.  Penentuan Mata Kuliah dan jumlah SKS

Mata kuliah adalah wadah dari bahan kajian.atau dengan kata lain, mata
kuliah” adalah "'konsekuensi sadanya bahan Kkajian_yang harus dipelajari oleh
mahasiswa dan harus disampaikan oleh seorang dosen./Mata kuliah selanjutnya
menjadi | unsur \pénting’ yang  ménjadi satuan terkecil transaksi belajar (satuan
kredit, atau modul) mahasiswa yang dilayani oleh institusi pendidikan untuk
diukur ketercapaiannya. Pola penentuan mata kuliah dapat dilakukan dengan
mengelompokkan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan nama pada
kelompok bahan kajian tersebut. Nama mata kuliah penting untuk menyesuaikan
dengan penamaan yang lazim dalam program studi sejenis baik yang ada di
Indonesia ataupun di Negara lain. Sedangkan besarnya sks setiap mata kuliah
dihitung dengan membagi bobot mata kuliah dibagi dengan jumlah bobot dari
seluruh mata kuliah kemudian dikalikan dengan total sks yang wajib ditempuh
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dalam satu siklus studi pada program studi. Pada buku kurikulum KKNI prodi
PST, sudah terlihat dengan sangat sismatis mengelompokkan mata kuliah
berdasarkan kompetensi yang harus dicapai bersama-sama di tingkat universita
maupun fakultas, kelompok mata kuliah umum, kelompok mata kuliah dasar
kependidikan, kelompok mata_kéliah prodi serta kelompok mata kuliah
pendukung. Proses balan kajian membentuk suattwmata kuliah dan penentukn
jumlah SKS pada suatm, mata kuliah“sudah. diuraikam, dengan sangat detil.

Deskripsi mata kukiah%tidak disebutkan sama sekalr~Selaiknyavdibuat

g. Matriks Distribusi Mata Kuliah

MatriKs distribusi‘mata kuliah pada bukurkurikulUp™prodifPST terlihat
sudahl diugaikan dengan' baik. Sebaran tiap Semester dan ‘bobot| SKS sudah
disampain®denganelas. Pemetaan deskripsi matakuiah-dengan produk dan dosen

sama sekalitidak dipaparkan. Sebaiknya dibuat

h. Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
JTidak terlihat RPS difampirkan dalam buku kurikulum KKNI prdi
Pendidikam\Seni Tari.

i. Manajemen dan-mekanisme pefaksanaan kurikulupa

Pada bagian inI “hakusnya-diuraikam”bagaimana rencana pelaksanaan
kurikulum dan perangkat sistem penjaminan mutu (SPMI) di prodi berjalan terkait
dengan/ pelaksanaan kurikulum. Dalam hal ini; prodi PST tidak menguraikan

bagaimana mekanisme SMPI berjalan,
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BAB 6

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian datd\yang disampaikan pada bab sebelumnya,
maka dipaparkan kesimpulan pada bab ini. KéSapulan akan disajikan secara
deskriptif dan umtdk megmutahkan! penydmpgaian tujuanapenelitian nomor dua,
maka deskriptif kuéntitatif akan dipinjam yaknisdalam bentuk grafik. Berikut

kesimpulah penglitian yang dilakukan.

1. Proses Pengembangan Kurikulum di SembilanProdi*dl_Fakultas Bahasa
dan Seni

Guna menghasilkan. data yang akurat melalui’ hasil review,
dikemnbangkanlah satu paket instrumen yang mengacu padasStandar Nasional
Pendidikan#Satu paketstersebut.terdiri dari.tiga kelompok besar tepkait penilaian
terhadap proses pengembangan kurikulum, penilaian struktur kurikulum berbasis
KKNI, dam penilaian terhadap monev internal yang dilakukan di getiap prodi. Hal-
hal yang dicantumkan’ sebagai komponen ¢pada instrumen terkait proses
pengembangan Kyrikulum adalah (1)ipenyusenan vis, mjSi dan tujuan prodi, (2)
elemen dan rumusan komgetensi, (3), pemetaankempetensi dengan bahan kajian,
dan (4) pemetaan bahan kajian dengan mata kuliah. Sedangkan komponen terkait
Penyusunan Struktur Kurikulum Prodi berisi penilaian tentang (1)kelompok mata
kuliah, (2).sebaran-mata kuliah,(3).deskripsi mata kuliah, (4) pemetaan deskripsi
mata kuliah (dengan’produk/dan dosen. Instrumen’ penilaian ‘untuk mengetahui
pelaksanaan' manitoring ‘dan evaluasi internal adalah (1) pendahuluan berisi
rasionalisasi dan landasan sebagai latar belakang, (2)monev implementasi
kurikulum, (3)komponen yang dimonev, (4) prosedur monev, (5)unit pelaksanaan
monev, (6)jadwal pelaksanaan monev, dan (7)mekanisme pelaporan monev.

Proses yang dilakukan dapat dikatakan sudah sangat baik dan data yang
disampaikan pada buku kurikulum sudah dapat dipahami karena keterkaitan antar
elemen pada buku kurikulum berkesinambungan secara logika. Berikut memuat
sub bab yang menampilkan jumlah prodi yang melibatkan stake holder, FGD

51



Asosiasi prodi dan SWOT dalam rangka penyusunan kurikulum, profil, visi dan

misi.

2. Keterlibatan Stakeholder
Sub bab berikut me

stakeholder, Asosiasi i, isi nyusunan visi, misi, profil

erkait jumlah prodi yang melibatkan

O Tracer Study
B Asosiasi Prodi
Oswort

tujuh prodi dengan b ij dengan rinci pada
buku kurikulum.\30% lainn

asosiasi prodi se Indonesia. Sedangkan analisis SWOT baru dilaksanakan oleh
70%)

3./Pelaksanaan Kurikulum KKNJ} Terkait Kebutuhan Stakeholder

Berikut, digambarkan proses pelaksanaan kurikulum KKNI terkait
kebutuhan stakeholder dalam grafik yang dibagi dalam tiga kategori, yaitu (1)
Berdasarkan Naskah Kurikulum, (2) Standar Kurikulum, dan (3) Pelaksanaan

Monev.
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120
100 +

kurikulum di_sembilan prodi di.Fakultas Bahasa dan Seni. Serm prodi atau 100%
dan mata kuliah

mela anal%valuasi kurikulum, menyusun profil, dan bahan W
sesuai ‘hasil ﬁrstudy, Asosiasi Prodi dan analisis SWOT, QO?map kan landasan
pengembangan™ kurikulum dan SKL,  sedangkan yang emaparkan  strategi
pengembangan hagg 805 dan masing-masing 70% yang ngggamba an peniaian dan

irekOmendastkan untuk memperbaiki proses

mekanisme.

B. Rekomendasi

Hasil penelitian
pelaksanaan atau pengembangan kurikulum di prodi. Selain itu manfaat yang
sangat /pentingl adalah terakomodirnya masukan, stake holder untuk /menjamin
kompetensi yang dimiliki’ mahasiswa akan _sangat/berguna bagi kehidupan
mahasiswa di masa, yang. akan.datang. Kemudian hasil penelitian ini sangat
bermanfaat bagi sembilan prodi di FBS Unimed, yaitu sebagai rekomendasi
penyempurnaan penyusunan kurikulum. Rekomendasi pelaksanaan kurikulum
KKNI bedasarkan kebutuhan Stakeholder di Era Revolusi 4.0 sangat penting
untuk meningkatkan kemampuan akademik dan karakter mahasiswa dan dosen.
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Lampiran 1. Instrumen

INSTRUMEN PENILAIAN
NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS KKNI

(BUKU I)

Program Studi :
Fakultas

Petunjuk Ceklis"(v') padaskolem ketersediaan,jikasaspek yang dinilai itu tersedia
dan beri keterangan%jika masih ada yang perfu, diperbaiki/ditambahkan atau
dipertanyakan da¥i aspek tersebut.

No

Pertanyaan

Ketersediaah

Tersedia Tidak

Catatan

1

Identitas Prodi

- . Nama Perguruan Tinggi

- _-Nama Fakultas

-.Nama Prodi

- ssminformasi Akreditasi Prodi

- 4 Jenjang Pendidikan Prodi

- _.Gelar LLulusan-Prodi

- \isi dan Misi/Scientific Vision Prodi

Evaluasi Kurikulum dilakukan melalui hasil
analisisTracer_Studi

-\, Penjelasan pelaksanaan kurikulum
,yang telah dan,sedang berjalan

- Sajian hasil evaltasigkurikulum

- Hasil analisis Kebutuhan herdasarkan
kebutuhan pemangku kepentingan
dari hasil traeeg study

Kurikulum memuat Landasan-Perancangan-&
Pengembangan berdasarkann kebutuhan
stakeholder

- . Landasan Filosofis

- Landasan Sosiologis

- LLandasan Yuridis

- / Landasan’Lainnya

-+ Visi dan-Misi/Seientific-Vision Prodi

- % Memiliki cifi sesuai visi dan misi PT

&

Kurikulum mencantumkan profil lulusan

Kurikulum memuat Rumusan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL)

- Sesuai dengan capaian pembelajaran
lulusan (CPL)

- CPL terdiri dari aspek : sikap,
pengetahuan, keterampilan khusus.

- SKL dan CPL telah sesuai dengan
SN-Dikti dan deskriptor KKNI
sesuai dengan jenjang

- Memiliki bidang keilmuan yang
dikembangkan

- Ketrampilan dibutuhkan lulusan
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No

Pertanyaan

Ketersediaan

Tersedia Tidak

Catatan

untuk masa depan

Capaian pembelajaran sudah sesuai dengan:

- Level KKNI

- Level SNPT

- Mengacu pada hasil kesepakatan
Asosiasi Prodi

- Memiliki ciri khds sesuai visi dan
misi PT

Kurikulum mencantumkan kempetensi;khusts
yang harus/dimilikissehagai prasyarat lulusan

Penetapan Bahart Kajian

-4 Berdasarkan CPL

- Berdasarkan Body of Knowledge
program studi

Pembentukan Matakuliah (MK) dan
Penentdian Bobot SKS

- "¥Ada penjelasan mekanisme
pembentukan matakuliah
berdasarkan CPL beserta turunannya
di level MK

- Ada penjelasan mekanisme
pembentukan matakuliah
berdasarkan bahan kajiannya

- JAda penjelasan mekanisme
penetapan bobot sks

10.

Mateiks distribusi matakuliah (MK)

-%. Adalgambaran organisasi matakuliah

- NPenempatan matakuliah secara logis
dan sistematis,sesuaijdengan capaian
pemhelajaran lulusaniprogram‘studi

- Distribtisismatakuliah disusun dalam
rangkaian semester

- Distribusi matakuliah disusun sefama
masa studi lulusan program studi

11,

Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

=1 Disusun dari hasil rancangan
pembelajaran

- Dituliskan lengkap untuk semua
matakuliah programs tudi

=, TPerangkat pembelajaranyang
menyertai :

- Rencana Tugas

- Instrumen penilaian portofolio dan
penilaian otentik lainnya

- Bahan Ajar

- Perangkat pembelajaran yang lain

12.

Apakah strategi pembelajaran sudah :

- Sesuai capaian pembelajaran

- Melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam berfikir kritis, kreatif dan
problem solving

13.

Apakah penilaian/assesment sudah :

- Menilai proses dan hasil belajar

- Menggunakan portofolio dan
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No Pertanyaan Ketersediaan Catatan
Tersedia Tidak

penilaian otentik lainnya (cont.
keterampilan berbahasa,
keterampilan penggunaan alat untuk
di lab.)

- Digunakan untuk perbaikan
pembelajaran

14. | Manajemen dan Mekani aksanaan

Kurikulum

Catatan :

2020

UNIVERSITY
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INSTRUMEN PENILAIAN

NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM

BERBASIS KKNI
(BUKU I)

Program Studi :Pendidikan Tari

Fakultas

:Bahasa.@dan Seni

Petunjuk Ceklisgv’) pada kolermketersediaan jika‘aspek#yang difilai itu tersedia dan beri
keterangan jika masitiada yang perlu diperbaiki/ditambahkamatau dipertanyakan dari
aspek tersebut.

No

Pertanyaan

Ketersediaan

Tersedia Tidak

Catatan

1 [dentitas Prodi

v

Nama Perguruan Tinggi

v

Nama Fakultas

v

Nama Prodi

Informasi Akreditasi Prodi

Jenjang Pendidikan Prodi

Gelar Lulusan Prodi

\isi dan Misi/Scientific Vision
Pradi

SSENENENEN

1. | Evaluasi Kurikulum dilakukan melalui

hasil analisisTracer Studi

Adalpenjelasan
sedikit mengenai
tracer study, tapi
tidak
menggambarkan
evaluasi kurikulum

Penjelasan pelaksanaan
kurikulum*yang telah dan sedang
berjalan

Sajian hasil evaluasi kurikulum

Hasil analisis kebutuhan
berdasarkan kebutuhan
pemangku kepentingan dari hasil
tracer study

2./ [/Kurikuldm memuat Landasan

Perancangan & Pengembangan
herdasarkann kebutuhan.stakeholder

Landasan’Filosofis

Landasan Sosiologis

Landasan Yuridis

ANENENEN

Landasan Lainnya

Visi dan Misi/Scientific Vision
Prodi

Memiliki ciri sesuai visi dan
misi PT

\

w

Kurikulum mencantumkan profil lulusan

4. | Kurikulum memuat Rumusan Standar

Kompetensi Lulusan (SKL)

Sajian hubungan
tentang SKL, KKNI,
CPL dan SN-Dikti
sulit untuk dicerna
dan di pahami, karena
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No Pertanyaan Ketersediaan Catatan
Tersedia Tidak
penyajiannya terpisah
walaupun elemen dari
masing-masing sudah
saling terkait.
- Sesuai dengan capaian v

pembelajaran Iulusan CP

rampilan dibutuhkan lulusan
k-masa depan

b
\
|

5. apai belajaran sudah sesuali m
dengan;
- >eve| KKNI v =
-mmlevel SNPT dak dijelaskan
ecara tinci tentang
z enggunaan SN-PT
erha p pembuatan
\- Mengacu pada hasil kesepakatan v
Asosiasi Prodi S
N\, Memiliki ciri khas sesuai visi o3 Xiak ada penjelasan
dan misi PT an sajian cpl
0 / terhadap ciri khas PT
6. | Kurikulum Wﬂ E\/ //
khusus yang h dimiliki sebaga
prasyarat lulusan )

7. | Penetapan Bahan Kajian s ‘e v Tidak ada kontent
yang berhubungan
dengan bahan kajian

- . Berdasarkan CPL v
-| | Berdasarkan Body of Knowledge v
program studi
8/ | Pembentukan Matakuliah' (MK) dan v Tidaka ada penjelasan
Penentuan Bobot SKS apapun tentang
pembentukan cpl;
matakuliah maupun
bobot sks
- Ada penjelasan mekanisme v
pembentukan matakuliah
berdasarkan CPL beserta
turunannya di level MK
- Ada penjelasan mekanisme v
pembentukan matakuliah
berdasarkan bahan kajiannya
- Ada penjelasan mekanisme v
penetapan bobot sks
9 | Matriks distribusi matakuliah (MK) v
- Ada gambaran organisasi v

matakuliah
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No Pertanyaan Ketersediaan Catatan
Tersedia Tidak

- Penempatan matakuliah secara v
logis dan sistematis sesuai
dengan capaian pembelajaran
lulusan program studi

- Distribusi matakuliah disusu v
dalam rangkaian semest

- Distribusi mai isusun

selama studi lulusan
10. program studi
Rencana Pembelajakan (RPS)

b d

i hasil rancangan Moy N
jaran @ \

an lengkap untuk semua

takuliah programs tudi
‘( - angkat pembelajaran yang v a \
J imenyertai :

-m=Bahan Ajar v
v

\ - z?rangkat pembelajaran yang
in

- l/Rencana Tugas v
- }nstrumen penilaian portofolio v ApE
an penilaian otentik lainnya

11 | Apakahstfategi pembelajaran sudah :

- Sesuai capaian pembelajaran

v

v

\ Melibatkan mahasiswa secara v
akti am berfikir kritis, kreatif 83

dan lem solving

N

12 | Apakah'genilaian/assesment sudah : v
keterampilan . /
keterampilan pengg

untuk di lab.)

- Digunakan untuk perbaikan
pembelajaran

13 | Manajemen-dan Mekanisme/Pelaksanaan
Kurikulum

-/ Rencanapelaksanaan kurikulum

=, TPRerangkat SRMHPT tentang
pelaksanaan kurikulum

Catatan
Medan, 2020
Reviewer
(e )
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Program Studi

Fakultas

INSTRUMEN PENILAIAN

NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM

BERBASIS KKNI
(BUKU I)

:Seni Pertunjukan
:Bahasa dan Seni

Petunjuk Ceklis (v') padaskolom ketersediaan jikasaspek yang dihilai itu tersedia dan beri
keterangan jika masihsata yang perlusdiperbaiki/ditampahkan atau dipertanyakan dari aspek

tersebut.
No Pertanyaan Ketersediaan Catatan
Tersedia Tidak
1 | Identitas Prodi v
- “Nama Perguruan Tinggi v
- | Nama Fakultas v
- ““Nama Prodi v
- “ipformasi Akreditasi Prodi 4
- ¥ JenjangsPendidikan Prodi 4
- Gelar Lulusan Prodi v
- #Visi dan Misi/Scientific Vision v
Prodi
1. | Evaluast Kurikulum dilakukan melalui Tiadak ada
hasil analisisTracer Studi penjelasan apapun
tentang tracer
study.
- N\, Penjefasan pelaksanaan -
kurikulum yang telah dan sedang
berjalan
- Sajian hasil evaluasi kurikulum v/
- Hasil ‘anafisis kebutuhan v
berdasarkan kebutuhan pemangku
kepentingan dari hasil tracer
study
2., Kurikulum memuat Landasan Perancangan v
&/Pengembangan berdasarkann kebutuhan
stakeholder
- andasan Filosofis 4
- Landasan Sosiologis v
-, | landasan'Yuridis 4
-~ " Landasan‘Lainnya v Pendekatan
empiris
- Visi dan Misi/Scientific Vision v
Prodi
- Memiliki ciri sesuai visi dan misi v Dilampirkan pada
PT landasan yuridis
tapi tidak
dijelaskan.
3. | Kurikulum mencantumkan profil lulusan v
4. | Kurikulum memuat Rumusan Standar v Poin Kompetensi
Kompetensi Lulusan (SKL) Prodi Seni
Pertunjukan yang
ke empat memuat
kata-kata
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No

Pertanyaan

Ketersediaan

Catatan

Tersedia Tidak

“pencapaian hasil
kerja disekolah”,
padahal bukan
prodi
kependidikan.

- Sesuai dengan capaian

.b'l

Pada buku 1
terdapat CPL yang
disesuaikan dengan
SKL KKNI dan
Prodi, tapi tidak
mencantumkan

ualifikasi pertama
NI Lebel 6.

N
2.

/— iri dari aspek : sikap,
» KAt

2

\

tahuan, keterampilan
sus.
- L dan CPL telah sesuai dengan
-Dikti dan deskriptor KKNI
>suai dengan jenjang

%

ualifikasi KKNI
n CRL kurang
suai dengan
apaial
embelajaran
erkuliahan.

- miliki bidang keilmuan yang
dikembangkan

- etrampilan dibutuhkan lulusan
untuk masa depan

/

5. | Capaian pembelajaran sudah sestiai g}
denga N
- Devel KKNI £ 2 v
- Level SNPT = w v/
- Men ada hasil kesepaka 4 /‘( Ada penjelasan
Asosiasi i singkat mengenai
/ pembentukan
profil lulusan
berdasarkan
kesepakatan
asosiasi.
=+ Memiliki ciri-khas sesuai visi dan v
misiPT
6. |“Kurikulum mencantumkan-kompetensi v
Khusus,yang harus dimiliki sebagai
prasyarat lulusan
7. | Penetapan Bahan Kajian 4 Tidak ada
penjelasan
mengenai bahan
kajian
- Berdasarkan CPL v
- Berdasarkan Body of Knowledge v
program studi
8 | Pembentukan Matakuliah (MK) dan v Tidak ada
Penentuan Bobot SKS penjelasan
mengenai
mekanisme apapun
tentang

pembentukan mk,
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No

Pertanyaan

Ketersediaan

Tersedia Tidak

Catatan

bobot sks.

- Ada penjelasan mekanisme
pembentukan matakuliah
berdasarkan CPL beserta
turunannya di level MK

v

- Ada penjelasan mekanisme
pembentukan matakuliah
berdasarkan'bahan kajiannya

- Ada penjelasan mekanisme
penetapan bohotisks

Matriks distribusi"matakuliah (MK)

- 4 Ada_gambaran organisasi
matakuliah

- Renempatan matakuliah secara
legis dan sistematis.sesuai dengan
gapaian.pembelajaran lulusan
program studi

Matriks distribusi
matakuliah sangat
sulit uftuk dibaca,
perlu
penyederhanaan.

- wDistribusi matakuliah disusun
dalam rangkaian semester

10.

- w=Distribusi matakuliah disusun
selama masa studi lulusan
program studi

Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

- Disusun dari hasil rancangan
pembpelajaran

-\, Dituliskan lengkap untuk semua
matakuliah programs tudi

- Perangkat pembglajaran yang
menyertai :

- Rencana<lugas

- Instrumen pénilaian portofolio
dan penilaian otentik*fainnya

- Bahan Ajar

- Perangkat pembelajaran yang lain

11

Apakah,strategi pembelajaran sudah :

- LSesuai capaian pembelajaran

- Melibatkan‘mahasiswa secara
aktif dalam berfikirkritis, kreatif
dan problem-solving

12

Apakah:penilaian/assesment sudah':

- Menilai proses dan hasil belajar

- Menggunakan portofolio dan
penilaian otentik lainnya (cont.
keterampilan berbahasa,
keterampilan penggunaan alat
untuk di lab.)

- Digunakan untuk perbaikan
pembelajaran

13

Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan
Kurikulum

- Rencana pelaksanaan kurikulum

- Perangkat SPMI PT tentang
pelaksanaan kurikulum
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Catatan :
Format buku 1 dan 2 kurang rapi, dan ada tabel yang berulang antara buku 1 dan buku 2.

Medan, 2020
Reviewer

UNIVERSITY
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INSTRUMEN PENILAIAN

NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS KKNI

Program Studi :Pendidikan Musik

Fakultas

:Bahasa.dah Seni

(BUKU I)

Petunjuk Ceklis4¥") pada Kolemsketersediaan jikataspeksyang dihilai itu tersedia dan beri
keterangan jik& masih’ada yang perlu diperbaiki/ditambahkamatau dipertanyakan dari
aspek tersebut.

No

Pertanyaan

Ketersediaan

Tersedia Tidak

Catatan

1

Identitas‘Prodi

v

- “wl\Nama Perguruan Tinggi

v

-7 "Nama Fakultas

v

-7 Nama Prodi

- _Informasi Akreditasi Prodi

- " Jenjang/Pendidikan Prodi

- “Gelar Lulusan Prodi

- Wisi dan Misi/Scientific
Vision Prodi

SSENANENEN

Evaluasi Kurikalum dilakukan
melalti, hasil analisisTracer Studi

- 'Renjelasan pelaksanaan
kurikulum yang/telah dan
sedang berjalan

- Sajian hasikevaluasi
kurikulum

- Hasil analisis kebutuhan
berdasarkan kebutuhan
pemangku kepentingan
dari hasil tracer study

Kurikulum:memuat Landasan
Perancangan & Pengembangan
berdasarkann kebutuhan
stakeholder

-- " Landasan-Filosofis

- Landasan Sosiologis

- Landasan Yuridis

- Landasan Lainnya

ANENENANEN

- Visi dan Misi/Scientific
Vision Prodi

- Memiliki ciri sesuai visi
dan misi PT

\

Kurikulum mencantumkan profil
lulusan

Kurikulum memuat Rumusan
Standar Kompetensi Lulusan
(SKL)

Tidak dijelaskan secara
khusus mengenai perumusan
SKL

- Sesuai dengan capaian
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No Pertanyaan Ketersediaan Catatan
Tersedia Tidak
pembelajaran lulusan
(CPL)
v

- CPL terdiri dari aspek :
sikap, pengetahuan,
keterampilan khusus.

SKL dan CPL telah sesuai

i eg%g
Ke ilan dibutuhkan
lylusan untuk masa depan

aian elajaran sudah.sesuai
engany » ,

2\

vel KKNI

- >eve| SNPT

(el
Tidak'ada penjelasan tentang

- m=iviengacu pada hasil

sepakatan Asosiasi
\ odi

pen;@ian cpl dan SNPT

Ti da penjelasan dan
d mengenai CPL sudah

sesuai dengan vmts PT

- iliki ciri-khas sesuai
ist dan misi PT
ntumkan

ulum
kom ten5|
dimilikinsebagai prasyarat lulusan

s yang harus
Penetapa™Bahan Kaji
- BerBiasarkan

3
7

/

- Berd n Body of
Knowledge ram studi
Pembentukan Matakuliah

dan Penentuan Bobot SKS

- Ada penjelasan
mekanisme pembentukan
matakuliah berdasarkan
CPL beserta turunannya di
level MK

- Ada penjelasan
mekanisme pembentukan
matakuliah berdasarkan
bahan kajiannya

- Ada penjelasan
mekanisme penetapan
bobot sks

Matriks distribusi matakuliah (MK)

- Ada gambaran organisasi
matakuliah

- Penempatan matakuliah
secara logis dan sistematis
sesuai dengan capaian
pembelajaran lulusan
program studi

- Distribusi matakuliah

67




No

Pertanyaan

Ketersediaan

Tersedia Tidak

Catatan

disusun dalam rangkaian
semester

10.

- Distribusi matakuliah
disusun selama masa studi
lulusan program studi

Rencana Pembelajaran Semester
(RPS)

- Disusun asil
ranc

n pembel
- D

i iskanﬁ; k
mua iah
prog;a\tu i

>

Pe@at pembelajaran
enyertai :

- cana Tugas v g .
Y - rumen penilaian v
lﬁrtofolio dan penilaian
tentik lainnya
- ﬁahan Ajar

- m=Perangkat pembelajaran

11

zang lain
paka tegi pembelajaran

dah :
(- ai capaian

pembelajaran

_—y
—

Melibatkan mahasiswa

ktif dalam berfikir

12

- Menilai prw
belajar

- Menggunakan portofolio
dan penilaian otentik
lainnya (cont.
keterampilan berbahasa,
keterampilan penggunaan
alat'untuk/di lab?)

-, Digunakan untuk
perbaikan pembelajaran

Ada evaluasi pembelajaran,
tapi tidak dijelaskan secara
eksplisit digunakan untuk
perbaikan pembelajaran.

13

Manajemen dan Mekanisme
Pelaksanaan Kurikulum

- Rencana pelaksanaan
kurikulum

- Perangkat SPMI PT
tentang pelaksanaan

kurikulum
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Catatan :

UNIVERSITY |
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Nama Program Studi : Sastra Indonesia
Fakultas

INSTRUMEN

PANDUAN MONITORING DAN EVALUASI (MONEV) INTERNAL
PELAKSANAAN

KURIKULUM BERBASIS KKNI (BUKU 5)

: Fakultas Bahasa dan Seni

Petunjuk: Ceklis (V) pda kolonrRecukupan jika aspek yang'dinilai itu ada dan beri
keterangan jikagfasih ada yangperlu diperbalki ataudidipértanyakan dari aspek tersebut.
Kotak catatap/diisi sebagai’gambaran secara umum atatrkesifpulan‘dokumen yang

dinilai.
NO. KETERSEDIAAN
ASPEK YANG DINILAI TDK | KERERANGAN
ADA
ADA
1. PRendahulyan
a. Latar Belakang N Latar belakang
kurang tajam dan
beberapa kalimat
rancu
b. Landasan Kebijakan Monev \
c.y Tujuan dan Manfaat Monev N
2. M@nev Implementasi Kurikulum
a. \Konsep Monev Implementasi A\ Subfjudul untuk
Kurikulom konsep tidak ada,
akan tetapi isi
tentang konsep ada
di dalan sub judul
“jenis monev”
sebaiknya
dipisahkan
b. Jenis/Model Monitoring N
Implementasi Kurikulum
3. |Komponen yang dimonev \' 4Subjudul senada
(aspek yang dinilai)
ada pada bab 2,
sebaiknya menjadi
judul bab 3.
a. Monev Pembelajaran \
1. Perencanaan Pembelajaran (Awal N
Semester)
2. Pelaksanaan Pembelajaran N
(Tengah Semester)
3. Penilaian Pembelajaran (Akhir N
Semester)
b. Monev Penyelesaian Tugas N
Akhir/Skripsi/Tesis/Disertasi
1. Bimbingan Tugas Akhir/ N
Skripsi/Tesis/Disertasi
2. Seminar Proposal \
3. Ujian Tugas Akhir/ N
Skripsi/Tesis/Disertasi
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c. Monev Praktikum/ Magang \

4. |Prosedur/ Tahapan Monev \ Sebaiknya
dikeluarkan darisu
bab, menjadi judul
bab

b

5. |Unit Pelaksana Monev \ Sebaiknya
dikeluarkan darisu
bab, menjadi judul
bab

b

6. Wadwal Pelaksag@an Mon \
7. i i#Monev /Ada tapi dengan
judul berbeda.
baiknya diganti
dengan judul pada
instrtumen ini
8.
9. |lfampifan J
strumen Monev Pembelajaran N
ersiapan, Pelaksanaan; Evaluasi
=wrembelajaran)
bssinstrumen Monev Penyelesaian N
\ gas Akhir/ }
ipsi/Tesis/Disertasi
c. %rumen Monev Praktikum/ N )’
Magang

t, Lempan Kendali Kehadiran Dosen \

3¢
N

Lenbar Kendali Kehadiran

aha5|swa Y 3 0 /
it

f. ar Kendafi V\Nr rj
Setla ertemuan

Sebaiknya disusun ulang sesuai dengan susunan pada instrumen, dan diperhatikan
setiap bab dan sub bab. Sebab ada beberapa yang tidak pada tempatnya. Perlu dibaca sek
lagi, isi dari buku-5 itu apa dan untuk apa, sehingga bisa menulis dengan‘benar’ sagar a

isi
ali
pa

yang' dituntut melalui/buku”5 dapat terungkap. Monev dan-landasan/monev juga sangat

penting, artinya_monev, bukanlah kegiatan yang hanya dilakukan lalu dilaporkan. Akan

tetapi lebih ‘kepada proses ‘dan konten yang dimonev. Konten harus dipahami, sehing

ga

tahu apa yang dimonev. Yang paling penting dalam proses pembelajaran jangan sampai

tidak dimonev, awal, tengah, dan akhir semester, tugas akhir, dll. Apa yang dilakukan

terkait monev harus dilaporkan pada buku 5.

Medan, 2020
Reviewer
oo, )
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INSTRUMEN
PANDUAN MONITORING DAN EVALUASI (MONEV) INTERNAL
PELAKSANAAN
KURIKULUM BERBASIS KKNI
(BUKU 5)

Nama Program Studi : Pepdidikan Bahasa Indonesia

Fakultas . Fakultas Bahasa dam,Seni

Petunjuk: CeKlis (YyPada kolom kecukupan jika a8pek yang digilai itu ada dan
beri keterafigan jika'masih ada yang perlu diperbaiki atatrdipertagyakan dari

aspek tepsebut, Ketak catatan diisi sebagai gambaran secara umuniatau
kesimptilan dgkumen yang dinilai.

NO. KETERSEDIAAN
ASPEK YANG DINILAI TDK KETERANGAN
ADA
ADA
1. |Pendahuluan
d. [=&tar Belakang N Latambelakang kurang
tajdm dan beberapa
kal#mat rancu, dan coba
diperhatikan kohesi dan
koherenginya
e. handasatKebijakan Monev V
f. Tujuan dan Manfaat Monev|
2. [Monev Imglementasi
Kurikulum
c. Konsep Monew \' Dengan judul yang
Implementasi KuriKtitum berbeda
d. Jenis/Model Monitoring \
Implementasi Kurikulum
3. /Komponen yang dimonev \ Subgudul sepada, tidak
sama,akan tetapi makna
sama. Perhatikan
beberapa kalimat yang
rancu
d. Monev Pembelajaran \  [Bagian ini agak kacau
4. Perencanaan \ |penyusunannya.
Pembelajaran (Awal Sebaiknya susun ulang
Semester) terutama pada judul dan
5. Pelaksanaan N sub judulnya.
Pembelajaran (Tengah
Semester)
6. Penilaian Pembelajaran N
(Akhir Semester)
e. Monev Penyelesaian Tugas \
Akhir/Skripsi/Tesis/Diserta
Si
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4. Bimbingan Tugas Akhir/
Skripsi/Tesis/Disertasi
5. Seminar Proposal
6. Ujian Tugas Akhir/
Skripsi/Tesis/Disertasi
f. Monev Praktikum/ Magang

=2 2|2 =<2

4. Prosedur/ Tahapan Mo Dengan judul yang
berbeda

5. |Unit Pelaksana”Monev

6. Jadwal P sanaa
7. Mekani \ n Hasil %\
\/

9. pir,

rumen-Monev N
mbelajaran

' S
? éDersiapan, Pelaksanaan, ‘é\
>

<

valuasi Pembelajaran)

h.__nstrumen Monev \
\ nyelesaian Tugas

hir/
ipsi/Tesis/Disertasi

i. Instrumen Monev \ /
Praktikum/ Magang ™

j. \Lembar Kendali \

hadiran e

k. Lerhbar Kendali 4
Kem'nw_Mahasiswa /‘f

. Lembar KentahiMateriA.__t"

Ajar Setiap Pertemuan

Sebaiknya disusun ulang sesuai dengan susunan pata instrumen, dan diperhatikan
isi /setiap/bab dan’ sub bab. /Sebab ada' beberapa yang tidak pada tempatnya.
Kalimat=kalimat rancu dan kesalahan penulisan sebaiknya diperhatikan. Isi dari
Buku 5 sebaiknya dipahami dulu, baru dituliskan. Banyak hal yang harus
dimasukkan tapi diabaikan. Monev yang penting harus dilaksanakan, ternyata
tidak dideskripsikan. Jadi ada keraguan, apakah monev tersebut dilaksanakan atau
tidak dilaporkan karena tidak dilaksanakan. Maaf. Tampaknya buku 5 ini asal jadi

saja. Sebaiknya dikerjakan dari hati.

Medan,

Reviewer,



INSTRUMEN PENILAIAN
NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS KKNI
(BUKU I)
Program Studi : Pendidikan Bahasa Prancis
Fakultas

: Bahasa dan Seni

Petunjuk Ceklis (v') pada#ktlom ketersediaan jikasaspek yang dinilai itu tersedia
dan beri keterangan jika masihsada yarig pertu diperbaiki/ditambahkan atau
dipertanyakan dafi aspekstersebut.

No Peftanyaan Ketersedia@n Catatan
Tersedia | Tidak
1 | Identitag Psedi v
-, Nama Perguruan Tinggi v
- IW/Nama Fakultas v
- %2Nama Prodi v
-"Informasi Akreditasi v
Brodi
- £Jenjang Pendidikan Prodi v
- gGelar'Lulusan Prodi v
- Wisi dan Misi/Scientific v
Vision Prodi
1. | Evaluasi Kgfikulum dilakukan v Tracer study tidak
melalti hasil analisis Tracer teglalu detail
Studi dijelaskan dan
dipaparkan, tracer
study hanya berfokus
pada lulusan, serta
bab tracer study
lebih banyak
mempahas Jandasan
teori,
< Penjelasan pelaksanaan v
kurikulum-yang telah
dan sedang berjalan
- Sajian hasil evaluasi v
kurikulum
- Hasil analisis kebutuhan v Ada ketidak
berdasarkan kebutuhan konsistenan data
pemangku kepentingan tracer study dimana
dari hasil tracer study pekerjaan alumni
dibidang pendidikan
pada bab tracer study
mencapai 30% dan
pada bab model
penyusunan
kurikulum
disebutkan menjadi
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60%.

Kurikulum memuat Landasan
Perancangan & Pengembangan
berdasarkann kebutuhan
stakeholder

- Landasan Filosofis

- Landasan Sosiologis

- Landasan.ytridis

- Landasan Lainnya

Pragmatis dan
empiris

- Visi dan'Misi/Scientific
Visien Prodi

= Memiliki ciri sesuai visi
dan"misi PT

Kurikulum mencantumkan profil
lulusan

Kuriktilum memuat Rumusan
Standar Kompetensi, L ulusan
(SKL)

- ¢{-Sesuai dengan capaian
pembelajarantlulusan
(CPL)

- CPL terdiri dari aspek :
sikdp,{pengetahuan,
keterampilan khusus.

- SKL dan CPLstelah
sesuai dengan SN3Dikti
dan deSksiptor KKNI
sesuai dengamjenjang

- Memiliki bidang
keilmuan yang
dikembangkan

- Ketrampilan dibutubkan
lulusan untuk masa
depan

Capaian pemhelajaran sudah
sesuai dengan:

- Level KKNI

- Level SNPT

- Mengacu pada hasil
kesepakatan Asosiasi
Prodi

AN RN

- Memiliki ciri khas sesuai
visi dan misi PT

Dijelaskan sangat
detail pada visi dan

misi, serta berlanjut
pada perumusan CPL

Kurikulum mencantumkan
kompetensi khusus yang harus
dimiliki sebagai prasyarat
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lulusan

Penetapan Bahan Kajian

- Berdasarkan CPL

- Berdasarkan Body of
Knowledge program
studi

AN

Pembentukan Matakuliah.(iK)
dan Penentuan Bol6t SKS

- Ada penjelasan
mekanisme [pembentukan
matakulrah berdasarkan
CPleb8serta turunannya
di level MK

- Adapenjelasan
mekanismeypembentukan
matakuliah-berdasarkan
pahan kajiannya

-7 Ada penjelasan
mekanisme penetapan
Dobot sks

Matrikssdistribusi matakuliah
(MK)

- Ada gambaran organisasi
mataKuliah

- \\Penempatan matakuliah
secara logig'dan
sist@matis sesuai'dengan
capafampembelajaran
lulusan program,studi

- Distribusi matakuliah
disusun dalam rangkaian
semester

10.

- “Distribusi matakuliah
disusun selama masa
studi'lulusan program
studi

Rencana Pembelajaran Semester
(RPS)

Sudah disediakan
silabus singkat untuk
semua matakuliah
yang sudah memikili
sebagian komponen-
komponen RPS.

- Disusun dari hasil
rancangan pembelajaran

- Dituliskan lengkap untuk
semua matakuliah
programs tudi

- Perangkat pembelajaran
yang menyertai :
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- Rencana Tugas v

- Instrumen penilaian v
portofolio dan penilaian
otentik lainnya

- Bahan Ajar v
- Perangkat pembelajaran v

yang lain
11 | Apakah strategi j
sudah :
- j}dﬁi- c a?
emb

. ibatkan mahasiswa 4

%ﬂklr kritis, kreatif dan
blem solving

12 | Apakah.genilaianfassesment

udab

Z

(— anilai proses dan hasil 4

belajar

Me unakan portofolio v
dan penllala otentik

ket nZ;S?arf eNaia N\ EQ //

kete
penggunaan _/
lab.)

- Digunakan untuk v

perbaikan pembelajaran

13 | /Manajemen dan Mekanisme
Pelaksanaan Kurikulum

-~ Rencana pelaksanaan v Dijelaskan‘dalam
Kurikulum proses pembelajaran.
- Perangkat SPMI PT v | Tidak disediakan
tentang pelaksanaan atau dijelaskan
kurikulum mengenai perangkat
SPMI PT.
Catatan :
Medan, 2020
Reviewer
(e )
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Program Studi : Pendidikan Bahasa Inggris

INSTRUMEN PENILAIAN
NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS KKNI

(BUKU I)

Fakultas : Bahasa dan Seni

Petunjuk Ceklis (v')pada kolom ketersediaan jika aspek yang dinilai itu tersedia
dan beri keterapgan jika masifLada yang peeludiperbaikifditambahkan atau
dipertanyakant dari aspekitersebut.

No

Pertanyaan

Ketersediaan

Tersedia | Tidak

Catatan

1

{dentitas Prodi

- & /Nama Perguruan Tinggi

- & Nama Fakultas

-7 Nama Prodi

- _Informasi Akreditasi Prodi

- 4JenjangPendidikan Prodi

- «GelarLulusan Prodi

- Wisi dan Misi/Scientific
Vision Prodi

A YARNANENENE FR N

Evaluasi Karikulum dilakukan
melalbi hasil analisis Tracer Studi

AN

- Penjelasan peleksanaan
kurtkulum yangtelah gan
sedarigherjalan

- Sajian hasil evaluasi
kurikulum

- Hasil analisis kebutuhan
berdasarkan kebutuhan
pemangku kepentingan dari
hasil tracer study.

Kurikulum memuat Landasan
Reranecangan & Pengembangan
berdasarkann kebutuhan stakeholder

\

- Landasan Filosofis

- Landasan Sosiologis

- Landasan Yuridis

- Landasan Lainnya

ASENANENEN

- Visi dan Misi/Scientific
Vision Prodi

- Memiliki ciri sesuai visi dan
misi PT

<\

Kurikulum mencantumkan profil
lulusan

Ada dalam
bentuk tabel,
tapi tidak
dijelaskan
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kenapa profil
lulusan tersebut
muncul.

Kurikulum memuat Rumusan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL)

- Sesuai dengan capaian
pembelajaran lulusa«(CPlx)

- CPL terdigisdari aspek : sikap,
pengetghuan, keterampiian
KhuSus.

- 4SKL damCPL telah sesuai Prodi tidak
dengamSN-Dikti dan merumuskan
desKrptor KKNI sesuai skl sendiri
dengan jenjang berdasarkan

KKNI.

- &Memilikibidang keilmuan
yang dikembangkan

- Ketrampilan dibutuhkan Sudah ada
lulusan untuk masa depan pandangan

tentang
tantangan
I@lusan di era
revolusi 4.0
Capaian pembelajaran sudah sesuai
dengam:

- Devel KKNI Rumusan
capaian
pembelajaran
ada, namun
sepertinya
kurang sesuai
dengan
Kualifikasi
KKNI

= Level'SNPT

-\ Mengacu pada hasil
kesepakatan Asosiasi Prodi

- Memiliki ciri khas sesuai visi
dan misi PT

Kurikulum mencantumkan
kompetensi khusus yang harus
dimiliki sebagai prasyarat lulusan
Penetapan Bahan Kajian

- Berdasarkan CPL Ada bahan
kajian, namun
tidak ada
penjelasan
bagaimana
mekanisme
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penetapan
bahan kajian.

- Berdasarkan Body of
Knowledge program studi

Pembentukan Matakuliah (MK) dan
Penentuan Bobot SKS

- Ada penjelasan mekamiSme
pembentukammatakuliah
berdasarkan CPL=beserta
tupinannya Biylevel MK

- JAda penjelasan mekanisme
pembentukan matakuliah
berdasarkan bahan kajiannya

- Adapenjelasan mekanisme
penetapan-bobot sks

10.

Matriks.distribusi-matakuliah (MK)

- "»Ada gambaran organisasi
matakuliah

- =Penempatan matakuliah
secara logis dan sistematis
sesuai’ dengan capaian
pembelajaran fulusan program
studi

A, DistriQusi matakuliah disusun
dalam rangkaian semester

- Distribusi matakuliah disusun
selama masa studitlulusan
programestudi

11.

Rencana PembelajaramSemester
(RPS)

- Disusun dari hasil rancangan
rpembelajaran

- Dituliskan lengkap untuk
semua matakuliah-programs
tudi

-\ Perangkat-pembelajaran yang
menyertai :

- Rencana Tugas

- Instrumen penilaian portofolio
dan penilaian otentik lainnya

- Bahan Ajar

- Perangkat pembelajaran yang
lain

12.

Apakah strategi pembelajaran sudah :

- Sesuai capaian pembelajaran

- Melibatkan mahasiswa secara
aktif dalam berfikir kritis,
kreatif dan problem solving

13.

Apakah penilaian/assesment sudah :

80




- Menilai proses dan hasil v
belajar
- Menggunakan portofolio dan v
penilaian otentik lainnya
(cont. keterampilan berbahasa,
keterampilan penggunaan alat
untuk di lab.)
- Digunak
pembeldjaran

uk perbaikan

14.

an P e
ikulum
pelaksanaan
u

m o

2020

THE

UNIVERSITY
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INSTRUMEN PENILAIAN
NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM
BERBASIS KKNI
(BUKU I)

Program Studi : Sastra Indonesia
Fakultas : Bahasa dan Seni

Petunjuk Ceklis (v')pada kolom ketersediaan jika aspek yang dinilai itu tersedia
dan beri keterapgan jika masifLada yang peeludiperbaikifditambahkan atau
dipertanyakant dari aspekitersebut.

No Pertanyaan Ketersediaan Catatan
Tersedia | Tidak

1 |1dentitasProdi

- & /Nama Perguruan Tinggi

- & Nama Fakultas

-7 Nama Prodi

SES NS

- _Informasi Akreditasi
Prodi

N

- g9epjang Pendidikan
prodi

- Gelar Lulusan Prodi 4

%, Visiidan Misi/Scientific v
Vision Prodi

1. | EvaluasiKurikulum dilakukan v Hanya ada sedikit

Studi study”

melalui hasi] analisis Trager narasi tentang “tracer

- Penjelasan pétaksanaan v
kurikulum yang telah
dan sedang berjalan

-~ Sajian hasil evaluasi v
Kurtkulum

< Hasil analisis kehutuhan v
berdasarkan kebutuhan
pemangkukepentingan
dari hasil tracer study

2. | Kurikulum memuat Landasan v
Perancangan & Pengembangan
berdasarkann kebutuhan
stakeholder

- Landasan Filosofis

- Landasan Sosiologis

- Landasan Yuridis

- Landasan Lainnya

AN YRR

- Visi dan Misi/Scientific
Vision Prodi

<

- Memiliki ciri sesuai visi
dan misi PT
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Kurikulum mencantumkan
profil lulusan

Kurikulum memuat Rumusan
Standar Kompetensi Lulusan
(SKL)

Hanya disebutkan
bahwa kurikulum
telah menganut
KKNI level 6, tapi
tidak ada perumusan
standar kompetensi
lulusan yang
mengacu pada KKNI

- Sesuaidepgan capaian
pembelajaran lulusan
(CRE)

- CPlrterdiri dari aspek :
sikap, pengetahuan,
keterampilan khusus.

- %SKL dan CPL telah
Sesuai-dengan SN-Dikti
dan deskriptor KKNI
Sesuai dengan jenjang

- Memiliki bidang
ketlmuan yang
dikembangkan

% Ketrampilan dibutuhkan
lulusan untuk masa
depan

Capaian pembelajaran shdah
sesuai dengam

Capaian
pembelajaran tidak
jelas diturunkan dari
mana.

- Level KKNI

- Level SNPT

- 'Mengacu pada hasil
kesepakatan Asosiasi
Prodi

- Memiliki ciri~khas sesuai
visi dan misi PT

Kurikulum mencantumkan
kompetensi khusus yang harus
dimiliki sebagai prasyarat
lulusan

Penetapan Bahan Kajian

Tidak ada penetapan
bahan kajian apapun

- Berdasarkan CPL

- Berdasarkan Body of
Knowledge program
studi

Pembentukan Matakuliah (MK)
dan Penentuan Bobot SKS

Tidak ada penjelasan
apapun yang
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mengarah pada
pembentukan
matakuliah dan
penentuan bobot sks

Ada penjelasan
mekanisme pembentukan
matakuliah berdasackan
CPL besertasttirunannya
di leveMK

Add penjelasan
mekanisSme pembentukan
matakUliah berdasarkan
bahan’kajiannya

Adarpenjelasan
mekanismegpenetapan
bobot sks

9 | Matriks distribusi matakuliah
(MK)
- __Ada'gambaran organisasi TJdak ada gambaran
matakuliah organisasi
matakuliah
- Renempatan matakuliah Jldak ada tabel yang
secara logis dan menyajikan
sistematis sesuai dengan matakuliah sesuai
capaian pembelajaran depgan cpl
lulusan program studi
- Diskibusi matakuliah
disusumdalam rangkaian
semester
- Distribusi matakuliah
disusun selama masa
10. studi lulusan program

studi

Rencana Pembelajaran Semester

(RPS)

Disusun dari‘hasil
rancangan pembelajaran

Dituliskan lengkap untuk
semua matakuliah
programs tudi

Perangkat pembelajaran
yang menyertai :

Rencana Tugas

Instrumen penilaian
portofolio dan penilaian
otentik lainnya

Bahan Ajar

Perangkat pembelajaran
yang lain
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11 | Apakah strategi pembelajaran v
sudah :

- Sesuai capaian v
pembelajaran

- Melibatkan mahasiswa v
secara aktif dalam
berfikir kritis, kreati
problem

12 | Apakah penilai

unakan portofolig
enilaian otentik
ya (cont.
terampllan berbahasa,
eterampllan

enggunaan alatuntuk di
b))

J//

igunakan untuk v
,pi(balkan pembelajaran

Nva3a

13 (;lajeaﬁw dan Mekanisme v

ksanaan Kurikulum }

\ a pelaksanaan v %

AN

- tenan%kgé{ﬁgw ’ N‘ EO;/

kuri

Catatan :
Terlihat buku,2-ini dikerjakan tidak serius, Karena hanya sedikit informasi'yang
dapat-diambil dari buku_ini,

Medan, 2020
Reviewer
(oo, )
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INSTRUMEN PENILAIAN

NASKAH AKADEMIK PENGEMBANGAN KURIKULUM

BERBASIS KKNI
(BUKU I)

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas

: Bahasa dan Seni

Petunjuk Ceklis (v')pada kolom ketersediaan jika aspek yang dinilai itu tersedia
dan beri keterapgan jika masifLada yang peeludiperbaikifditambahkan atau
dipertanyakant dari aspekitersebut.

No

Pertanyaan

Ketersediaah

Tersedia | Tidak

Catatan

1

{dentitas Prodi

v

Nama Perguruan Tinggi

v

Nama Fakultas

v

Nama Prodi

v

Informasi Akreditasi Prodi

JenjangPendidikan Prodi

GelarLulusan Prodi

ANANEN

WVisi dan Misi/Scientific
Vision Prodi

Evaluasi Kbrikulum dilakukan
melalbi hasil analisis Tracer Studi

Ada sajian
kuantitatif
tentang tracer
study, tapi hanya
sebatas pekerjaan
lululusan dan
waktu tunggu
lulusan.

Renjelasan pelaksanaan
Kurikulum yangtelah dan
sedang berjalan

Sajian-hasit-evaluasi
Kurikulum

Hasil analisis kebutuhan
berdasarkan kebutuhan
pemangku kepentingan dari
hasil tracer study

Kurikulum memuat Landasan
Perancangan & Pengembangan
berdasarkann kebutuhan
stakeholder

Landasan Filosofis

Landasan Sosiologis

Landasan Yuridis

Landasan Lainnya

Visi dan Misi/Scientific

ANRSRYRRN
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Vision Prodi

- Memiliki ciri sesuai visi dan
misi PT

Kurikulum mencantumkan profil
lulusan

Kurikulum memuat Rumusan
Standar Kompetensi Lulusaas(SKi)

Punya tapi tidak
lengkap, dan
tidak
menggambarkan
prodi

- /Sesuaj depgan capaian
pembelajaran lulusan (CPL)

¢ CPEerdiri dari aspek :
sikap, pengetahuan,
keterampilan Khusus.

- &SKL dan CPL telah sesuai
dengan SN-Dikti dan
deskriptor KKNI sesuali
dengan jenjang

- #Memiliki bidang keilmuan
yang dikembangkan

- etrampilan dibutuhkan
lulusan untuk masa depan

Capaian pefifielajaran sudah sesuai
dengan;

Capaian
pembelajaran
tidak disajikan
dengan baik,
suling
mengetahui
hubungan profil
lulusan, capaian
pembelajaran
dengan KKNI
dan SNPT,

= Level' KKNI

- Level SNPT

- Mengacu pada hasil
kesepakatan Asosiasi Prodi

- Memiliki ciri khas sesuai
visi dan misi PT

Kurikulum mencantumkan
kompetensi khusus yang harus
dimiliki sebagai prasyarat lulusan

Penetapan Bahan Kajian

Tidak ada bahan
kajian apapun

- Berdasarkan CPL

- Berdasarkan Body of
Knowledge program studi

Pembentukan Matakuliah (MK) dan

Tidak ada
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Penentuan Bobot SKS

penjelasan
mekanisme

pembentukan mk

dan bobot mk.

Ada penjelasan mekanisme
pembentukan matakuliah
berdasarkan CPL beserta
turunannyas@ifevel MK

Ada penjelasan mekanispe
pembentukamymatakuliah
perdasarkan’bahan kajiannya

Adaspénjelasan mekanisme
penétapan bobot sks

9 | Matriks/distribusi matakuliah (MK) Penyajian
distribusi
matakuliah tidak
menggambarkan
dsal usul dari
matakuliah
tersebut dari
mana.

- Ada gambaran organisasi
matakuliah

% Penempatan matakuliah
secara’logis dan sistematis
Sesuai dengéancapaian
pembelajaraf lulusan
program.studi

- Distribusi ntatakuliah
disusun dalam rangkaian
semester

- Distribusi matakuliah
disusun selama masa studi

10. lulusan program studi

Rencana Pembelajaran-Semester

(RPS)

Disusun dari hasil rancangan
pembelajaran

Dituliskan lengkap untuk
semua matakuliah programs
tudi

Perangkat pembelajaran
yang menyertai :

Rencana Tugas

Instrumen penilaian
portofolio dan penilaian
otentik lainnya

Bahan Ajar

Perangkat pembelajaran
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yang lain
11 | Apakah strategi pembelajaran sudah v
- Sesuai capaian pembelajaran v
- Melibatkan mahasiswa v
secara aktif dalam berfikir
kritis, kreatif da
solving
12 | Apakah penilai Ada penjelasan
tentang
assesment, tapi
idak membahasa
penilaian proses
dan\hasil belajar
N - nilai preses dan hasil v
lajar
-Xenggunakan portofolio v I
an penilaian otentik lainnya
ont. keterampilan
rbahasa, keterampilan
ﬁggunaan alat untuk di
)
- Digunakan untuk perbaikan v Ada penjelasan
pentbelajaran ™M sgdiki tentang ini
13 | Manajgmen-dan Mekanisme A4
Pelaksa Eo /
7
. / v
pelaksanaan kurikulum
Catatan :
Medan, 2020
Reviewer
(o, )
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INSTRUMEN PENILAIAN

STRUKTUR KURIKULUM BERBASIS KKNI

Program Studi : Tari
Fakultas :FBS

(BUKU 2)

Petunjuk Ceklis (V) pada kolomPRECukupan/kesestaian jika aspek yang dinilai itu ada dan
beri keterangan jika masth ada yang perlu gliperbaiki/ditamiahkan atau dipertanyakan

dari aspek tersebut

A. Identitas Program Studi

No. Aspek yang Dinilali

Ketersediaan

Saran/ Perbaikan

Ada

Tidak Ada

Namd pregram,studi

Ijin program studi

SK Operasional program studi

Akreditasi program studi

SK Akreditasi program studi

Gelar lelusan program studi

N @ g & W e

Deskripsi pregram studi

<] 2] 2] 2| 2=l <2

B. Penyustpan Profil daniKempetensi lgtilusan

o Ketegsediaan
No. Aspek yang Dinilai - Tidak Ada | Saran/ Perbaikan
I [Penyusunan Profil Lulusan Penjelasan secara
1. Uraian melibatkan asosiasi profesi N rinci tentang tracer
2. Jraian melibatkan stakeholder N syudy .dan pihak2
3. Uraian‘melibatkan alumni A yang terlibat tidak
. Uraian melakukan tracer studi N ada. Hanya
semecam
pengumuman saja
sudah dilakukan
tapi tidak dijelaskan
Il. Penyusunan Visi, Misi dan Tujuan v
Prodi
1. Kejelasan rumusan visi N Visi dan misi hanya
2. Relevan misi untuk mencapai visi N disebut tanpa
3. Dapat dicapai tujuannya N penjelasan secara
rinci bagaimana

90




misi dapat

mencapai Visi.
IV. [Elemen dan Rumusan Kompetensi Kompetensi yang
1. Uraian kompetensi utama N diajukan merupakan
2. Uraian kompetensi pendukung \ keputusan asosiasi
3. Uraian kompetepsi*fainnya . prodi.
v. [Pemetaan Kompetensi DERgan
Bahan Kajian
1. Kompetensi Utama dengan bahan N
kajian
2. Kompetensi pendukung dengan N
bahan kajian
3. Kompetensi lainnya@engan bahan N
kajian
v|.} Pemgtaan Bahan Kajian Dengan Ada beberapa
Matggltiah apaian yang perlu
1. Gapaian pembelajaran dengan \ paian yang p
bahan kajian dikaji ulang
2. Capaian pembelajaran.dengan N
matakuliah
3. Bahan'kajian dengan matakuliah \

C. Penyusunan’Struktur Kurikulum Prodi

Ketersediaan

No. Aspek yang Dinilei . e Fidak Ada | Saran/ Perbaikan
| |Kelompok Matakuliah
1. Ketepatan matakuliah umum N
P. Ketepatan matakuliah dasar N
Kependidikan
B.( Ketepatan matakuliah universitas y
4. Ketepatan-matakuliah fakultas N
b. Ketepatan matakuliah prodi N

(bidang keahlian)

6. Ketepatan matakuliah bidang

pengembangan pendidikan

7. Ketepatan matakuliah dengan

silabus

Sebaran Matakuliah

1. Sebaran untuk setiap semester [

P. Sebaran dalam setiap semester [
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3. Ketepatan sebaran setiap

kelompok matakuliah

Deskripsi Matakuliah

Deskripsi mata

1. Uraian deskripsi setiap

matakuliah

N kuliah tidak

disebutkan sama

sekali. Sebaiknya
dibuat

V/ \

Uraianss€baran dosen pengampu
Peme%Deskripsi Matakuiah

Dengan/Produk.dan Dosen

““Bagian ini sama
sekali tidak

1. patan deskripsi matakuliah
gan produk/hasil

2. [Ketepatan matakuliah dengan
ran dosen pengampu

v Sebaiknya dibuat

3. patan<deskripsi matakuliah

CATAT
Penulis Buku |

dapat mengun:
Komentar lain ad a Buk

(ban nama.matakuliah

g peranya

g\%i terlalu pelit untuk menginformangan
dilaksanakan“erkait pel nian tracer stud

TN

5
E dipaparkan.
-
>

e

-hal yang telah
rlpsi mata’kuliah, dll. Hal ini
ata kuligh sudah dibuat?”

Medan,...........q0.. 2020
Reviewer
oo )
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INSTRUMEN PENILAIAN
STRUKTUR KURIKULUM BERBASIS KKNI
(BUKU 2)

Program Studi : Sasindo

Fakultas

:FBS

Petunjuk Ceklis (V) pada kolomPRECukupan/kesestaian jika aspek yang dinilai itu ada dan
beri keterangan jika masth ada yang perlu gliperbaiki/ditamiahkan atau dipertanyakan
dari aspek tersebut

A.

Identitas Program Studi

No.

Aspék yang Dinilai

Ketersediaan

Ada |Tidak Ada

Saran/ Perbaikan

Namasprogram. studi

Ijingprogram studi

SK'Operasional program studi

Akreditasi program studi

SK Akgeditasi program studi

Gelarftulusan program studi

N @ 9 AW e

Deskripsi pragram studi

<] ] 2l 2] 2 2]

Penyustipan Profil.danfKempetensi lgtilusan

No.

Aspek yang'Binilai

Ketersediaan

Tidak
Ada

Ada

Saran/ Perbaikan

Penyusunan Profil Lulusan

Rincian kegiatan

5.-Uraian melibatkan-asosiasi
profesi

penyusunan profil, sama

6. Uraian melibatkan stakeholder

sekali tidak dijelaskan,

7. Uraian'melibatkanalumni

termasuk tracer study, dll

8. Uraian melakukan tracer studi

< 21 <24 =<

Penyusunan Visi, Misi dan Tujuan
Prodi

4. Kejelasan rumusan visi

5. Relevan misi untuk mencapai
visi

6. Dapat dicapai tujuannya

<] 2] =2/ =2

Elemen dan Rumusan Kompetensi

Sama sekali tidak

4. Uraian kompetensi utama

disinggung, padahal sangat

5. Uraian kompetensi pendukung

penting
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6. Uraian kompetensi lainnya

Pemetaan Kompetensi Dengan
Bahan Kajian

Pemetaan ini sama sekali

4. Kompetensi utama dengan bahan
kajian

tidak dijelaskan. Hanya

nama mata kuliah tanpa

5. Kompetensi pendukung dengan
bahan kajian

membuat kaitan antara

6. Kompetensi laianya dengan
bahan kajian

kompetensi dengan bahan

VI.

PemetaapsBahan KajiarDengan
Matakuliah

Hanya nama mata kuliah

4. Gépaian pembelajaran dengan
bahan/Kajian

5. Capaian"pembelajaran dengan
matakuliah

\/

6. Bahan kajian dengan matakuliah

\/7

Pemyusunan.Struktur Kurikulum Prodi

No!

Aspek yang Dinilai

Ketersediaan

Tidak
Ada

Ada

Saran/ Perbaikan

Kelompok_Matakuliah

8. Ketepatar matakuliah umum

0. Ketepatan matakuliatidasar
kependidikan

10.Ketepatan matakwhiah universitas

11.Ketepatan matakuliah fakultas

12.Ketepatan matakuliah prodi
(bidang keahlian)

13. Ketepatan matakuliah bidang

pengembangan pendidikan

14.Ketepatan matakuliah dengan

silabus

Sebaran Matakuliah

4. Sebaran untuk setiap semester [V
5. Sebaran dalam setiap semester N
6. Ketepatan sebaran setiap \
kelompok matakuliah
I11.  Deskripsi Matakuliah Deskripsi mata kuliah
b. Uraian deskripsi setiap \ sudah sangat baik, akan
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matakuliah tetapi produk setiap mata
6. Uraian produk/hasil setiap N kuliah belum dipaparkan
matakuliah serta dosen pengampu
7. Uraian konten dari setiap N
matakuliah

8. Uraian sebar

V. PemetW i
Denga

4. epat ipsi i
o5 il )
5/ Kete matakuliah dengan N \

se dosen pengampu

6. Ketepatan deskripsi'matakuliah [V
an nama matakuliah

CAT AN@

Rincjan t g pelaksanaan tracer study, FGD  Asosiasi FG SWOT belum
dipaparka cara khusus untuk. mengaitkan ke penyusuman Prafil ataupun
Capalan Pgmbelajaran. Sebaiknya ditulis_secara rinci. Elemen dan Rumusan
Kompetensi ma, Pendukung dll tidak ada dibuat. Peme bahan kajian dan
mata kuliah sefta produk pembelajaran pun belum disebut s sekali

Komentar lain ada pada Buku 2.
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INSTRUMEN PENILAIAN
STRUKTUR KURIKULUM BERBASIS KKNI

(BUKU 2)

Program Studi : Musik
Fakultas :FBS

Petunjuk Ceklis (V) pada kolomPRECukupan/kesestaian jika aspek yang dinilai itu ada dan
beri keterangan jika masth ada yang perlu gliperbaiki/ditamiahkan atau dipertanyakan
dari aspek tersebut

A.

Identitas Program Studi

No.

Aspek yang Dinilai

Ketersediaan

Tidak
Ada

Ada

Saran/ Perbaikan

Namg program studi

Ijin program.studi

SK ©perasional program studi

Akreditasi program studi

SK Akreditasi program studi

Gélar lulusag-program studi

N @ g &~ W e

DesKripsi program studi

<] 2] 21 21 =21 212

B. Penyusunan-Rrofil dan Kompetensi Lulusan
Ketersediaan
No. Aspek yang Dinilai Ada Tidak Saran/ Perbaikan
Ada
I/~ Penyusunan Profil Lulusan Rincian ‘kegiatan
9. Uraian‘melibatkan asosiasi profesi V. /penyusunan profil sama
10. Uraian-melibatkan stakeholder \  sekali tidak dijelaskan,
11.  Uraian melibatkan alumni V' [termasuk tracer study, dIl
12. Uraian melakukan tracer studi N
Il. [Penyusunan Visi, Misi dan Tujuan Prodi N
7. Kejelasan rumusan visi \
8. Relevan misi untuk mencapai visi \
9. Dapat dicapai tujuannya N
IV. [Elemen dan Rumusan Kompetensi Apakah uraian
7. Uraian kompetensi utama N kompetensi ini sesuai
8. Uraian kompetensi pendukung N dengan keputusan dengan
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9. Uraian kompetensi lainnya

asosiasi prodi? Belum
jelas. Hal ini tidak disebut
sama sekali

Pemetaan Kompetensi Dengan Bahan
Kajian

7. Kompetensi utama dengan bahan
kajian

8. Kompetensigpendukung,dengan
bahan kajian

9. Kompetensidginaya'dengan bahan
kajian

VI.

PemetaanBahan Kajian Dengan
Matakuliah

/Ada beberapa capaian

7. Capaian pembelajaran dengan bahan
kajian

yang, perlu dikaji ulang

8. Capaian pembelajaran dengan
maiakuliah

9. Bahan kajian dengan matakuliah

CA\ Penyusunan'Struktur Kurikulum Prodi

No.

Ketersediaan

Aspek yang Dinilai

Tidak
Ada

Ada

Saran/ Perbaikan

Kelompgk Matakdligh

15. Ketepatan matakuliah Umum

16.Ketepatan matakuliah dasar

kependidikan

17.Ketepatan matakuliah universitas

18.Ketepatan matakuliah fakultas

19. Ketepatan matakuliah prodi (bidang
keahlian)

20.Ketepatan matakuliah bidang

pengembangan pendidikan

21.Ketepatan matakuliah dengan

silabus

Sebaran Matakuliah

7. Sebaran untuk setiap semester \

8. Sebaran dalam setiap semester N

0. Ketepatan sebaran setiap kelompok

matakuliah
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Deskripsi Matakuliah

Deskripsi mata kuliah

0.

Uraian deskripsi setiap matakuliah

perlu dilihat ulang, karena

10. Uraian produk/hasil setiap N ada beberapa deskripsi
matakuliah mata kuliah yang tidak

11. Uraian konten dari setiap N dituliskan, ada yang
matakuliah berulang dua kali, dan ada

12. Uraian seParan dosefipengampu yang tidak cocok nama

mata kuliah dan deskripsi

Serta capaian

pembelajaran

I\« [Pemetaan Deskripsi Matakuiah
DenganyProduk dan Dosen

7. Ketepatan deskripsi matakuliah W
dengan produk/hasil
8. Ketepatan matakuliah dengan N

sebaran dosen pengampu

9. Ketepatan deskripsi matakuliah \

dengan nama matakuliah
lconnect

etapi kebanyakan tidak

CATATAN:

Sepertinya penulis tidak bisa membedakap=isyBuku | das Isi Buku Il. Sama
halnya denagn prodi pendidikan Bahasa Jerman, pendahujlan bukan pada buku 11
tempatnya. Isinya sama persisi dengan prodi bahasa#Jerman. Pelaksanaan tracer
study pada buku ini seharusnya dieeritakan-efituk kenetingan penyusunan visi
misi. Keterlibatan asosiasi prodi juga belum disinggung sama sekali, padahal
rumusan Capaian Lulusan seharusnya disepakati-dengan Asosiasi Prodi. Hal ini
untuk/ menjaga - standarisasi  prodi. Artinya /semua’ lulusan S1/Prodi Musik
sebaiknya' ‘sama _kompetensinya, maka dibuat ~dah _asosiasi’ _prodi _untuk
menyepakati Capaian tersebut:

Deskripsi-mata kuliah-pertu dibenahi lagi.-Ada banyak-mata“kuliah yang “tidak
sama-antara Judul, deskripsi, dan Capaian Pembelajaran. Sebaiknya diganti.
Komentar lain ada pada Buku 2.
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INSTRUMEN PENILAIAN
STRUKTUR KURIKULUM BERBASIS KKNI
(BUKU 2)

Program Studi : Bahasa Jerman

Fakultas

:FBS

Petunjuk Ceklis (V) pada kolomPRECukupan/kesestaian jika aspek yang dinilai itu ada dan
beri keterangan jika masth ada yang perlu gliperbaiki/ditamiahkan atau dipertanyakan
dari aspek tersebut

A. Identitas Program Studi
o Ketersediaan
No. Aspek yang Dinilai a TTidak Ada Saran/ Perbaikan
1.} [Nanfagprogram. studi N
2./ [ljingprogram studi N
3! [SK'Operasional program studi N
44 |Akreditasi program studi N
5. % |SK Akseditasi program studi 3\
6. [Gelarlusan program studi N
7. |Deskripsi pragram studi N
B. Penyustinan Profil.dan'Kempetensi igtlusan
S Ketersedjaan
No. Aspek yang Dinilai AT Ak Ada Saran/ Perbaikan
I [Penyusunan Profil Lulusan Terlalu panjang lebar
13, L_Jraian melibatkan asosiasi \ menceritakan pelaksanaan
14.pl”0feﬂ raian melibatkan \ frofiet it ytag glas
stakehalder dikaitkan dengan
15n, 17 Wraian melibatkan alumni N henyusunan profil
16.StUOIi Uraian melakukan tracer N Keterlibatan asosiasi prodi
tidak disinggung.
[1. |Penyusunan Visi, Misi dan Tujuan v
Prodi
10. Kejelasan rumusan visi N
11.  Relevan misi untuk \/
mencapai Visi
12. Dapat dicapai tujuannya N
IV. [Elemen dan Rumusan Kompetensi Apakah uraian kompetensi
10.  Uraian kompetensi utama N ini sesuai dengan keputusan
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11.  Uraian kompetensi
pendukung

dengan asosiasi prodi?

12.  Uraian kompetensi lainnya

Belum jelas. Hal ini tidak

disebut sama sekali

Pemetaan Kompetensi Dengan
Bahan Kajian

10. Kompetensi utama dengan
bahan kajian

11. Kompetensi pendukung
dengansbahan kajian

12. Kompetensilainnya
dehgan baharkajian

VI.

Pemetaap’Bahan Kajian Dengan
Matakuliah

Adaeberapa capaian yang

10. Capaian pembelajaran
dengan bahan kajian

perlu dikaji ulang

11. Capaian pembelajaran
dengan matakuliah

12, Bahan kajian dengan
matakuliah

Penywsunan Struktur Kurikulum Prodi

No.

Aspek yang Dinilai

Ketersediaan

Ada

Tidak"Ada

Saran/ Perbaikan

Kelompok Matakuliah

P2.Ketepatan matakdliahiumum

P3.Ketepatan matakuliah dasar

kependidikan

P4.Ketepatan matakuliah

universitas

25 Ketepatanimatakuliah fakultas

P6.Ketepatan-matakuliah prodi
(bidang keahlian)

P7.Ketepatan matakuliah bidang

pengembangan pendidikan

28.Ketepatan matakuliah dengan

silabus

Sebaran Matakuliah

10. Sebaran untuk setiap semester

11. Sebaran dalam setiap semester

12. Ketepatan sebaran setiap
kelompok matakuliah
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I11. Deskripsi Matakuliah

13. Uraian deskripsi setiap W
matakuliah

14. Uraian produk/hasil setiap N

matakuliah

15. Uraian konten,dafi setiap N

matakuliah

16. Uraian sebafan dosen N

pengampu

|\v. [Rémetaan Beskripsi Matakuiah
Dengan’Produk dan Dosen

10. Ketepatan. deskripsi matakuliah i
dengan produk/hasil
11.Ketepatan matakuliah dengan N
sebaran desen pengampu
12 "Ketepatan deskripsi matakuliah Tetapi kebanyakan tidak

dengan nama matakuliah
connect

CATATAN:

Sepertinya. penulis tidak bisa membedakan isi Buku | dan Isi Buku Il. Isi
Buku I1 ini terlalu melebar dan menjelaskan apa<yang sudah ditulis pada Buku I.
Pelaksanaan tracer studypadal buku inisselr@tushya diceritakan untuk kenetingan
penyusunan visiymisi, bukan “untukipengémbangan kurikulum. Jika itu untuk
kepentingan kurikulumymaka dijelaskan pada buke™l. Pelaksanaan tracer study
pun terlalu melebar. Isi instrumen-teclalu=detail diceritakan, akan tetapi tidak
bersangkut paut sama sekali dengan Isi yang seharusnya dibuat pada Buku II.
Keterlibatan asosiasi prodi juga belum disinggung sama-sekali, padahal rumusan
Capaian Tculusan seharusnya, disepakati dengan, Asosiasi Prodis /Hal/ini untuk
menjaga.standarisasi prodi#Artinya semua lulusan “S1_Prodi Pendidikan Bahasa
Jerman’ sebaiknya /sama kompetensinya, maka dibuat lah/asosiasi prodi untuk
menyepakati Capaian tersebut. Isi buku 2 ini”pun’ sepertinya kebanyakan copas
dari buku| lama‘yang tidak diperbaharui. Contoh pada Visi. Kenapa masih pada
tahun 2018, sedangkan buku ini ditulis pada tahun 2019.

Hal lain adalah, gambar yang seharusnya dibuat di buku 1 tidak perlu

dibuat di Bab 2. Teori juga tidak perlu ada di Buku ini. Yang dijelaskan adalah
bagaimana pelaksanaan di Prodi Pendidikan Bahasa Jerman secara riil.
Kemudian mengenai mata kuliah yang disajikan. Banyak yang terlalu muluk-
muluk, tanpa memikirkan pelaksanaannya bagaimana. Ada banyak mata kuliah
yang tidak sama antara Judul, deskripsi, dan Capaian Pembelajaran. Sebaiknya
diganti. Jangan berpikir orang lain tidak tahu judul mata kuliah dalam bahasa
Jerman, lalu membuat deskripsi berbeda dari judul.
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Lampiran 2.

SUSUNAN ORGANISASI TIM PENELITI DAN PEMBAGIAN TUGAS

Nama/ .
NIDN Instansig€al| Bidanglmu A&%ﬁ/sllvlvl\r/%l;lu) UraianTugas
Dr. Isda
Pramuniaif, [ UNWED| Pendidikan |4 jam x 40 Koordinasi tim peneliti,
M.Humg/ Bahasa minggu Pengurusanizinpenelitian,
0007126404 Prancis/ Sunvei Ke lapangan,
Rengambilan sampel,
Linguistik anakisis
dataj
Penytmntingan draf
laporan,
Pergiapan penyusunan
jurnal,
damPengétakan laporan.
Dr. Wahyu Pengambilan sampel,
Tri UNIMED | Pendidikan’ |3 jam x 40 analisis
Atmojo, M.
Hum. Senirupa/ mingger data’
RPényuntingan draf
/0008076804 Kriya laporan,
Persiapan penyusunan
jurnal,
dan Pencetakan laporan.
Drs, Pengambilan sampel,
Basyaruddin,{{UNIMED | Pendidikan | 3 jam x24 analisis
M .Pa/
0004095807 Bahasa minggu data,
Penyuntingan draf
Indonesia/Bah laporan,
Persiapan penyusunan
asa Indonesia jurnal,
dan Pencetakan laporan.
Dr. Marice, Pengambilan sampel,
M.Hum UNIMED| Pendidikan |3 jam x 24 analisis
/0020116308 Bahasa minggu data,
Penyuntingan draf
Prancis/ laporan,
Persiapan penyusunan
Linguistik jurnal,

dan Pencetakan laporan.
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Lampiran 3 Biodata ketua dan anggota tim pengusul

Ketua Tim Pengusul

A. ldentitasDiri
1 | Nama Lengka
gelar)
2 JenisAa h Perempuan g
Jabgtan %
3 | Fungsi Lektor Kepala
IP/N}KMdentitas 19641207 1991032 (
4 | lainn 002 ™M
| LA
5 \IIDI> 0007126404 g
Tem an/Tanggal
6 | Lahir Medan, 7 Desember 1964 >
7 | E'mai pramuniatiisda@gmail.corre
N
8 on/HPm 081371758552 oN /
(@)
9 | Alamat antor é, JI. Willem Iska@Psr.VM an Estate
10| Nomor Telepon/Faks e’ .MI) 23942/ 6613319
11| Lulusan yang Te -2= - orang; S-3 = - orang
Dihasilkan
12 { MatayKuliahwyg Diampu 1. Kepemimpinan

2+ Traduction

3. Synthése

4. Analyse du Discours
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B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan Tinggi| IKIP Semarang UsSuU UsSuU
Bidang llmu Pendidikan Linguistik Linguistik
Bahasa
Asing/Pendidikan
Bahasa Prancis
2005 -
Tahup'Masukslulus - 1989 - 2000 2009
Juddl Analisis Urutan Strategi Tindak Tutur
Skripsi/Tesis/Disertasi | Kesalahan Pemerolehan dan Kepekaan
Pronomin
Penggunaan a Pragmatik Melarang
Konjungsi Relatif " Bahasa | pada Penutur Bahasa
Ace
Subordinatif Prancis h Dialek Aceh
Pada Mahasiswa |Mahasiswa Utara/ Speech Act
Bahasa Praneis| Unimed Strategy and

IKIP Semarang

Pragmatic Sensibillty|

of  Prohibiting in
Nothern Aceh Dialect
Speaker

S

Prof. T. Silvana

Nama Dra:~Sri-  Ambar| Prof.Dr.T.Amin | Sinar,
M.A.,
Pembimbing/Promotor | W.Prayogo Ph.D

104



C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir

No

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber

Jml (Juta Rp)

2016

Pengembangan Model
Manajemen
Sekolah Melalui Penerapan

Sistem PenjaminaniMutu-Berbasis
Standar [ "Nasional  Pendidikan
(SNP)

DP2M
Bitjen
Dikti

100.000.000

2016

Pepngembangan  Bahan Ajar

Structure |.Berbasis Kesalahan
Struktur Bahasa Perancis
Mahasiswa

DP2M
Ditjen
Dikti

$5.000.000

2016

Peningkatan. kinerja Akademik
Dan  Non . Akademik Di
Lingkungan FBS

UNIMED

BOPTN
Unimed

25.000.000

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 TahuniTerakhir

No

Tahun

Judul Pengabdian Kepada

Pendanaan

Masyarakat

Sumber

Jml (Juta Rp)

2016

Remberdayaany’ Masyarakat= di
Kampung Nelayan melalui Budi
Daya Ikamw.Jeri dan Tongket
Sebagai Home Industri  Untuk
Meningkatkan Pendapatan

BOPTN

10.000.000

2016

Panggung Sastra SebagaiSarana
Pembangunan Karakter/ AnakA
Anak Kampung/Nelayan Belawan

BOPTN

10,000,000

2017

Pembinaan-RemajaPutus Sekelah
Desa Raluh|Kurau Deli Serdang
Dalam Kerajinan Menganyam
Lidi

Nipah  Untuk  Meningkatkan

Pendapatan Masyarakat

BOPTN
Unimed

20:000.000
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F. Publikasi Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 TahunTerakhir

No | Judul Artikel lImiah Nama Jurnal | Volume/Nomor/Tahun

Analyse Des Erreurs De L’usage
1 |Du 2013
Mode Indicatif Et Subjonctif
Aux

Subordonnées Completives

2 | Etude De Texte 2016

Strategi/T indakeT Utem-Melarang
3 | Dalag 2016

Bahasa Aceh

4 | Lgs types.des Ecarts 2016
introdtietion en

Frangdig et Indonesic dans le
Roman

<<LgdVlots>>

Aspeets D’erreur Dans
5 || L’apptentissage 2026
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G. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presetation) dalam 5 Tahun Terakhir

Nama Pertemuan

No . . Judul Artikel llmiah Jurnal Tempat dan waktu
IImiah/Seminar
1 | Seminar Analyse  Des Erreurs De| Unimed 2013
Internasional L’usage,Du Mode Indicatif Et
Subjonctit Atx=s,Subordonnées
Completives
2 | Seminar, Aspect D’ étteur Dang Auditorium, Unimed
Interpasional L’apprentissage De kal 2016
Structure Francaise
3 | Séminaf Emploi des phiases| Unimed 2017
Internasional impératives dans la bande
dessinee
H./Karya,Buku dalam 5 Tahun /Terakhir
No | Judul Buku Tahun Jumlah Renebit
Halaman
1\ | ApprendreaParler 2017 115 Unimed Press
Francais

|. Perolehan B dalam 5-10 Tahun Terakhir

No

HKI

JudulfTema

Tahun Jenis

Nomor P/ID

1

J. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya

dalam 5 Tahun Terakhir

No

Diterapkan

JudulfTema/Jenis Rekayasa
Sosial Aainnya yang-Telah

Tahun_| Tempat

Penerapan

Respon
Magyarakat
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K. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau
institusi lainnya)

No [Jenis Penghargaan Institusi Pemberi| tahun
Penghargaan

1 Satyalencana a Satya | Presi Republik] 2016

5 P I Enesm

a yan(sg isikan dan tercantum dal ? | adalah benar dan

dapat perta@mgjawabkan secara hukum. Apabil

aksesuaian.dengan kenyataan, saya sangg

persyaratam dalam‘pengajuan Penelitian Kebijakan.
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ANGGOTA PENELITI (1)
A. ldentitas Diri

Nama Lengkap (dengan
1 |gelar) Dr. Wahyu Tri Atmojo, M. Hum.
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 [ Jabatan Fungsional Laktor Kepala
NIP/NIK/No. Idgntitas
4 |lainnya 19680+08 1993034 002
5 |NIDN 0008646804
6 [ Tempat dan #apggal Lahir | Bulu Sukoharjo*3 Juli 1968
7 | E-mail wahyu3mojo@yafogicom
8 [ Nemor Telgpon/HP 085361231469
9 | Alamgtkantor Jurusan Seni Rupa FBSs@nimed Jalan Willem
Iskandar Psr.\,Medan 20221
10 | Nomar/Telepon/Faks 061-6636757
Lulwsan yang telah
11 || DihaSilkan S-1= 30 orang; S-2=.4 orangj S3=forang

12.Mata Kuliah/yg diampu

1. Kerajinan Batik

2. Studi Khusus Seni Kriya-2

3aStudi Khusus Seni Kriva,3

4, Sgjarah Seni Rupa Infepesia

B. Riwayat Pendidikan

Tahun Lulus

Program S-1 S-2 S-3

Nama ISI

Perguruan Yogyakarta UGM UGM

Tinggi

Bidang limu Seni Kriyia Pengkajian,Seri | Pengkajian Seni Rupa
Rupa

Tahun Masuk- | 1987-1992 1999-2002 2003-2007

Judul Skripst/

Studi Tentang
Seni

Seni Kerajinan ) /| Dampak Pariwisata-terhadap

Perkembangan Seni

Tesis/Disertasi | Kerajinan Keramik Kerajinan
Kulit di Pundong Kayu di Gianyar Bali 1930-
Madegondo |Yogyakarta 2002: Kelangsungan dan
Sukoharjo (Kontinuitas dan| Perubahannya
Perubahannya)
Pembimbing/ | Drs. Toekiyo |Prof. Drs. SP. Prof. Dr. RM. Soedarsono
Promotor HS Gustami, SU
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C. Pengalaman Penelitian (Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

No. |Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber* [ Jml (Juta Rp)
1. | 2015 |Penciptaan Karya Seni Kerajinan| Hibah 50.000.000
Keramik Berbasis Seni Etnik
Batak Bersaing
SebagaiUnggulaaslfokal
DanNuafsa DP2M
Glebal Ditjen Dikti
2. | 2014 #Penciptaan Karya Seni Kerajinan|gdibah 43.000.000
Kefamik Berbasis Seni Etnik
Batak Bersaing
SebagaiUnggulan Lokal
DanNuansa DP2M
Global Ditjen Dikdi
3. Penciptaan Karya Seni Kerajinan [Hibah
Keramik Berbasis Seni Etnik Bersaing
Batak DP2M
SebagaiUngguilan L okal Ditjen kg™ 000000
DanNuansa
Global
4. Penciptaan Batik Melayu Ditlitabmas
Sunatera
Utara (Hibah Stranas/Ketua)
70.000.000
5. Penciptdan Karya Semi Kerafinan 50.000.000
Ce_nderamata Sebagal Seni Litah
VWisata Bersaing
Berbasis Seni Etfiik Batak'Guna
Mendukung Kepariwisataan Di DI.D.ZM -
Ditjen Dikti

Sumatera Utara (HB Tahun

3/Ketua)
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat

No.|[Tahun Judul Pengabdian Kepada Pendanaan
Masyarakat Sumber* | Jml (Juta Rp)
1 | 2017 BOPTN 20.000.000
Meningkatkan Keterampilan Dan
Produktivitas gt IbufiKelompok
Dasa
Wisma Di Desa Bandar
Setia
2 | 2015 L IBM1 Pemaanfaatan limbah kayu DRPM 50%00.000
3 || 2014 Pengembangan Desain Kerajinan BOPTN 10.000.000
Keramik Dengan Unimed
Mengimplementasikan Ornamen
Tradisional Etnik Sumatera Utara
Guna Meningkatkan Pendapatan
Rerajin Di Desa Bangun
Sari
IbM Penciptaan Batik
4 | 2012 | Medan DP2M 40.000.000
E.PublikasMArtikel llgnigh Dalam Jurnal
No. ([Tahun | Judul Artikel Imiah Wetume/ Nama Jurnal
Nomor,
Penciptaan Batik
2013 | Melayu Vol. 23 N0 1 |Jurnal
<y Sumatera Utara Maret 2013 | TerakreditasiPanggun
hal 90-97 g: Jurnal/limiah/Seni
& Budaya,STSI
Bandung
2. (2011 | Cenderamata Berbasis | Vol. 21 NO. 3 | Jurnal
Seni etnis Batak Juli- TerakreditasiPanggun
September g: Jurnal limiah Seni
2011 & Budaya, STSI
Bandung.
3. |2010 Ornamen Tradisonal | Vol.20 NO. 2 IJDurnaI Terk_rgdltas:
Batak Dalam Teknik | April-Juni anggung . Jurna
Batik 2010 IiImiah Seni & Budaya,
STSI Bandung.
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F.Pemakalah Seminar lImiah

No. Nama Pertemuan Judul Artikel Ilmiah | Waktu dan Tempat
IImiah/Seminar
Eksplorasi seni tradisi 15-16 Oktober
1. | Proseding Seminar dan 2014
Nasional Pendidikan Jurusan
Seni kerajinan sebagaihsahan Pendidikan

Reorientasi PeAdidikan
Seni di Indonesia

pendidikan-Seni

Seni Rupa FBS Unesa

2. | FGD Ké@misapdQurtSan | Upaya Meningkatkan( 29 Januari 2014 Ruang
Seni,Rupa FBS Unimed| Proposal Penelitian Gunap Multi,Fungsi Jurusan
Mendapatkan Seni\Rupa FBS
Dana dari Unimed
Dikti
3. |/Siminar/Nasional HUT | Eksistensi Kriya dalam’ | 30 Neyvember 2013 ISI
Jurusan Seni Kriya
FSRP Industri Kreatif Padangpanjang
IS| Padang panjang
Strategi
4. \Workshop Peningkatan|'Pelaksanaan 3 April 2013
Penelitian-dan
Kualitas kemampuan | Komponen Ruang VIP Serbaguna
Penting dalam
Dosen dalamyMeneliti | Monitoring Unimed
dan Evaluasi
Wniuk
Penelitian
Lanjutan
On International
5. | Seminar: Penciptaan Batik Melayu| 15-17 November 2012

Language, Literature,
Culture}, and Education
in

Southeast/Asia-l|

Sumatera Utara

At Goldeb Tulip

SoveregienHotel
Bangok Thailand
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G. Karya Buku

Judul
Jumlah .
No. | Tahun Buku Halaman Penerbit
1. | 2015 Keramik Tiga Karakter 153 Perdana
Publishing
2. | 2013 Yuma Pustaka

BUER

Surakarta

w

Pengantar Sejarah Seni Rupa
Indonesia

\
136 ime& Press

Profan

Yogfakarta

ZoaBarong dan Garuda Dari Sakral Ke

2
€3
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H. Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir

No.| Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
1 Boraspati 2015 | Seni Motif pada Batik 077238
2 Bintang Beriring 2015 | Seni Motif pada Batik 077239
3 Singgahsana 2015_ | Seni Motif pada Batik 077240
4 Bintang Kare 2017 | SenmMotif pada Batik 085881
5 Untaiag’Karo 2017 | Seni Motif pada Batik 085882
6 Degndang Mglayu 2017= | SenidMotiT pagda Batik 086394
I. PepgalampamiMerumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial
Lainnya'dalam 5 Tahun Terakhir
Judul/Tema/ Rekayasa Sosial Tempat Respon
No. L/ Lainnyayang Telah Diterapkan o Penerapan | Masyarakat
1. yMendesain baju seragam batik 2013 | EBS Positif
entuk fungsionaris FBS
J.Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah,
asogiasi atau ingtitusi_lainnya)
Institusi BEMbenri
Nb. Jenis Penghargaan Penghargaan Tahun
1.\ Penelij Terbaik Unimed 2010
2. |\Berani Jadi Miliarder (BJM) Metro TV 2014

Semua data yang saya isikaidan tereéanturT dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secata hukumeApabila di kemudian hari ternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnyauntuk memenuhi salah satu

persyaratan.dalam pengajuan-Penelitian Kebijakan:
Medan; Juni 2019

C

e
" :

Pengusul,

S =

Dr. Wahyu Tri Atmojo, M. Hum
NIP. 19680708 199303 1002
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ANGGOTA PENELITI (2)
A. ldentitas Diri

Nama Lengkap (dengan
1 |gelar) Drs. Basyaruddin, M.Pd
2 | Jenis Kelamin Laki-laki
3 | Jabatan Fungsional Lektor Kepala
NIP/NIK/No. Idgntitas
4 |lainnya 195860904 1986011001
5 |[NIDN 000469580,
Limalaras/4 S§gptember
6 | Tempat danWLanggal Lahir | 1958
7 | Efmail bbasyaruddin@gniail’Com
8 | Nomar Telepon/HP 081361586852
9 Y Alamat*antor JIn. Williem Iskandar Pasar VV Medan
10 | Nomar/Telepon/Faks 5
Lulusan yang telah
11 || DihasSilkan S-1= 1.200 orang;.S-2= 4 Orang; 'S3= orang
12.Mata Kuljah/yg diampu -Telaah Kurikulum
-Retorika
-Evaluasi
Morfologi
B. Riwayat Pendidikan
Program S-1 S-2 S-3
Nama Pergutyan| IKIPMMédan PPs IKiIP -
Tinggi Bandung
Bidang IImu Bahasa Bahasa -
Indonésia Indonesia
Tahun Masuk- | 1978 1989 -
Tahun Lulus
Judul Skripsi/.— | Kemampuan |Kontribusi -
Tesis/Disertasi- | Berbahasa Sikap dan
Indonesia(Me | Motivasi
mbaea dan Terhadap
Menulis) Penguasaan
Siswa kelas
i Kosakata
SMP Tanjung | Bahasa
Tiram TA. Indonesia Unsur
1982/1983 Serapan Siswa
Kelas Il SMA
Kodya Medan
TA.1992/1993
Pembimbing/ Dra. Prof. Dr. Yus -
Promotor Yusmaniar Rusyana
Noor
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C. Pengalaman Penelitian (Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

No.

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber*

Jml (Juta Rp)

1.

2012

Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis

ICT Sebagai Usaha Untuk
Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran Matakuliah
Pengembangaa Baliaril Ajar-di
JurusanBahasa’dan Sastra
Indenesia(Ketua)

PHKI Batch
Unimed

10.000.000

2015

Pemililahan Bahasa dalam
Masyarat
Dwibahasawan :Kajian

Sosiolinguistik Pada Masyarakat
Tutur.Bahasa Melayu Batubara di

Medan (Ketua

Mandiri

10.000.000
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E.Publikasi Artikel lImiah Dalam Jurnal

No. | Tahun| Judul Artikel llmiah Volume/ Nama Jurnal
Nomor
2014 | Morfosintaksis Bahasa| No. 91 Th. BAHAS
1. Melayu Batuwbaras@ikajian | XL 2014
\Jerba Persepsi  Tenok| Oktober —
dan Dgne (Lihat dan Desember
Dengar) 2014
2. 2015 | Filsafat Bahasa.Sebagai | 24/1 Masét BAHAS
Fudamen Kajian Bahasa |[2015
F.Pemakalah Seminar llmiah
No. Nama Pertemuan Judul “Artikel Imiah M/aktu dan Tempat

IImiah/Seminar
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G. Karya Buku

No. | Tahun Judul Buku Jumlah Penerbit
Halaman
H. Peroleha@®HKI1 dalam 5-10 Tahun Terakhir
Ng. Judul / Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID
I./ Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial
l=@innya dalam 5 Tahun Terakhip
Judul/Tema/ Rekayasa Sosial Fempat Respon
Tahun
No. {=tainnyayang Telah Diterapkan Peénerapan | Masyarakat
J. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintahy
asosiashatau institusi lainnya)
Institusi Pemberi
Jenis\Benghargaan Tahun

No.

Penghérgaan

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum: Apabita di kemudian hariternyata

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya.sanggup menerima.sanksi.

Demikian biodata. ini saya/buat dengan ' sebenarnya untuk memenuhi’salah satu

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Kebijakan.

Medan,
Pengusul,

(A

Drs. Basyaruddin, M.Pd
NIP. 19580904 198601 1001

Juni 2019
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ANGGOTA PENELITI (3)

A. ldentitas Diri
Nama Lengkap (dengan
1.1 gelar) Dr.Marice, M.Hum
2 | Jenis Kelamin
3 [Jabatan Fu
4 [NIP/N 19631120199
5 |NI 0020116308 4 \
6 T)fnpa Tanggal Lahir |Medan 20 Nopember 19@% \..
7 1‘-malLI mega_pangrib@yahoo:c
\Nom
8 | Telepen/HP

061-6615478/081265299340

\AIané(antor

JI.Willem Iskandar Pasar V}dan ,:'state

om
TelepoalFaks

<

10
Lulusan yang, Telah

11| Dihasilkan S-1=30 orang' S-2 :Qang; -3 = - orang
Mata Kuliah yg N

12| Diampu l EMSS Ecrlte

3 Hoétellerie

4 Compréhension Ecrite
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B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3
Nama Perguruan IKIP Negeri
Tinggi Seimarang Universitas Universitas
Sumatera
SUmatera Utara | Utara
Bidang simu Pendidikan Bahasa | Linguistik Linguistik
Prancis
2000-
Tahun MasuK-Lulus {4986 -1989 2004 2005-2010
Identifikasi
Judul Kesalahan Analisis Bahasa Batak
Skripsi/Tesis/Disertasi| Gramatikal dalam | Kontrastif Toba di Kota
Medan
Kemampuan Dikte | Bahasa (Kajian
Interferensi
Mahasiswa Bahasa | Indonesia dan
Prancis IKIP
Semarang dengan Bdahasa 4 Sikap bahasa)
Prancis
Dra.Sri Ambar
Nama Wahyuni Prof.Dr.Mangasa | Prof.Dr.Robert
Pembimbing/Premgtor Silitopga Sibarani
C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun
Terakhir
No.~ [Tahun gl Sumber* Jml(Juta
RP)
Peningkatan Kemampuan
1 2010 | Grammaire Research/ 5000.000
dengan Mengintegrasikan
Mata Teaching
Kuliah Lecture dan Expression
Ecrite Grant Unimed
pada Blok Kompetensi
Profesional
Model Pengajaran Tata Bahasa
2 2011 | Bahasa Research/ 10.000.000
Prancis dengan Teknik Kreatif | Teaching
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dan

Inovatif Grant Unimed
Sensitivitas Menulis Mahasiswa
2012 | pada Research 15.000.000
Academic Writing: Analisis
Kesalahan [/Teaching
dan Logika TulisapsBahasa
Prancis Grant Unimed
RekahstruksiRroto [Bahasa
2013 [#Elayu Dana 35.000.000
Dialek Serdang Deséntralisasi
DP2M.nimed
PEngembangan BahamAjar
2014 M Menulis Dana 44.000.000
Bahasa Prancis dengan
Teknik Desentralisasi
Activités Ludigues dengan
Sistem DP2M. Unimed
Penilaian Eropa (CECR)
Pengembangan Bahan Ajar
2015 | Menulis Dana 55.000.000
Bahasa Prancis dengan
Teknik Resentralisasi
ActivitesdLudiguesydengan
Sistem DP2M.WUnimed
Penilatan Eropa (CECR)
Rekayasa Industri-ddn " Budaya
2016 | dalam Dana BOPTN [ 70.000.000
Penciptaan batik untuk
Mendukung Unimed
Industri-Kreatif-di Kota
Medan
PENINGKATAN KUALITAS
2017 | [DOSEN Dana BOPTN | 50.000.000
DALAM PEMBIMBINGAN
TUGAS Unimed

AKHIR MAHASISWA
FBS

UNIMED
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun

Terakhir

No | Tahun

Judul Pengabdian
Kepada
Masyarakat

Pendanaan
Sumber* | Jml (Juta Rp)

o> NE

home

Industri untuk
Meningkatkan
Pendapatan

‘&9

1 2016
i pung Nelayan
\el |UI Budidaya Ikan
er|
Q dan Tongkol sebagai
=

Panggung Sastra
sebagal

Sarana Pembangunan
Karakter Anak-anak
Kampung Nelayan

elawan

E. Publikasi

No. | Judul Artikel |

Volume/
Nomor/Tahun

1 Toba

Metafora dalam Bahasa Batak

Jurnal llmiah I'mu | 4/2/2008
Bahasa)USU
Medan

Pengajaran/Audition
2 Prononciatian
dengan Model Artikulatoris

Bahas Unimed 2009
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F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir

Perspectives of The Asean-China
Relation”

Judul Artikel
No. | Nama Pertemuan llmiah / Seminar | lImiah Waktu dan
Tempat
2" Internationak*SEminar SensSitivitas
1 |onLanguage, Mepulis 2012/Bangkok
Mahasiswa
LiteratUre, bahasa
Culgture apd Prancis dalam
Education in Southeast | Academic
Asia:Responding to Challenges Writing
in the
21%Ygentury
Model
2 Intérnational seminar on Global | Pembelajaran 2013/Padang
Kreatif dan
Edugation Inovatif
dalam
Pembelajaran
Tata Bahasa
Prancis
3 | Séminpaire Internatjional de I’APFI  |Analyse des Fautes de| 2013/Medan
Eofimation de
Morphosyngéxe
Contextuetle'dans le
Jexte Narratif
4 Persidangan Antarabangsa | Perbandingan 2014/Beijing
Penggunaan
Pengajian Melayu Bahasa
Melayu.di antara
Kaum Muda
Singapura
dan Malaysia
5 International Conference Theme | Pengembangan 2015/Beijing
“Educational Creativity and Keterampilan
Innovation in Menulis

Bahasa Perancis
Menggunakan
Teknik

Activité Ludique
dengan Penilaian
Standar Eropa
(CECR)
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G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No Judul Buku Tahun Jumlah Penebit
Halaman

Grammaire Francaise
de Mots a Phrases

Unimed Press

Ecrire, C’est Faci Unimed Press

Unimed Press

Unimed Press

Sermua angssaya isikan dan tercantum dalam _biodata®ini adalah benar dan
dapat dEanggungjawabkan secara hukum. Apabila di k ian‘hari ternyata

tidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup meri sanksi.

ikizﬁiodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk bﬂenu i salah satu

ara 2

Medan, EBmi 20
Pengusul,

Dr. Marice, M. Hum
NIP..196311201992032003
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Jalan Willem Iskandar Pasar V — Kotak Pos No.1589 — Medan 20221
Telp. (061) 6613365 Fax. (061) 6614002 / 6613319
laman: lppm.unimed.ac.id

KONTRAK PENELITIAN
Penelitian Kebijakan Fakultas
Tahun Anggaran 2019
Nomor: 3.8/PL/2019

Pada hari ini, Senin tangg elap bulN ahun DuaRibu Sembilan Belas, kami
yang bertandatangan di ah i %

1. Dr. Kustoro Bu arta,@ :  Ketua Lemb§

kepada Masyara iversitas Negeri Medan,
dalam hal ini bertinflak untik dan atas nama

Universitas Negeri Me , yang berkedudukan
di Jl. Willem Iskand

edan Estate,

t t ! untuk selanjutnya’dise ﬂiha Pertama.
2. Dr.Isda Pramumiati,M.Hum : Dalam hal ini bertindak agail pengusul dan
Ketua Pelaksana Peneliti ebijakan Fakultas
— Tahun Anggaran 201 ntuk selanjutnya
disebut Pihak Kedua. >

Pihak Perta
suatu Kontrak
sebagai berikut:

danPihak Kedua, secara bersama-sama,sepakat gikatkan diri dalam
enelitian ~ Tahun Anggaran 2019 dengan kete an syarat-syarat

Pasal 1

uang Lingkup Kontr :5
Pihak Pertama membéyi peker] aﬂpfm edua dang/Pihak Kedua menerima
pekerjaan tersebut dari k Pertam nt elaksanak an menyelesaikan Tahun
Anggaran 2019 dengan ju "Analisis Kurikulum NI Berdasarkan Kebutuhan

Stakeholder di Era Revolusi Industr

Pasal 2
Dana Penelitian

(1) Besarnya dafia’ unfulk’meldksanakan ‘penelitian dengan juddl sebagaimand dimaksid
pada/Pasal’l adalah’sebesar Rp100.000,000,- (Seratus juta rupiah).

(2) Dana-Penelitian [seBagdimahd. dihaksud pada ayat (1) dibebankan pada Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran {DIPA) Universitas Negeri Medan.

Pasal 3
Tata Cara Pembayaran Dana Penelitian

(1) Pihak Pertama akan membayarkan Dana Penelitian kepada Pihak Kedua secara
bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70% dari total dana penelitian yaitu 70% x

Rp100.000.000,- = Rp.Rp70.000.000,- (Tujuh puluh juta rupiah), yang akan
dibayarkan oleh Pihak Pertama kepada Pihak Kedua setelah Para Pihak membuat
dan melengkapi rancangan pelaksanaan penelitian yang memuat judul penelitian,
pendekatan dan metode penelitian yang digunakan, data yang akan diperoleh,
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anggaran yang akan digunakan, dan tujuan penelitian berupa luaran yang akan
dicapai.

b. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana penelitian yaitu 30% x
Rp100.000.000,- = Rp30.000.000,- (Tiga puluh juta rupiah), dibayarkan oleh Pihak
Pertama kepada Pihak Kedua setelah Pihak Kedua menyampaikan Laporan
Kemajuan berupa Publikasi Ilmiah/Kebijakan/ Prototype/Buku/dll kepada Pihak
Pertama.

(2) Pihak Pertama tidak bertanggung jawab atas keterlambatan dan/atau tidak
terbayarnya sejumlah dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang disebabkan
karena kesalahan Pihak Kedua dalam menyampaikan data peneliti, nama bank, nomor
rekening, dan persyaratan lainnya yanggtidak sesuai dengan ketentuan.

Pasal 4
Jangka waktu pelaksastaan \?ﬁ baga1rnana dala g Pasal 1 sampai selesai
100%, adalah terhitung se$ an Juli 2019 dan bera $ bulan Nopember 2019
Pasal 5

Target Luaran

(1) Pihak Kedua wajiban :dapat mencapai target’ luaran 1b penelitian berupa
Publikasi miakyKebijakanyjPrototype/ Buku. “\
(2) Pihak Kedua d apkanuntuk mencapai target luaran tambahan pe

nelitian berupa HKI
/ prosiding pade®Seminas.ilmiah berskala regional/nasional mau;@inte nasional.
(3) Pihak Keglua béFkewajiban untuk melaporkan perkembargan penf€apaian target luaran

sebagaimana dz(sud pada ayat (1) kepada Pihak Pertama.

9 Pasal 6 2
Hak dan Kewajiban Para Pihak
(1) Hak dan Ke

ajiban mk Pertama:

a. Pihak Pertama hak untuk mendapatkan dari PihEBKed :
sebagaimant dlmaksu alam Pasal 2;

b. Pihak Pertamg berke 9 dana pénelitian kepada Pihak
Kedua dengan jumlah seb M&rﬁd lam Pa8al 2 ayat (1) dan dengan
tata cara pembayarag sebaga1mana ksud dalamrPasal 3.

(2) Hak dan Kewajiban Pihak ;

a. Pihak Kedua berhak mener1 1an dari Pihak Pertama dengan jumlah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1);

b. Pihak Kedua berkewajiban menyerahkan kepadaPihak Pertama Juaran Penelitian
Kebijakan;-Fakultas dengan judul “Ampalisis. Kurikulum KKNI Berdasarkan
Kebutdhan ' Stakeholder dif Era_ Revolusi Industri 4.0” "dan’ catdtan harian
pelaksanaan penelitian;

¢. Pihak/ Kedua Bberkewajiban | untuk’ bertanggungjawab dalam /penggunaan’ dana
penelitiamyang diterimanyajsesuai-dengan proposal kegiatan yang telah disetujui;

d. Pihak|Kedual berkewajiban untuk menyampaikan kepada Pihak Pertama lagoran
penggunaan dana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.

luaran penelitian

Pasal 7
Laporan Pelaksanaan Penelitian

(1) Pihak Kedua berkewajiban untuk menyampaikan kepada Pihak Pertama berupa
laporan kemajuan dan laporan akhir mengenai luaran penelitian dan rekapitulasi
penggunaan anggaran sesuai dengan jumlah dana yang diberikan oleh Pihak Pertama
yang tersusun secara sistematis sesuai pedoman yang ditentukan oleh Pihak Pertama.

(2) Pihak Kedua berkewajiban menyerahkan hardcopy Laporan Kemajuan dan Rekapitulasi
Penggunaan Anggaran 70% kepada Pihak Pertama, paling lambat 22 Oktober 2019.

(3) Pihak Kedua berkewajiban menyampaikan Laporan Akhir dan draft artikel ilmiah,
kepada Pihak Pertama paling lambat tanggal 26 Nopember 2019.
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(4) Laporan hasil Penelitian sebagaimana tersebut pada ayat (1) harus memenuhi ketentuan
sesuai buku pedoman.

Dibiayai oleh:
Universitas Negeri Medan
Sesuai Kontrak Nomor:
29 28 |UN33.8/PL/2019

Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi

Pihak Pertama dalam rangka pengawasan akan melakukan Monitoring dan Evaluasi
griglitian Tahun Anggaran 2019.

Fapirdil Er(;
Qhan oleh Komite Pe@ &

Pasal 10
Péruba Susunan Tim Pelaksana damSubstansi @(san AT

dan Luaran sesuai

dibenarkan
Pengabdian

|}
z ~ Pasal 11

Penggantian Ketua Pelaksana

(1) Apabila Pihak Qm selaku ketua pelaksana tidak dapat melgna
maka Pihak| Kedua wajib mengusulkan pengganti ketua pelaksana
salah satu anggota ti epada Pihak Pertama. m

(2) Apabila Pihak ¥edua’tidak dapat melaksanakan tugas dan’tidak Ada pengganti ketua
sebagaimana dimaksud pad at (1), maka Plha dua harugmengembalikan dana
penelitian kepada Pihak Pe etor ke fas Negara.

(3) Bukti setor sebagaimana dimaks paz m ( isimpan o Pihak Pertama.

an Penelitian ini,
vang merupakan

(1) Apabila- sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan
Penelitian ini telah berakhir, namun Pihak Kedua belum memberikan/luaran,penelitian,
terlambat mengirim Japoran Keémajuan, dan/atau-terlambat mengirim/ltaporam akhir,
maka Pihdak /Kédua dikénakdn sanksi administratif bérupa penghentiari pémbayaran
daria_30% dan tidak dapat mengajukan proposal penelitian dalam kurun waktu/dua
tahun berturutsturut.

(2) Apabila Pihak Kedua tidak dapat mencapai target luaran sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5, maka kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang
Pihak Kedua kepada Pihak Pertama yang apabila tidak dapat dilunasi oleh Pihak
Pertama, akan berdampak pada kesempatan Pihak Kedua untuk mendapatkan
pendanaan penelitian atau hibah lainnya yang dikelola oleh Pihak Pertama.

Pasal 13
Pembatalan Perjanjian

(1) Apabila dikemudian hari terhadap judul sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
ditemukan adanya duplikasi dengan Penelitian lain dan/atau ditemukan adanya
ketidakjujuran, i’tikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah
ilmiah dari atau dilakukan oleh Pihak Kedua, maka perjanjian Penelitian ini dinyatakan
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batal dan Pihak Kedua wajib mengembalikan dana penelitian yang telah diterima
kepada Pihak Pertama yang selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.
(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh Pihak Pertama.

Pasal 14
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak berupa PPn
dan/atau PPh menjadi tanggungjawab Pihak Kedua dan harus dibayarkan oleh Pihak
Kedua ke kantor pelayanan pajak setempat sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 15
Peralatan dan/alat Hasil Penelitian

dan/atau alat yang dibeli dari
dapatydihibahkan kepada nama
Perguruan Tinggi sesuéli den an peratu ang— L

Pasal 16 @

@ Penyelesaian Sengketa

Hasil Pelaksanaan Penelitian §era!ata

3}?

an antarasPihak Pertama dan Pihak K% pelaksanaan
léktrkan, penyelesaian secara musyawarah d ufakat, dan apabila
aian seeara musyawafah dan mufakat maka Meleian dilakukan

— O

Er

L

o

~

—+

(¢']

=

(o]

o

o

m- o 2
"O 0]

(¢']

]
f?

Pasal 17 >
Lain-lain
(1) Pihak Kedua jamin bahwa penelitian dengan judul terseb i atas belum pernah
dibiayai dah/at diikutsertakan pada Pendanaan Penelia laiinya, baik yang

diselenggarakan oleh instansi, lembaga,/perusahaan atau yayasan, baik di dalam

(2) Segala sesua lum cukup diatur dalam Per_]anjl :
diatur lebih lahjut dan dllgkukan perubahan oleh Para Pihalf, maka perubahan-

perjanj bahan au perubahan yang
cEt isahkanfdari Perjanjian ini.

atas, dibuat dalam rangkap 3 (tiga]“dan=e atdfanya bermaterai 6000 sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Pihak Kedda
| /
17

r.Is Pra;xluniati,M.Hum
IDN: 0007126404

oz Mengetahul
Réiitor ﬁq{v&mtas egeri Medan,

wal Gultom, M.Pd
7 mnn 6003026211
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